BUPATI MUARA ENIM
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM
NOMOR 13  TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEKUNGAN HIDUP

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

HUPATI MUARA ENIM,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 avat (3} huraf ¢
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungnn Hidup sebagaimans telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang
Pepetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tenfang Cipla Kerja menjadi Undang-Undang, perio
menetapkan Pematuran Daemh fentang Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

1.

2.

Pasal 18 ayat [6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tohun 1945;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indoncsia Nomor 5059, sebagaimans telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penctapan Perasturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tehun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negare Republik Indoncsie Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor B2, Tambshan Lembaran Negara
Republik indonesiza Nomor 5234), scbagaimans telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua atas Undang Undang Nomor 12 Tahun
2011 tenmtang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemernntahan
Daerah (Lembaran Negaras Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
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stbagaimana (elah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peratoran
Pemerintah Pengeantt Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesis Tahun 2023 Nomor 41, Tambshan Lembaran Negama
Republik Indonesia Nomor 6856);

5. Undang-Umndang Nomor 91 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Muara Emim di Provinsi Sumatera Selatan [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 277, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 7028);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggarasn Perlindungan dan Pengelolasn Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 32,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6634);

7. Peraturan Daermh Nomor 7 Tahun 2021 Ientang KRencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera
Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021
Nomar 7);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM
dan
BUPATI MUARA ENIM

MEMUTUSKAN:

Menetapkan | PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PERLINDUNGAN DAN

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

I. Kabupaten adslah Kabupaten Muara Enim.

2. Pemerintah Kabupaten adalah Bupat dan Perangkat Dacrah sebagai
unsur penyvelenggara pemerintahan daerah.

3. Bupati adalah Bupati Moara Enim.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah vang selanjutnya disingkat DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Muara Enim.

5. Perangkat Dacrah ndalah unsur pembantu kepala dacrah dan DPRD
dalam penyelengparsan urusan pemeriniahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

6. Dinas Linghkungan Hidup yang selanjutnya disebut Dinas adalah
instansi yang menyclengegarnlmn urusan pemerintonhan di bidang
lingkungan hidup di Kabupaten Musra Enim.

7. HKepala Dinas adalah Kepala Dinas Linglungan Hidup Kabupaten
Muara Enim.
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11.

13.

14.

15

16,

17.

18.

19

(3

Jasa Ekosistem adalah sekumpulan fungsi ekosistem yang berguna
Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan
kesatuan utuh-menyeluruh dan saling mempengarihi dalam bentulk
keseimbangan, stabilitas dan produktivitas Iinghungan hidup.

Daya Dulung Lingkungan Hidup adalah kemampusn lingkungan
hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup
lain, dan keseimbangan antar keduanyn.

Eloregion adalsh wilayah geografis yang memilild kesamaan cir
iklim, tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola interaksl manusia
dengan alam yang menggambarken integritas  sistem alam dan
linghungan hidugp.

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang sclanjutnya
disingkat PPLH, adalah upaya sistematis dan terpadu yang
dilakuloin untuk melestarikan  fungsi lingkungan hidup dan
mencegah terjadinya pencemuiran dan/atau kerusakan lingkungan
hidup yang meliputi perencanasn, pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, dan pencgakan hulkoum.

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang
selumjutnya disingkat RPPLH, adalsh perencanaan tertulis vang
memuat potensi, masaiah linglungan mdup, serta upaya
perlindungan dan pengelolaannya dalam kurun wakiu tertentu.
Dava Tampung Lingkungan Hidup adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk menyerap zat, encrgi, dan/atauy komponen lain yvang
Kajinn Lingkungan Hidup Strategis, yvang selamjutnya disinglkat
KLHE, adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh, dan
berkelanjutan  telah menjadi dasar dan  ténntegmsl  dalam
pembangunan suatu  wilayah danj/atau kebijakan, rencanm,
dan/atau program.

Fungsi Lingkungan Hidup adelah hasil kegunaan lingkungan hidup
yang mencakup jasa lingkungan hidup, sumber daya, ruang dan
kKapasitas penyerapan yang ditujukan untuk perlindungan dan
budidsaya pemanfaatan.

Jasa Lmgkungan Hidup adslah manfant dari ekosistern dan
Iingkungan hidup bagi manusia dan keberlangsungsn kshidupan
yang dinntaranya mencakup penyediaan sumber daye alam dan
lingkungan hudup, penyokong proses alam dan- pelestarian nilad
budaya.

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannys
makhiuk hidup, zat, energi, dan/atan komponen lain ke dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan monusia schingga melampaui baku
mutu lingltungan hidup yang telah ditetapkan,

Kerusakan linglungan hidup adalsh perubahan langsung dan/atau
tidak langsung terhadap sifat fsik, kimis, dan/atau hayati
lingkungan hidup yang melampaui kritena baku  kerusakan
lingkungan hidup.



20.

21.

22.

24.

29.

i%)

Perubahan lklim adalah berubahnya iklim yang dmakibathnn
langsung stsu tidek lengsung oleh akiivitas manusis sehingge
menyebabkan perubahan komposisi atmosfir secara global dan
selain itu juga berupa perubshan variabilitas iklim alamish vang
teramati pada kurun wakito yang dapat dibandingkan,

Sumber days slam yeng selanjutnya disingkat SPA adsiah unsur
lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan non
hayati yang secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem.
Pemanfaatan Sumber Daya Alam adalah penggpunaan sumber dave
masyaralat  dengan  memperhatiksn  karakieristik dan  fungss-
fungsinya sebagai sumber dan pendukung kehidupan yang meliputi
fungsi ekologi, ekonomi dan sosial budava serta kebutuhan penerasi
yang akan datang.

Pencadangan Sumber [laya Alam adalah upayr mensaga dan
mempertahenkan kelersediann, potensi dan mutu sumber daya alam
dengan mempertimbangkan keadilsn mira dan antar generasi.

Isu Linglkungan Giobal adalah permasalahan lingloungan hidup
vang kepdiannya bherulang dan berdampak besiar serta luas
terhadap keberlangsungan fungsi ingkungan hidup.

. ‘Daerah Aliran Sungsi yang selanjutnya disingkat DAS adalah suatu

wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungsi dan
anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengaifirkan air vang berasal danm curah hujan ke danau atau ke
lzut secars alami, yang hates di darat merupalsan  pemisah
topografis dan batas di laul sampai dengan dacrah perairan yang
masih terpengarnah aktivitas daratan.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup vang selanjutnya disinglest JKLH
adalah gambaran atau indikasi awal yang memberikan kesimpulan
cepat dan suatu kondisi Hngkungan hidup pads Iinghkup dan periode
tertentu,

. Baku Mutu Lingkungan Hidup adalah ukuran batas atau kadar

makhluk hidup, zat, enerp, atau komponen yang ada atau hayus
ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya
dalam suatu sumber daya tertentu sebagal unsur Iingkungan hidup.
Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Hidup adalash ukuman batas
perubahan sifat fisik, kimia, danfatau hayati lingkungan hidup yang
dapat ditengpang oleh Impkunpan hidup untuk dapat tetap
melestankan fungsinya.

Pembengunan Berkelanjutan adalah upays sadar dan terencana
vang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ckonomi ke
dpiam strateg pembangunan untuk menjamin keutuhan inghungasn
hidup serta keselamatan, leemampuan, kesejahterasm, dan maata
hidup genermsi masa kini dan generasi masa depan.

Konservasi Sumber Daya Alam adalah pengelolasn sumber dava
alam untuk menjamin pemanisatannya secars bijaksans serta
kesinambungan ketersediannnys dengan {etap memelihara dan
meninghkatkan kuslitas nilai scrta keanckammgamannys.
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&)

Kearilén Lokal adalah nilai-nilai Juhur yang berlaku dalam tste
kehidupan masyarakat untuk antars lam melindungi dan mengelols

32, Sumber Air adaiah wadsh air yang terdapatl di atas dan di bawah

permukaan tanah termasuk dalam pengertian ini akuifer, mata air,
Sungai, Rawa, Danau, Situ, Waduk, dan Muara.

33. Pengawasan adalah upaya terpadu yang dilaksanakan oleh instansi

yang berwenang vang meliputi pemantauan, pengamatan  dan
evaluasi terhadap sumber pencemaran.

BAB 11
PRINSIP, TUJUAN, DAN RUANG LINGEUP

Pasal 2

FER M AD O

harmonisasi antar dokumen perencanaan pembangunan;
tanggung jawab negara;

kclestanan dan borkelanjutan;

keserasian dan kessimbangsn;

keterpaduan;

manfimat; dan

keaddan.

Pasal 3

RPPLH bertujuan untuk:

b.

Mrp @

melindungl wilzyah Kabupaten dari perncemaran den fatay kerusaksn
finghungan hidup;

menjamin keselamstan, keachatan, dan  kehidupan warga
masyarakat;

menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian
Ekomstem;

menjaga kelestarian fungsi Linglaungan Hidup;

mencapai keserasian, keselarasan, dan keseimbangan lingkungsn
hidup;

menjamin terpenuhinya keadilan generasi masa kini dan generasi
masa depan;

schagai bagian dari hak asasi manusia;

mengendalikan pemanfasten sumber daya slam secara bijaksana;
mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan

mengantisipasi isu lingkungan global.
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Pasal 4

RPPLH memust rencana:

A

b.

(1

2]

(3

pemanfaatan dan/atau pencadangan sumber diaya alam;
pemeliharaan dan  perlindungan  kualitas danjfatau  fungsi
lingkungan hidup;

pengendalian pemantauan, seris pendayagunaan dan pelestarian
sumber daya alam; dan

adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.

BARB Il
SISTEMATIKA

Pasal 5

RFPLH disusun berdasarian:
a. RPPLH provinsi;
b. inventarisasi tingkat pulau; dan
c. inventarisasi tingkat ekoregicn,
Penyusunan RPPLH dilakukan dengan memperhatikan:
a. keragaman karakter dan fungsi ekalogis;
b. sebaran pendudul:
¢. sebaran potensi sumber daya alam;
d. Kearilan Lokal;
c. aspirasi masyarakat; dan
{. Perubahan lklim.
RPPLH disusun dengan sistematika sehapai berikut:
a, BAB | Pendahuluan:
1. latar belakang;
2. posisi dan peran PPLH;
3. uguan dan sasaran RPPLH;
4. kerangka hukum RPPLH; dan
9. prinsip RPPLH.
b. BAB Il Kondisi dan Indikasi Daya Dukung dan Daya Tampung
Wilayah:
1. kondisi wilavah;
2. kependudukan dan sumber days manusia;
4. Ekoregion; dan
4. indikasi dayva dukung dan daya tampung Linglungan Hidup
wilayah.
c. BAB lll Permasalahan dan Target Lingkungan Hidup:
1, isu pokok yang akan diselesaikan;
2. target periindungan dan pengelolaan lingkungan hidup; dan
3. mndikator keberhasilan.
d. BAB [V Amhan Rencana Perdindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup:
1. kebijakan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten Muara Enim;
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(2)

(1
2)

(1

{7

2. rencana pengendalian, pemantauan serta pendsyagunaan dan
pelestanian Sumber Daya Alam (SDA);

3. Rencana Adaptesi dan Mitigas: perubahan Tklim;

4. Sinkronisasi Implementasi RPPLH nasional dan RPPLH
Provinsi Sumatera Selatan:

5. Skenario Perlindungan dan Pengelolaan Lmgkungan Hidup;

6. Pengaturan Zonasi; dan

7. Implemeniasi Monitoring dan Evaluasi.

BAB 1V
KEDUDUKAN DAN JANGKA WAKTU RPPLH

Pasal b

RPPLH berkeduduksn selagm dasar penyusunan dan dimuat dalam
Rencana Pembanpunan Jangka Panjang Daerah (RPIPD) dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD), yang
RPPLH sebagasimana dimaksued pads ayat (1) menjadi acuan bagi
Perangkat Daerah dalam merumuskan kebjjalkan sektoral yang
terksit dengan bidang linghungan yang dituangkan dalam dokumen
rencana strategis i bidang tugas masing-masing scbagal bagian
dar Rencana Pembangunan Dacrah.

Paaal 7

Jangka waktu berlakunva RPPLH selama 30 {tiga puluh) Tahun
sesusi dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan.

EPPLH sebagnimana dimaksud pada ayat (1] dievaluas: 1 [satu) kali
dalam 5 (funa) whun dengan mempentimbangkan:

a dinemika perkembangsn sosial kemasyarakatan;

b. ilmu pengetahuan dan teknologi; dan

¢. peribahan peraturan Perundang-undangan.

BABV
IS1 DAN URAIAN RPPLH
Pasal 8
RPPLH disusun meéngrunakan pendekstan Jass Ekosistem yvang

terdiri atas:

A. jasa penyediaan pangan;

b. jasa penyediman sir bersih;

. jasa penyediaan serat;

d. jasa penyvediagn energi;

e. jasa penvediaan sumber daya genetik;
. jasa pengaturan ikbim;

g jEsa pengaturan aliran air dan banjir;
h. jasa tempal tingpal dan ruang hidop;
i. jasa rckroasi dan chowisata:
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I- jasa estetika alam;
k. jass pendukung pembentukan lapisan tanah dan pemchharaan
kesuburan:
1. jasa pendukung siklus hara;
m. jasa pendukung produksi primer; dan
n. jasa pendukung biodiversitas.
(2) Isi dsn uraian RPPLH schagaimans dimaksud dalsm Pasal S

tercantum dalam lampimn yang merupakan bagian tdak
terpisahian dan Peraturan Daerah i

BAB VI
ISU STRATEGIS

isu stratems dalam RPPLH mencakup:

a. perimdungan dan pengelolaan sumber daya air;
h. perlindungan dan pengelolaan kualitas udara;

c. perlindungan dan pengelolsan sumber daya lahan;
d. ruang terbuka hijau; dan

e. pengelolaan sampah,

BAB VI
MONITORING DAN PELAPORAN

Pasal 10

{1} Monitoning capaian IKLH dilaksanakan oleh Dinas.

2i memmmmﬁm
kepada Bupati,

[3) Bupati menyampaikan kepada Gubernur tentang hasil monitoring
sebagaimana dimaksud pada ayat [2] setiap 1 (satu) tahun sekah

() Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara monitoring dan pelaparan
Bupati.

BAB Vil
PEMBIAYAAN

Pasal 11

a anggaran pendapatan dan belanja deerah; dan
b. sumber lain yang sash scSual dengan ketentuan peraturan
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BAB IX
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 12

Masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk
berperan serta dalam penyelenggaraan RPPLH dengan cam:

8. pengawasarn;

b. penyampaian pendapat, usul dan saran;

o. pendampingan tenaga shli;

d bantman teknis;

c. penyampaian informasi; dan/atau

[ pelaporan.

BAB X
PEMBINAAN DAN PENCAWASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 13

(1) Bupati melalui Perangkal Dacrab melaksanakan pembinaan PPLH
Kepeds:
a. Pemerintah desa;
b. pelakn usaha; dan
c. masyarakat.
(2) Pembinzan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
t:rutim:lﬂ melaiui:
bantuan teknis;
pendidikan dien pelatihan;
cdliseminasi peraturan Perundang undangan; dan
penetapan norma. standar, prosedur dan faten kniteria di bidang
PPLH.

fpo

HBagian Kedua
Pengawasan

Pasal 14

{1) Bupafi mengkoordinasikan pengawasan terhadap pelaksanaan PPLH
secara lerus menerus melalol Dinas dan Perangkat Dasrah terkairn.
[2) Pengawasan atas pelakssnasn PPLH bertujuan:
a. meningkatkan pemahaman terhadap ketentuan PPLH;
b. meningkatkan ketastan terhadap pelaksanaan PPLH; dan
c. mengoptimalkan pemanfastan sarans dan prasarans PPLH.
3] Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
B. penastan atas persynrstan yang tercanium dalam perizinan
danfatau ketentuan PPLH;
b wdentifikasi terhadap sumber-sumber yang dapal menimbulkan
dampak terhadap lingkungan hidup;
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c. identifikasi terhadap media lingkungan yang terkena dampak
finglhungan; dan
d. evaluasi terhadap days dukung dan daya tampung lingkongan.

Bab X1
KETENTUAN LARANGAN

Pasal 15

Cetiiin a silacs

d.

L+
[

d.

(1)

()

)

(4)

melaknkan perbuatan yang mengakibaikan pencemamn dan/atiu
perusakan lingkungan hidup;
memasukkan B3 dan/atau limbah B3 1anpa hale:

memasukkan limbah yeng berasal dari lnar Kabupaten ke media
lingkungan hidup di Kabupaten;

melepaskan produk rekayass genelik media lingkungan hidup yang
bertentangan dengan Perzturmn Perundang-undangan alau  &in
linghkungan;

melakukan usaha dan /aisu  kegiatan tanpa dilenghapi dengan
perizinan lingkungan yang dipersyaratkan; dan

melakukan pengenceram air limbah dalam upaya penaatan batas
kadar yang dipersyarathan.

BAB XII
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 16

Bupati sesuai dengan kewenangannya, mencrapkan sanksi
administratifl terhadap omng atau badan yang melanggar ketentusn
datamn Pasal 15 huruf a, buruf © dan buruf g dan/atau dekunmen
RPFPLH sebagaimana dimaksud dalam Lampiran yang merapakan
baginn tidak terpisashkan dari Peraturan Daerah ini.

Jenis sanksi administratif sebegaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa:

a. teguran fertulis;

b. paksann pemerintoby

c. denda administratif;

d. pembekuan penizinen berusaha; dan/atan

e, pencabutan perizinan berusahao.

Bupati dapal mendelcgasikan kewenangannya dalam melakukan
Pengawasan dan penerapan ssnksi administratii  sebagaimans
dimaksud pada ayal (2) huraf a, humf b dan hurnf c kepada Dinas
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undnngan
Penerapan sanksi administratil sebagaimsna dimaksud pada ayat (2)
huruf d dan hurufl = dilaksanskan sesual dengan ketentuan
peraturan Perundang-undangan.



BAB X111
KETENTUAN PIDANA

Pasal 17

Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 huraf b, huraf d, huraf e dan huraf § dipidans sesuni dengan
ketentuan peraturan Perundang-undangan,

BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 18

Pada sasl Peraturan Daerah ini mulai berlaku ;

a. semua penyelenggaraan yang berkaitan dengen Perlindungan dan
Pengelolaan  Linglangan Hidup yang sudah ada tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Daersh inl; dan

b, rencana pembangunan daermh yang telah  ditetapksn  sebelum

diberlakukannya Peraturan Daerah ini, harus disesusikan secara

bertahap paling lama 5 ({lima) tahun sejak Peraturan Dacrah ind
diundangkar.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tangeal diundangksn.

Agar tiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan menempatkannya dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Musra Enim.

Dhtetapkan di Muars Enom
pada tanggsd ¥ Dosesber 2024
P, HUPATI MUARA ENIM,

din
HENKY PUTRAWAN

Diundangkan i Muars Enim
pada tungeal 31 Beseolber 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM,
e
YULIUS

LEMBARAN DPAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2024 NOMOR 13

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM PROVINS!
SUMATERA SELATAN : (12-109/20249)



Lampiran | Peraturan Daerah
Kabupsten Muam Enim

Ramor 13 mahun 2024

Tentang | Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

DOKUMEN RERCANA PERLINDUNGAN _[MH PENGELDLAAN LINGEUNGAN
HIDUP KARBUPATEN MUARA ENIM

HAB | PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan selalu dipertentangkan dengan isu lingkungan. Seolah- olah
kemajuan dianggap tidak akan bisa dicapal mnpa mengorbankan lingkungan.
Polemik domikian pernah menpemuka di salah sato konferensi linglungan
hidup tingkatr dunia. Tepatnya di Stockholm, Swedi, pada Juni 1972, Waktu itu,
Indonesia hadir sebagai delegasi penting, bersama dengan Brazil dan negera
berkembang lainnya. Waktu itu Indonesia menyampaikan keberatan melibat
rampanye lingkungan seakan-akan mengesampingkan kesulitan ekonomi yang
sedang dialami negara-negara berkembang. Sehingga dari forum itu, melalui
pemikiran yang panjang, muncul sebuah jalan keluar. Lahir gagasan tentang
model baru pembangunan, yaitu pembanpunan yang mengusung prinsip
pelestarian Hogkungan dengan misi memberantas kemiskinan, Gagasan ini
dikenal dengan konsep ekonoml ekologi, bagaimana membangun tanpa
merusak lingkungan,

Perjuangan panjang dalam merumuskan perangkat perundang-undangan
yang mampu dinamis menjawab tantangan lingkungan dan aspek pembangunan
terakhir sebagaiamana tertwang dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkongan MHidup yang dirnbah
beberapa pasalnya oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang.
Fenclapan Peraturan Pemerintah Penggantl Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 rentang Cipta Kerja. Undang- Undang tersebut mengamanatkan halk asasi
manusia, makhiuk hidup [@innya dan lingkungan harus selalu terjaga.
Schingga seluruh prinsip pembangunan ekonomi nasional harus atau wajib
disetcﬁggzrnkau berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan,

Untulk memastikan bahwa pertimbangan lingkungan dan prinsip
berkelanjutan menjadi dasar dan terintegrasi dalam perencanaan pembangunan
daerah, maka Pemerintah Kabupaten Muara Enim menyusun perencanaan
untuk mefindungi dan mengelola lingkungan hidup yang



tertuang dalam dokumen Rencana Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup atau disingkat dengan RPPLH.

RPPLH adalah perencanaan tertulis yang memuat potensi, masalah
lingkungan hidup, serta upaya perlindungan dan pengelolaannya dalam kurun
waktu tertentu. RPPLH memiliki fongsi penting untuk menyeleraskan
kebijakan lingkungan baik yang dibuat oleh lemmbaga yang secara khusus diberi
tugas mengelola lighungan maupun lembaga lain yang tugasnya jugaterkait
dengan persocalan lingkungan hidup. Keselarasan dan keserasian kebijakan
int penting agar tindakan pemerintahan yang dilakukan tidale saling tumpang
tindih, tidak saling mengklaim sebagai lembaga yvang berwenang, dan tidak
saling lempar tanggungjawab jika terjadi masalah lingkungan.

Substansi penting yang perhu diperhatikan dalam penyusunan RPPLH
adalah keragaman karakter dan fungsi ekologis, sebaran penduduk, sebaran
potensi sumber daya alam, kearifan lokal, aspirasi masyarakat, danperubahan
iklim, sebagaimana tertuang pada Pasal 10 ayat (3) Undang- Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Perencanaan dilakukan untuk pelestarian fungsi lingkungan hidup agar
dapat menunjang pembangunan berkelanjulan yang berwawasan lingkungan
hidup denpan menctapkan Rencana Perlindungan dan PengelolaanbLinghunpan
Hidup (RPPLH) yang di dalamnya hares memual perencanaan tertulis soal
pemanfaatan dan pencadangan sumber daya alam, pemeliharaan dan
perlindungan  kualitas dan  fungsi lingkungan hidup, pengendalian,
pemantauan serta pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam, serta
adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.

1.2 Posisidan Peran RPPLH

Selain amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, penyusunan
RPPLH adalah bagian dari pelaksanaan pembagian urusan pemerintah di bidang
Lingkungan sebagalmana amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang  Pemerintahan Daerah  pada Lampiran Pembagian Urusan
Pemerintahan Bidang Lingkungan Hidup.

Pada Lampiran tersebut, ads 11 poin sub bidang Urusan Lingkungan Hidup
vang menjad! urasan Pemerintah Kabupaten/Kota yitu:
1. Perencanaan Lingkungan Hidup, Kabupaten/Kola méembuat HFPLH
Kabupaten/Kota;



10.

Kajian Lingkungan Hidup Srracegis (KLHS), Kabupaten/Kota membuat

KLHS untuk KRP Kabupaten /Koka;

Pengendalian, Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup,

Kabupaten/Kota  melakukan Pencegahan, Penanggulangan  dan

Pemullhan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup dalam

Kabupaten fKota;

Heanckaragaman  Hayati  [Hehati), Kabupaten/Kota —melakukan

pengelolaan Kehati di Kabupaten/Kota;

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), dan Limbah Bashan Berbahaya dan

Beracan (L83], Kabupaten /Kota menyediakan

a) penyimpanan sementara LB3, dan

b) pengumpulan LE3 dalam sata dacrah Kabupaten /Kot;

Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Izin Lingkungan dan lfzin

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup {PPLH ). Kabupaten /Kota

melakukan pembinaan dan pengawasan techadap usaha danfatau kegiatan

yang izin lingkungan dap izin PPLH diterhitkan oleh Pemerintah Daerah

Kabuparen /Kota;

Pengakuan Keberadaan Masyarakat Hukum Adat [MHA), Kearifan Lokal

dan hak MHA yang terkait dengan PPLH, Kabupaten /Kota

a) moenctapkan pengakuan MHA, kearifan lokal amu pengetahuan
tradisional dan hak kearifan lokal atau pengetahuan tradisional dan hak
MHA terkait dengan PPLH vang berada di dacrah Kabupatenfkota,

b)] peninpgkatan kapasitas MHA, kearifan lokal arau pengetahuan
tradisional dan hak kecarifan lokal dan hak MHA terkail denpgan PPLH
yang berada di dacrah Kabupaten /Kota;

Pendidikan, Pelatihan, dan Penyuluban  Lingkungan Hidup Untuk

Masyarakat, penyelenggaraan  pendidikan, pelatihan, dan  penyuluhan

lingkungan hidup untuk lembaga kemasyarakatan tingkat daerah

Kabupaten /Kots;

Penghargaan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat, pemberian

penghargaan  linghkungan hidup untuk  masyarakat tingkat

Kabupaten/Kota;

Pengaduan Lingkungan Hidup, penyclesalan pengaduan masyarakat di

bidang PPLH terhadap :

a}l usaha dan/atau keglatan yang izin lingkungan danfatau izin PPLH
diterhitkan oleh Pemerint=h Daerah Kabhupaten /Kota,



b} usaha donfatau kegiatan yang lokaci dan/atau dampaknya di

dacrah Kabupaten/Kota; dan
11, Persampahan;

a) pengelolaan sampah Kabupaten/Kota,

b) pencrbitan izin pen-daur-ulangan sampah/ pengolahan sampah,
pengangkutan sampah dan pemrosesan akhir sampah yang
diselenggarakan oleh swasta,

¢] pembinaan dan  pengawasan pengelolaan sampah yang
disclengpgarakan oleh swasta:

Penyusunan RPPLH di tingkat Kabupaten/Kota tersebut dilanjutkan
dengan Penetapannya dalam Peraturan Daerah, hal ini sesual ketentuan Pasal
9 dan Pasal 10 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pemorintah Kabupaton sesuail dengan tugas dan
kewenanganya menyusun dan monetapkan Peraturan  Daerah tontang
Rencana Periindungan dan Pengelolasn Lingkungan Hidup (RPPLH).

Dalam penctapan Peraturan Derah (Raperda) tentang RPPLH selain
mempertim bangkan kewenangan yang sudah tercantum dalam Undang-Undang
Momor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah, Raperda tnrs:;':hux juga
harus memperhatikan kepentingan nasional, kepentingan integras:
kabupaten fkota yang berbatasan langsung baik sccara ckologis maupun
administrasi, dan kepentingan elosistem strategis daerah.

RPPLH harus terintegrasi dengan RPPLH MNasional, RPPLH Provinsi dan
invontarisasi tingkat ckoregion. RPPLH disusun untuk jangka panjang (30
tahun ) dan diuraikan dalam jangka menengah [S tahun) schingga pemaniaatan
sumber daya alam, daya dukung dan daya tampung lingkungandi Kabupaten
Muara Enim didasarkan pada daya tampung lingkungan hdup dengan
memperhatikan  keberlanjutan  proses dan  fungsi  lingkungan  hidup,
keberlanjutan produktifitas linpkungan hidup, keselamatan, mutu hidup serta
memperhatikan kesejahteraan masyarakat

Pengendalian lingkungan hidup dilakukan dengan melestarikan daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup (DDDTLH) yang dalam
pelaksanaanya harus ada keterlibatan berbagal pihak; pemerintah daerah, dunia
usaha dan peran serta masyarakat

Peran RPPLH adalah menjadi dasar dalam penyusunan dan dimuat dalam
rencana pembangunan jangka panjang dan rencana pembangunan jangka
menengah yang kemudian mempengaruhi kebijakan, rencana dan program yang
akan disusun di daerah.



1.3 Tujuan dan Sasaran RPPLH

Tujuan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

{RPPLH) antara lain:

1.

B.
9.

Melindungi Wilayah Negara Kesatuan Hepublik Indonesia dari
pencemaran dan/atau kerusakan linglkungan hidup;

Menjamin keselamatan, kesehatan, dan kehidupan manusia;

Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian
ckosistem;

Menjaga kelestarian fungsi linghkongan hidup;

Mencapal keserasian, keselarasan, dan keseimbangan linglaungan
hidup;

Menjamin terpenuhinya keadilan generasi masa kinl dan generasi masa
depan;

Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas lingkungan hidup
sebagai bagian dari hak asasi manusia;

Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana;
Mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan

10. Mengantisipasi isu lingkungan global.

Adapun sasaran dari penyusunan RFPLH antara lain adalah:

" A

RPPLH disusun guna memberikan arahan pelestarikan jasa Linghungan
Hidup dalam ranglka mendukung terlaksananya pembangunan
berielanjutan yang berwawasan linghungan.

RPPLH mengarahkan terselenggaranya pembangunan rendah karbon, yaitu
membangun kota-kota rendah karbon dan hemat energi, dan menciptakan
keserasian atau keseimbangan antarm pembanguman ekonomi dan
periindungan Linglkungan Hidup,

PPLH dilaksanakan melalul proses partisipasi publily, yaitu melibatlan
publik dalam seluruh proses mulai darl perencanaan, pelaksanaan, serta
pemantauan dan evaluasi FPLH.

PPLH mengatur adanya kerjasama antar daerah dalam satu ekoregion
dan/atau antar ekoregion, yaitu bahwa keterkaitan dan keterikatan jasa
Lingkungan Hidup udak bisa dibatasi oleh batas administrasi daerah,
sehingpa kerjasama  antar daerah dalam PPLH  adalah  merupakan
keniscayaan yang tdak bisa dihindari.

Maka Rancangan Peraturan Daerah tentang RPPLH yang sedang disusun oleh

Pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan mempertimbanglan hal-hal diatas
merujuk pada kondisi eksisting rencana, program dan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dalam jangha panjang karena setiap pembangunan
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yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun pithak swasta/masyarakat umum
harus selalu dikoordinasikan denpgan kebijakan yang berwawasan lingkungan

1.4 Kerangka Hukum RPPLH
Dasar hukum yang dipunakan dalam penyusunan RPPLH  Kabupaten

Muara Eaim adalah:

L Undang-Undang Namor 5 Tahun 1960, tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria;

Z. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya sebagaimana telah diubal dengan Undang-Undang
Nomar 32 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayatl dan Ekosistemnya;

‘3. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagairnana telah
beberapa kali diubah wrakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
temtang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggantl Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang;

4. Undsng-Undang Nomor 24 Tshun 2007, tentang Penanggulangan Bencana;

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang sehagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomaor 2
Tahun 2022 tentang Cipia Kerja Menjadi Undang-Undang;

6. Undang-Undang Nomaer 18 Tabun 2008, tentang Pengelolaan Sampah;

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan danPengelolaan
Lingkungan Hidup sebagaimana sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor & Tabun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemernintab Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang;

8. Undang-Undang Nomor 1 Tabhun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Pemukiman sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pamerintah
Pengoanti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang;

49, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sehagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 1entang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomeor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadl Lindang-Undang;

10. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air;

11. Undane-Undang Nomor 91 Tahun 2024 wotang Kabupaton Mudrs Enini Ji Provinsi

Sumatera Selatan:
B



12, Peraturan Pemerintzh Nomor 69 Tahun 1996 rentang Pelalsanaan Hak dan Kewsajiban
serta Bentuk dan Tatacara Peran Serta Mesyarakat Dalam Penataan Ruangg

13. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak dan
Kewajihan serta Bentuk dan Tata Casa Peran Sedrita Masyarakar [Dalam Penataan
Ruang;

14 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 wntang Penyelenggaraan Penataan Ruang;

15.Peraturan Pemerintzh Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyslengparaan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

16. Peraturan Daerah Provinsi Sumatsra Selstan Nomor 7 tahun 2021 tentang Rencana
Pedindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Seldtan;

17. Peraturan Dazrah Nomor | Tahun 2012 tentang Pembentukan 3 (Tiga) Kecamatan Dalam
Kabupaten Muara Enim;

18. Peraturan Dadrah Notnor 13 Tahun 2018 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Eabugraten
Muara Enim;

19. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2015 wentang Pedindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

20.Peraturan  Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyvelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

21. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 wmhun 2021 rentang
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Sumaltera
Selatan

22, Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Pembentublan 3 (Tiga) Kecamatan [Palam Kabupaten Musara Enim;

23 Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 13 Tahun 2018 tentang
Hencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Muara Enim

24. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Linghkungan Hidup.

L5 Prinsip RPPLU

1. Pembangunan Berkelanjutan: Pembangunan Ekonomi dan Sosial tdak
mengorbankan Lingkungan Hidup dan mengintegrasikan perlindungan
linglkungan dari lingkungan paling kecil (lokal dan regional);

2. Pembangunan Rendah Karbon: Membangun kota-kota rendahkarbon dan hemat
energl, dan mencptakan win-win selutien antara pembangunan ekonomi dan
perlindungan ekologi;

3. Partisipasi Publik: Melibatkan publik dalam selurub proses dari mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dan evaluast perlindungan dan
pengelolasn linglainpan hidup;

4. Kerjasama antar Daerah: Mengutamakan kerjasama antar daerab dalam satue
Ekoregion dan antar ekoregion sebagal keniscayaan untuk mendorong

keberhasilan perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup.
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BAB I
KONDISI DAN INDIKASI DAYA DUKUNG
DAN DAYA TAMPUNG WILAYAH

2.1 Kondisi Wilayah
2.1.1 KondisiGeografis dan Fislografis

Kabupaten Muara Enim merupakan salah 1 (satu] dari 17 {tujub belas)
Kabupaten/Kolta yang berada dl Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Muara
Enim terletak pada baglan wilayah Barat Provinsi Sumatera Selatan dan
berbatasan langsung dengan Provinst Bengkulu. Kabupaten Muara Enim
memiliki leas wilayah 7.383,90 (tujuh ribu tiga ratus delapan puluh tiga koma
sembilan puluh) km?, yang terletak pada 103% 18 57" — 1040 40" 377 Bujur Timur
dan 390" 40™ — 40 22' 39" Lintang Sclatan dengan batas wilayah sebagal berikut:

a. Sebelah Utara : Kabupatem Penukal Abab Lematang llir, Kota
Palembang, Kabupaten Banyuasin dan Kota
Prabumauilih;

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kota
Prabumulih dan Kabupaten Kaur Provinsi
Bengkulu;

<. Sebelah Barat : Kabupaten Penukal Abab Lematang  Hir,

Kabupaten Musi Rawas Kabupaten Lahat, Kota
Pagar Alam dan Kota Prabumullh; dan

d. Sebelah Timur ¢ Kabupaten Ogan lir, Kabupaten Ogan Komering
Ulu, Kabupaten Ogan Komoering Ulu Selatan dan
Kota Prabumulih.

Secara umum Kabupaten Muara Enim dapat digolongkan sebagal dacrah
dataran rendah. Berdasarkan daerah sebaran ketinggian, menurur kecamatan,
sebanyak lebih darl 75 persen wilayahnya berada pada ketinggian kurang dart
100 meter dari permukaan faut dan selebihnya berada pada ketinggian lebih dari
100 meter dari permukaan faut yang tersebhar di lima kecamatan yaitu:
Kecamatan Semende Darat Laut, Semende Darat Uly, Semende Darat Tengah,
Tanjung Agung, dan Panang Enim, untuk lebih jelasnya mengenai ketinggian
lahan di wilayah Kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada Tabel 2.1,

Secara administrasl, Kabupaten Muara Enim terdiri atas 22 kecamatan, 246
desa definitif; dan 10 kelurahan, dengan ibu kota kabupaten terletak di
Kecamatan Muara Enim. Dari 22 kecamatan tersebut, ada 3 kecamatan yang
memiliki luas wilayah terbesar adalab Kecamatan Gelumbang seluas 70557
km® atau sebesar 7,05%, Kecamatan Rambang Niru seluas 634,98 km”



atau 7,26% dan Kecamatan Tanjung Agung seluas 517,10 km? atau 7,00%.

Tabel 2.1, Tinggi Rata-rata darl Permukaan Losut dan Persentase Luas
Kecamatan terhadap Luas Kabupaten Diringd Menurut Kecamatan
dalam Kabupaten Muara Enim

No Ke i ﬂ Tingsi Rat® dpl*) Luas ﬁl:'rnh Terhadap ;.m!
1. | Semende Darat Lat | 600 -1 017 21 834,30 3,60
7 | Semende Darat Ulu | 943 - 1800 | 4941371 570
3. | Semende Darat Tengah | 997 - 1 024 171925346 4,04
4. | Tunjung Agung " 92 - 652 | 44.684,64 6,91
5. | Rambang AZ-78 | A49.153,71 5,05
6. | Lubui J 42-79 | 5036844 7,07
7. Lawang Kidul 40 -77 | 27.49255 3.84
8. | Muara Enim 37 - 64 | 19,149,97 250
9. | Ujan Mas 46 - 81 | 2815121 1,16
10| GunungMegang | A0 -87 | 4724040 630 _
11. Benakat 'j 34 - 62 4605685 6,04
12, Rambang Niru [ 32-47 51.151.27 8,49
13| Gelumbang T z-33 7131658 9,43
14. | Lembak 17 - 41 | 19.514,07 1,36
15. | Sungai Rotan 17 - 33 | 29.713,56 4,60
16. Muara Befida 38 - 52 | 14.624,64 2,74
17. | Kelelar 46 - 62 . 1585119 1,84
18.  Belimbing 33 -53 | 7.026,50 1,99
19, | Lubai Uly 62-229 | 35.454.65 3,53
20. | Belida Darat o4 112 | 15.024.80 6,39
21. | Panang Enim | B82-852 | 1938642 2,58
|22. | Empat Petulal Dangka |~ 32- 47 | 13.54356 | 1,85

Sumeber . Materf Teknis RTRW Kabupoien Maara Enim ., 2018

Kemiringan Laban di Kabupaten Muara Enim pada umumnya cenderung
landal dengan tingkat ketingglan yang relatif rendah, yaitu wilayah Kabupaten
Muasra Enim berada pada wilayah yang mempunyai kemiringan kurang dari 5
persen. Hanya sebagian kecll wilayah kabupaten Muara Enim yang berada pada
kelerengan sedang (sekitar 5 - 40%). Derajat kemiringan lahan di wilayah
Kabupaten Muara Enim secara lebih detall dapat dilihat pada Tabel 2.2,

Tabel 2.2, Kemiringan Kabupaten Muara Enim

e v v

: = UA%  Persentoes
Derajat Memiringan K T §
0-8 6.524,731 88,36
8-15 2 46215 6,26
15- 25 277,27 3,76 |
Z5 - 40 114,59 1,55 |
£ 5,16 0,07 |

Sumnber: Materi Teknis RTRW Kabupaten Muara Enim , 2018

2.1.2 Geologl

Keadaan geologi wilayah Kabupaten Muara Enim diklasifikasikan dalam
Cekungan Sumatera (Palembang) dan termasuk dalam zona formasi Palembang
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bagian tengah dalam hal Inl adalah meocene pleocene, Berdasarkan hasil
pengendapan batuan, dapat dibagi menjadi 2 (dua) baglan yaitu Wilayah
Kabupaten Muara Enim bagian bawah dan wilayah Kabupaten Muara Enim
baglan atas.

Baglan dan lformasi ini merupakan endapan batuan yang berlokasi dari
rendah sampai tinggi, seperti yang terdapat di Kec, Lawang Kidul dan Kec.
Tanjung Agung. Satuan bawsh yang lebih tua usianya terletak selaras adalah
Formasi Alr Benakat (Mivceéne tengah dan atas), sedangkan batuan vang
menghimpit dan terdapat diatasnya adalah formasi (Paldocene  atas).
Berdasarkan sejarah geologi kabupaten Muoara Enim terbagl atas 4 (empat]
bagian yang meliputi :

1) Farmasi Palembang anggota bawah dengan luas 54.375 Ha,
Z) Formasi Palembang anggota tengah dengan luas 17.488,
3) Formasi Palembang anggota atas dengan luas 61.002 Ha
4) Formasi Gunung Apt Muda dengan luas 95.250 Ha.
Untuk lebih jelasnya mengenai Formasi Geolog di Kabupaten Muara Enim
dapat dilihat pada Tabel 2.3 sebagai berikut:
Tabel 2.3. Formasi Geologi Kabupaten Muara Enim

Struktur Geologi Luas (Ha)  Kecamatan
Formasi Kasai 11573.1 '
Formasi Muaraenim 3451.7 Bac Defd s
Aluviam 1370,2
Formasi Airbenakat 2726.1 o
Formasi Kasai 628 Ko Rehnting
Formasi Musraemim 28674
Ahrviam 34.6
Formasi Airbennkat 225115
Formasi Gumai ] max Kec. Benabat
Formasi Kasal 177301
Formasi Muaraenim 56323
Alurviom 5064.6
| Farmasi Kasai | 75.2 Kec. Empat Petulal Dangku
Formasi Musraenim B4133
 Endapan Rawa 32645.7
| Formasi Kasai 386669 Ko Gelmiming
| Aluvium | 11320
Formasi Airbenalat I 58177
Formasi Kasai 329532 ung Megang
 Formasi Muaraenim 73375
| Endapan Rawa | 18036 | s
| Formasi Kasai 14087.6 et SEihaE
| Andesit , - B4 |
Formasi Airbenakat 2309.3 Kec. Lawang Kidul
| Formasi Kasai 56128 |
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Struktur Geologi Lusas (Hia) Kecamatan

Formasi Muaraenim 184835
| Satuan Batuan Brelod Gunungapi Tuf 975.5

Aluvium 0.5

Formasi Kasal 195136 o D
Aluvium 42050

Formasi Kasai 446253 Kec. Lubai

Formaosi Moaraenim 15381

Formasi Kasai 32265.7

Fcrrmmdllmm:nlm 24171 Ker Lubai Ulu

Satunn Batuan Breksi Gunungapi Tuf 7718

Endapan Rawa 14624.6 Keo Muara Bellda

| Aluvinm 27484

| Formasi Kasai 135608 Kec. Muars Enim

Formas! Muaraenim 28444

Andesit - 3618

Anggota Cawang Formasi Kikim 182.7

 Formasi Airbenakat 735.6

Formasi Gumai 2475 Kec. Panang Enim

Formasi Muarasnim 40.2

Formasi Talangakar 407.7

Satuen Batuan Brelod Guoungapi Tuf 174110 . .

Formasi Kasai =~ 46182.1

Formasi Muaraenim I 32069 Keo. Rambang

Sutzan Batuan Breksi Gunungapi Tuf 164.2

Aluvium 1849

Formasi Airbenakat E 28479

Formasi Kasai 32040.4 Kec. Hambang Niru

Formasi Muaraenim 161364

Satuan Batuan Breksi Gunungpi Tuf 126

Formasi Kikim 62.1

Formasi Tarap 71.1 Kec Semende Darat Laut

Satuan Batuan Breksi Gunungapi Tuf 217511

Formasi Kikim 6.7

~ Formasi Tarap > Kec Semende Darat Tengah
; Satuan Batuan Breksi Gunungapl Tuf | 19246.6

Satuan Batu Gun 1pi Andesit-Basal 3415
K thnm Bnhnn BE (.unnngnﬂTm' | ié’d’fi’z Kec. Semende Darat Ul

Aluvium 261

Endlapan Rawa 228572 Kec Sungai Rotan

Formasi Kasai 68390.3

Andesit N a 929.1

Formasi Airbenakat 11901

an:musl Gurmsd 1795

Formasi Kasai 10374.6 Kee. Tanjung Agung

Pormusi Muarsenim 17926.2 |

Formasi Tahnglmr 205.6

Satuun Batuan Breksi Gunungapi Tuf | 139795

Aluvium 2358.6

Pormasi Kasal 25799.1 sl s

Surnber - Data spasial geclogl. Badan w&mmmmn ESOM, 2018




Gambar 2.1 Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Muara Enlm
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Gambar 2.2 Peta Geologl Kabupaten Muara Enim
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2.1.3 Hudrologi dan Hidrogeologi

Potensi air permulcian di Kabupaten Muars Enlm banyak dipengaruhi oleh
curah hujan dan sistem sungal. Sungai-sungal yang mengalir di Kabupaten
Muara Enim bersifat perennial yang dipengaruhi oleh eurah hujan yang tnggi,
topografi, sifat tanah yang permiabel, dan akifer tebal, sehingga aliran dasar
(base flow) yang berasal dari air anah cukup tnggi. Aliran dasar ini mendukung
aliran sumgai pada saat kemaraw. D sekitar aliran sungal tersebut tidak dapat
dimanfaatkan, seperti untuk tambak stau pertanian dan lainnya agar tidak
meyusak alican sungai serta perlu jugs dijaga daerah hulo sungal, se=hingga
diharapkan dapat mencegah kerusakan pada daerah hilir,

Keadaan geomorfologl, topografi dan bentuk wilayah secara bersama akan
membentuk pola-pola aliran sungai yang ada. Pola aliran sungai di wilayah
Kabupaten Muara Enim pada umumnya berpola dendritik atau berbentuk bulu
burung, dimanaanak-anak sungainya mengalir pada lembah perbukitan menuju
sungai utama. Sungai-sungai utama <l Ksbupaten Muara Enim Sungai-sungai
utama di Kabupaten Muara Enim adalahsungai Enim, sungai Lematang dan
sungai Meriak dengan anak-anak sungai utamanya meliputi Sungai Enim
Tengah, Sungai Enim Kiri, Sungai Enim, Sungai Lubuk Nipis, Sungai Mio, Sungai
Emil, Sungai Lagan, Sungai Benakat, Sungai Niru, Sungai Muara Belida, Sungai
Rambang, Sungai Senuling, Sungai Lubai dan Sunggi Kelekar.

Sementary air tanah di Kabupaten Muara Enim berasal dari peresapan air
hujan, peresapan air sungai dan sebagian peresapan dari air frigasi. Daerah
tangkapan air tersébar (rechurge area) beragal dari daerah penggunaanlahan
hutan.
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Gambar 2.3 Peta DAS Kabupaten Muara Enim
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2.1.4 Batuan dan |enis Tanah

Berdasarkan jenis tanah, sebesar 43,28% dari luas wilayah Kabupaten
Muara Enim merupakan tanah podzolik merah — kuning dan sebesar 23,49
persen berupa alluvial. jenis tanah podzolik merash-kuning dan alluvial
terutama terscbar diwilayah Kecamatan Tanjung Agung dan Kecamatan Muara
Enim. Sedangkan jenis tanah lain yang cukup besar peranannya dalam
kempasisi siruktur tanah adalah lotosol sehesar 9,33%, andasol 6,77%, asosiasi
podzalik coklat kekuning-kuningan 6,50% dan asosiasi glgyse besar 5,53%.

Kabupaten Muara Enim dominan berupa padsolik, kemudian diikuii
latosol. Sedangkan jenis tanah yang paling kecil luasannya adalah alluvial. Untuic

lebih jelasnya lihat Tabel 2.5,
Tabel 2.4 Jenis Tanah di Kabupaten Muara Enim
Jenis Tanah | “mi I‘ Presentase | Kecamatan
A Aluvial Coklat Kekela | 327,26 | 4,43 Belimbing, Benakat, Empat Petulai |
Danghu, Gunung Megang, Lawang
Kidul, Lembak, Muara Enim,
Panang Enim, Rambang Niru,
Sungai Rotan, Tanjung Agung, Ujan
Mas
A. Andosol 669,42 | 9,07 Benakat, Panang Enim, Semende |
Coklat&Heposo Darat Lout, Semende Danat Tengah,
—_— | | Semende Darat Ulu
A Glei Humus & 5481 | 0,74 Lubal, Rambang
(rganaso |
A Latosol Cokl & Litoso | 936,71 | 12,69 Belida Darat, Gelumbang, Kelekar,
Lembal, Lubai, Panang Enim,
Rambang, Rembang Niry, Semende
Darat Laut, Semende Damt Tengah,
Semende Darat Ulu
A Litesol&Latosol 291,00 | 3,94 Gelumbang, Kelekar, Muara Belida,
Cokku Sungal Rotsn
| A Litosol&Latosol 279,01 | 3,78 Gelumbang, Muara Belida, Sungal
. A R Rotaw
A Podmerkun & 73.48 1,00 Panang Enim, Tanjung Agung
Podcokun '
A Podesolik 3735 051 Panang Enim, Tanjung Agung
MK&Podsolik
A Podsolik 914,76 | 1239 Belida Darat, Belimbing, Empat
CHENdromorf Petula) Danghu, Gunung Megang,
Lubai, Muara Enim, Rambang,
7 Rambang Niru, Ujan Mas
A Podsolik CK & 52,06 0,71 Lubai, Rambang, Ujan Mas
Podsaltk
A Podsolik CK & 18,85 |0.26 Lubai, Rambang
ol o S Seaa N
A Podsolik CK & 49,36 | 0,67 Gunung Megang, Muars Enim,
Regosol M Hjan Mas '
A Podsolik Coklat & Liv | 70,53 0,96 Panang Enim, Semende Darat Laut,
Tanjung Agung .
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lenis Tanah "“"’l o | Presentase Kecamatan
A Podsolik Coldat & 27,90 | 0,38 Lawang Kidul, Tanjung Agung
Podso
A Podsolik Kuning & | 1169,88 15,84 Gunung Megang, Lawang Kidul,
Hidro Lubai, Lubai Ulo, Muara Enim,
Panang Enim, Rambang, Rambang
Niru, Tanjung Agung
A Podsolik Kuning & 20,19 0,27 Gunung Megang, Lawang Kidul,
Pudso Rambang Niru
A. Podsolik Merah 94,07 1.27 Semende Darat Tengah, Semende
Kekuni Durat Ulu R
A. Rensina &Lthﬁnl k IE.EE 2_{2_; Muara Helida
Latosol Coklat 3729 050 | Gelumbang, Sungai Rotan
Latosol Coklat 566,77 768 Gelumbang, Kelekar, Lembak,
Kemerahan 7 L | Sungai Rotan
‘Latasal Merah 58686 0,80 Gelumbang, Sungai Rotan
Litosaol 68,91 0,93 Gelumbang, Muara Belida, Sungal
7 Rotan
Podsalik Coklat 29,16 | 039 Benakat
Podsolik Coklat 36881 4,99 Benakat, Empat Petulai Dangku,
Kekuning Gunung Megang, Rambang,
7 Rambang Niru, Ujan Mas
Fodsolik Kuning 8160 788 Gunung Megang Lawang Kidul,
Muara Enim, Panang Enim,
Rambang Niru, Semends Darat |
| Laut, Tanjung Agung |
Podsolik Memth | 2665 | 0,36 Tanjung Agung ’
Rmﬁnn 543,48 7.36 Belimbing, Benakal, Empat Petula T
Dangko, Gunung Megang, Muara
Enim, Ujan Mas |
i

Sumbwr : Motert Telnlk BTAEW Kabupoten Muare Enim Dalam Angle, 2018
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215 lklim

Keadaan iklim ditentukan oleh tinggi rendahnya tempat tersebut terhadap
permukaan laut dan jarak pantai. Sedanpgkan curah hujan dipengarubi eleh
keadaan iklim, kondisi topografi dan perputaran/pertemuan arus udara.
Rearata curah hujan bulanan di Kabupaten Muara Enim berkisar antara 90 -
400 mm/bulan. Musim hujan di Kabupaten Muara Enim terjadi mulai dari bulan
Oktober hingpa mencapai bulan April dimana puncak curah hujan tertinggi
terjadi dua kali yaitu pada bulan November dan bulan Februari. Sedangkan
musim kemarauy terjadi mulai dard bulan Mel hingga bulan September dengan
intensitas curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus. Curah hujan
Kabupaten Muara Enim sangat dipemgaruhl oleh kondisi topograii dan |arak
wilayah tersebut dengan laut Oleh karens [, kondisi kiim di Kabupaten
Muara Enim beragam menurut bulan dan wilayah. Wilayah vang memiliki
intensitas curah hujan tertinggi terjadi di wilayah selatan Kabupaten Muara
Enim yaitu Kecamatan Tanjung Agung, Panang Enim, dan wilayah Semende
dengan rerata curah hujan bulanan mencapal > 400 mm/bulan. Sedangkan
Intensitas curah hujan terendah yang wercatat terjadl di wilayah utara hingga
timur Kabupaten Muara Enim yang diantaranya i Kecamatan Lubal, Belida
Darat, Dan Gelumbang.

Kondisi klimatologi bulanan curah hujan di Kabupaten Muara Enim dari
tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut
ink.

Temperstur yang terukur di Kabupatan Muara Enim dari tahun 2010
sampal dengan 2020 berkisar diantara 255 *C - 265 “C Temperatur rorata
tertinggl yang terukur yaitu pada abun 2012, akhir tshun 2015 sampal dengan
awal tahun 2016 dan juga pada mhum 2019. Hal ini diakibatkan oleh fenomena
cuaca ekstrim yang terjadi pada tahun tersebut Pada tahun 2012 tercatat bahwa
indonesia mengalami fenomena positifl 10D [Indian Ocean Dipole) hingga DMI
1.05 °C. Pada tahun 2015-2016 terjadi fenomena El Nifio dan pada tahun 2019

terjadi super 10D | paositif].
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Gambar 2.5 Klimatologi curah huja i
logi curah hujan bulanan di Kabupaten Muara Enim dari tahun 2010 sampai dengan 2020 (DLH Muara Enim, 202
: ara Enim, 1)
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Fenomena-fenomena inl sangat mempengaruhl kondisi iklim di Indonesia.
Dimana pada kondisi ini akan menyebahkan peningkatan suhu rerata dan defisit
curah hujan di Indonesia. Tidak hanya itu sebagian besar wilayah Sumatra
Selatan mengalaml kebakaran hutan dan lahan akibat darl peningkatan
temperatur rerata di wilayah Indonesia terutama Indonesia bagianbarat Dalam
kurun waktu sepulubh tahun terakhir terithat peningkatan suhu rerata di
Kabupaten Muara Enim yaitu sebesar 0.052 °C setiap tahunya.

Gambar 2,6. Grafik perubahan rerata temperatur tahunan di Kabupaten Muara
Enim dari tahun 2010 sampai dengan 2020,
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Gambar 2.7. Grafik klimatologi temperatur di Kabupaten Muara Enim
dari tahun 2010 sampai dengan 2020,
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Gambar 2.6 dan 2.7 merupakan rerata bulanan temperatur di Kabupaten
Muara Enim dari tahun 2010 sampai dengan 2020, Temperatur udara eertinggi
vang terukur adalah 30 °C. Suhbu udara tersebut terukur pada bulan Agustus
hingga bulan Oktober. Namun, terdapat kecenderungan peningkatan subu udara
kembali pada bulan Maret hingga bulan Mei, Suhu udara terendah teruleur pada
bulan November hingga bulan Februari, yaitu sebesar 1B °C,

21.6 Penggunaan Lahan dan Tutupan Lahan

Lahan merupakan material dasar dari suatu lingkungan [situs) yvang
diartikan berkaitan dengan sejumlah karakteristik alami yaitu iklim, geologi,
tanah, tofografi, hidrografi, hidrologi, dan biologi: Ponggunaan Lahanmorupakan
aktivitas manusia pada dan dalam kaitannya dengan lahan, yang biasanya tidak
secara langsung mmpak dari citra.

Penggunaan lahan suatu wilayah merupakan perwujudan fisik dari semua
kegiatan sosial ekonomi penduduk. Pengenalan pola peénggunasan lahan ini
sangat diperiukan, baik untuk memperoleh gambaran mengenal potensi daersh
maupun untuk mengetahul pola distribusi keglatan  sosisl ckonoml serta
intensitas penggunaan lahan dan berbagai kegiatan vang ada.

Berdasarkan analisis spasial dari data DDDTLH tahun 2019, diketahui
status perubahan tutupan lahan terhadap sebaran spasial dari 17 {tujub belas)
jenis tutupan lahan dan luasannyam, schagal berikut (Tabel 2.7
a. MHutan lzhan kering primer,

Tutupan Lahan inl mengalami perubahan berupa penambahan luasan pada

tahun 2018, Data tahun 2009 menun jukkan luas lahan sebesar 28.309,61 ha

yang koemudian bortambahan luas lahan pada tahun 2018 meojadi

29.355,88 ha-atau dalam persenease menjadi 103.70%.

b. Hutan lahan kering sekunder/bekas rebangan,
Tutupan lahan ini mengalami pesubahan berupa penpurangan luasan
pada tahun 2018, Data pada tahwen 2009 menunjukkan luas sehesar

17.765,89 ha, berubahn menjadi 14.544,61 ha atau dalam persentase

menjadi 81,81%.

c. Hutan rawa sckunder/bekas tebangan,

Tutupan lahan ini pada tahun Z009 mempunyai luas sebesar 91,88 ha

Namun padas tahun 2018, perubahan laban yang terjadl adalah hilangnya

lahan dan terganti scluruhnya menjadi perkebunan fltebun.

d. Hutan tanaman,
Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pengurangan luas lahan.

Pada tahun 2009 luas lahan sebesar 51.273,45 ha dan pada tahun 2018

menjadi 31.103,00 ha atau persen- tase perubahannya sebesar 60,66 %.
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Lahan terbuka,

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pertambahan lahan. Data
pada 1ahun 2009 menunjultkan bahwa luas lahan sebesar 13.273,45 ha,
terubah menjadi 33.896,63 ha atau persentase perubahannya adalah
sebesar 250,50%.

Perkebunan fkebun,

Tutupan hihan inl mengalami pesubahan berupa penambahan lahan pada
tahun 2018. Pada tzhun 2009 juas lahan sebesar 3887390 ha,
kemudian terubah luasannya moojadi 68.748.58 ha atau persentase
pernbshannya sebesar 176,85%.

Permukiman / lahan terbangun,

Tutupan lahan ini mengalami sedikit perubahan berupa penambahan luas
lahan. Pada tahun 2009 luas lahamnya adalah 11.332,40 ha, kemudian pada
tahun 2018 luasnya menjadi 1223392 ha atau myengalami persentase
perubahan sebesar 107,96%..

Pertambangan,

Tutupan lohan ini mengalami perubahan berupa penambahan lahan, Data
pada tahun 2009 adalah seluas 7.521,21 ha, telah bertambah pad tahun
2018 menjadi 9.941,87 ha atau persentase perubahannya scbesar 132,18
..

Pertanian Iahan kering

Tutupan lahan inl mengalaml perubaban berupa pengurangan luas lahan,
Data tabun 2009 menunjukkan bahwa luas labhan sebesar 38.843.41 ha,
kemudian berubah pada tahun 2018 dengan luas lahan sebesar
33.081,39 ha yang artinya bahwa persentasi perubahannya ada- lah scbhesar
85,17%.

Pertanian lahan kering campuran semak/kebun campur,

Tutupan lahan ini mengalaml perubahan berupa pengurangan luas
lahan. Data pada tahun 2009 menunjukkan bahwa luas lahan sebesar
352.324,12 ha dan pada tahun 2018 dengan luas lahan schesar
3176.987,68 ha, yang artinya bahwa lahan mengalami persentase peoru-
bahan schesar 98,60 %,.

Hawa,

Tutupan lahan inl mengalami perubaban luas lahan, Data whun 2009
menunjukkan bahwa luas lahan sebesar 11.73261 ha dan berubah pada
tahun 2018 menjadi 7.172,26 ha yang artinya adalah nilai persentase
perabahan luas lahan sebesar 61,13 W, mengindikasikan penurunan loas
lahan.



savana/padang rumput,

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pengurangan luas
lahan. Data pada tahun 2009 adalah seluas 2.661,.85 ha dan pada tabhun
2018 menjadi 1.077,69 ha yang artinya nllai persentase perubahan
lzhannya adalah sebesar 40,49 ha mengindikasikan perubahan lahan elah
terjadi secara signifikan.

sawah,

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa penambahan luas lahan,
Luas lahan pada tahun 2009 sehesar 5.322,35 hi telah teraobah pada iahuen
2018 menjadi 6.276,89 ha vang artinya bahwa rerjadi perubahan dengan
nilai persentase sebhesar 117,.93%. |
semak belukar,

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pongurangan lahan. Pada
tahun Z009 luas lahan sebesar 38.066,46 ha, berubah luas lahannya
pada tahun 2018 menjadi 29.307,7% ha atau terjadi perubahan lahan
dengan persentase sebesar 76,99%.

semak belukar rawa,

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pengurangen luas
lahan. Data tahun 2009 menunjukkan babwa luas lahan ini sebesar
38.066,46 ha Kemudian pada tabun 2018 teru- bah luas lnhannya menjadi
36.648,41 ha. Dengan demikian persentase perubahannya ada- lah sebesar
85,72 9%

transmigrasi,

Tutupan lahan ini telah mengalami perubshan berupa penurunan luas
lhan. Pada tahun 2000, luas lahan sehesar 951,49 ha. Pada tahun 2018,
luas lahan sebesar 943,42 ha. Den- gan demikain, persentase perubahan
luas lahan adalah sebesar 99,15%.

tubuh air

Tutupan lashan berupa tubuhb air mengalami perubahan beripa
penambahan luasan lahan, Pada tahun 2009, luas lahan sebesar

3.500,01 ha Pada tahun 2018, luas lahan sebesar 3.537,45 ha, Dengan
demikian, nilai persentase perubahannya adalah sebesar 101,07 %
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Tabel 2.5 Perubahan Tutupan Lahan Tahun 2019 - 2020
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Gambar 2.6 Peta Tutupan Lahan Kabupaten Muara Enim tahun 2018
Sumber: PDOTLN Kabupaion Megre Entre (DLIT Kaob Muara Enim, 2015)



2.1.7 Sumber Daya Air

Cadangan sumberdaya air bersumber dori potensi air yang berasal dari
curah hujan, air permukaan dap alr tanah. Dengan demikian ketersediaan
sumberdaya air sangast tergantung dari berbagai faktor. Managemen air hujan
merupakan salah faktor vang penting dan utama. Kegistan managemen air hujan
mencakup berbagal hal yaitu : (a) upaya agar air hujan lebih banyaktertahan dan
masulk tanah; (b} air hujan ditampung di permukaan; (€) airhujan dikelola
masuk saluran air untuk dimanfaatkan berbagal kepentingan pembangunan; dan
(d) air hujan dimanfaatkan tanaman yang yang dapat meningkatkan nilal
tambah, yaitu dikembalikan ke udara, Dengan upaya tersebut dapat dibarapkan
air hujan tetap menjadi rahmat dan tidak menjadl ancaman berupa banjir yang
akan mengancam pembangunan it sendirl. Dengan demikian pengelolaan
sumberdaya air terkait dengan berbagai kepentingan berbagai sektor
pembangunan.
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Gambar 2.9 Peta Sub DAS Kabupaten Muara Enim

A. Kawasan Rawan Banjir/Tergenang
Kawasan rawan banfir ditetapkan dengan kriteria kawasan yang
diidentifikasikan seringdan/atau  berpotensi tinggi mengalami  bencana
alambanjir. Kawasan yang paling rawan bencana banjir di Kabupaten Muara
Enim meliputi Kecamatan Gelumbang dengan kawasan genangan lebih kurang
15.123 ha. Luas kawasan paling rawan banjir mencapai luasan lebibh kurang

45846 ha. Namun demikian kawasan yang berpotensi bencana
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banjir/genangan di Kec. Gelumbang meskipun luas namun tidak berada pada
daerah pemukiman schingga potensi kerugian materi lebih kecil dibandingkan
bila dacrah genangan berada di area pemukiman. Scharan kawasan genangan
berdasarkan resikonya dapat dillthat pada Tabel 2.8 berikut Inl
Tabel 2.6 Luas Daersh Gcnangan Menurut Resiko Genangannya (Ha)

RESIKO GENANGAN ]
1 | Kec. Benakat ! = 2,016.00 1
2 | Kec Gelumbang T 15,13300 | 934500 | 261800
3 | Kec Gunung Megang | 7.387.00
4 [ Kec Kelelar | LS04.00 |
5§ [ Kec Kicul 1,494.00
6| Kec Lembak 1,643.00
7 | Kec. Lubai 3,426.00 ,
8 | Kec Muasra Belida 65.00 5307.00 13,400,060
9 | Kec. Muara Enim 257200
0 | Kec E— N 1 ]
11 Kec. Rambang Dangku 4.896.00 ]
12  Kec Semende Darat Lauat |
13  Kec. Semende Darat Tengzh , B&.00 |
14 | Kec Semende Darst Ul - |
15 | Kec Sungai Rotan 9994.00  10,664.00 345300
16  Kecamatan Lubai Ulu | |
17 Kecamatan Belimbing ! ;
18 | Kecamatan Belide Darat F A
19  Kec Tanjung Agzung 268300 !
20 Kec Ujan Mas 2,784.00 !
Grand Total 25.19200 @ 56207.00 | 1947100 |

Sumberdaya Air Hujan

Sumnber- Motek RTRW Kobupaten Muaro Enim 2018

Hasil analisis dari sumberdata Curah hujan bulanan dan Debit rata-rata
bulanan Kabupaten Muara Enim tersaji pada Tabel 2.8 berikut ini.

Tabel 2.7 Analisis Di:_bit Buhm [Data Dasar Curah Hujan)

_Tahun Jam  Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags  Sep | Okt | Nov | Dec
2009 | 135 080|118 1.35| 071 0.45| 0.27 | 0.17 0.11 0.06 1.22 | 1.31
2010 173 267239 151|092 058 035 021 0.14| 044 119 204

2011 146 212 2.16 | 1.60 | 1.13  0.69 u-s:ﬂm 0.18| 0.311 1.66| 1.75

2012 | 137 1.23 151 | 1.86| 097 062 083 045 028 1.44, 1.23 | 190

L 2013 | 207 293255 | 161 098 062|037 0.23 014 046 1L.2Z2| 2.07

| 2014 | 1.60| 1.51 145 0.83 | 0.49 0.31/0.19|0.12 0.07 | 0.43 | 153 105
2005 137 211101130106 086|048 030 0.19] 015 199 093
2016 207 3.17 277 205 1.16 | 0.74| 0.44 | 027 0.17| 0.10 0.07 | 0.04
2017 047 086 1.12 | 1.05| 097 1.78| 1.35| 0.77  0.49| 055! 091 | 1.51

{Max | 207 317|277 205| 116] L.78| 135 0.77 049 144 199 207
Rata- |

‘ 150 193 1.79 | 1.46| 093 074! 053 0.3!! 020 0.42) x,zznu: 1.40

'Hm 047 080| 1.01 0.83 0.49 031 0.19 0.12 007 006 0.07 004

Sumbser - Nevora Sumib=r Daye Alar { Dina= PUPR. Tohun 2018)

28




I 3axrind? Baglasnmes AMaamro Eassees

Lt Mre

Gambar 2.10 Grafik Debit Bulanan Data Dasar Curah Hujan

Grafik dar data curab hujan memiliki angka luktuatif vang mencapai titik
maksimum pada bulan februar kemudian turun sampai dibulan mei, grafik
meningkat di bulan Juni dan terus menurun tajam sampai titik erendah di bulan
september, grafik kembali naik dibulan-bulan berikutnya. Angka yang diperoleh
dari data curah hujan memberikan informasi penting dimana pada Sub Das
Muara Enim terjadi penurunan pasokan air dimulai pada bulan februari dan
terus berlanjut sampai titik terendah pada bulan séptember. Pada selang waktu
hulan tersebut pengelolaan yang intensif sangat penting dilakukan guna
menjamin  ketersediaan pasokan secara berkelanjutan untuk memenuhi

kebutuhan air yang terdapat di Kabupaten Muara Enim.

Talml 28 Anahsns Ih.hil. Andalan di Muara E-.mm

e el =2 Irze e S ¥r— AT - - —

Jans | Feb  Mar Apr | Mii {]un Jul Agt Sep | OHa Naov | Dex

| And | No
Prob ‘ mlan { urit -4 i A
ll‘ﬂ: ‘ ll.l'-!il. __1 ? 07| 317 L‘?? L(}S' 1,16 | 1.78 ' 1 -‘=5 077 n 49 l #4 \ 1,99 ,.3*"3

S VSIS —————————

— e —— e __.l; e e ——

!JD%|‘)IJ"H, 9 047, 08 101 [OB3 U-!'EH 031] 019 | 012 ﬂﬂ? 006 007 004

2;% 20N, ;.‘- L(h i .:.J'?B 2.,.5 ] !"ﬁ‘. 13 ﬂﬁﬁ Dm (_L.’l.!_ ﬂ,:? ﬂr i l'.‘_{tf!_' -L'!]"‘
 3%% | 30% | 3 | 173 267 239 161 3ml 0.74 044 | 030 019 046 153 19

44% 40% | 4 | 16| 212 216 160 098] 069 047 028 018] 0as| 123 175

56% | 50% | 5 | 146 211 151 151 097 | 062 044 027 017] 043 1.22] 151
| &% &0% | & | 137) 151 145! 135 99?’ 062 037 023 014 0315] 122 131
| 7w%| 70% | 7 | 137|123 138 1.3 092 058 035| 021 014 0,11 1,19 105
|_89% BO% | B | 135S 086 112 105 ﬂ?ll 045 027 017 011 010 091 093
I

Sumber : Nemm Sumber ﬂnwz Ao (tmms LTI Tokun ZGIHJ
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Gambar 2.11 Crafik Debit Andilan Muara Enim

C. Pomanfaatan air i Muasra Enim

1. Irigasi

DAS Musi yang terdapat di Muara Enim moencapai luas £§95,507.01Ha.
Penggunaan air untuk irigasi padi diperhitungkan berdasar luas sawah irigasi
weknis, semi telknis dan sederhana yang terdapat dalam Kabupaten Muara Enim.
Standar kebutuhan air rata-rata yang digunakan sebapgai berikut -

a. Irigasi teknis 1 L/det/ha

b. Irigasi semi teknis 1 L/det/ha
Hanyak faktor yang mempengaruhi suatu nilal kebutuhan air irigasi salah satu
faktormya adalah masa tanam dimana kocfisien tanaman sangat mempengaruhi
pada masing masing waktu tanam.

Sistem pertanian padi dikabupaten Muara Enim terbagl atas 3 macam,
yaitu sawahirigasi, sawah tadah hujan dan sawah lebalk/rawa. Lahan yang paling
luas yaitu sawahlchak 24.447 Ha, 6,116 Ha adzlah sawah irigasi dan
6.195 Ha sawah tadah hujanyang total luasnya yaitu 36.758 Ha. Kebutuhan air
pada lahan pertanian wromma untiuk sawah  irigasidapatdihioung  melalul
pendekatan  asumsi  sebagaimana  perhitungan menuret | Tejoyuwono
Notohadiprawiro dalam Rasionalisasi Peonggunasn Sumber Daya Air di
Indonesia, 2006 sebagal berikut:

jumlah air yang dibuluhkan selama musim tanam f@lah 11.059200
liter/Ha sawah atau 11.059 m3 /Ha. Schingga untuk luas pertanianuntuk irigasidi
Muarid Enim 6.116x 11.059 = 67.636.844 m? untuk sekali musim tanam. Di dalam

dunia peranian, ada kalender tersendiri menpenai siklus 1 tahunan, Dalam

bahasa pertaniannya disebut Musim Tanam [(MT). MT ini

R



blasa sampal 3 kali sehingga 1| MT biasanya adalah 4 bulan. Sehingga
kebutuhan irigasi menjadi 6,5246 m?/detik.

Z. Rumah Tangga, Perkotaan, dan Industri
Tabel 2.9 Kebutuhan Air RKI Muara Enim

7,483.06 618762

e jumlah | m3/orang/d | Kebutuhan
No Kecamatan b Wilayah ‘ NS etlk ~
| (k)
1 | Semende Darat Laut 269.14 13,791 0.0000014 | 0.0193074
2 | Semende Darat Uly 426.64 17,007 0.0000014 | 00238098
"3 | Semende Darat Tengah | 302.24 10,463 | 00000014 | 00146482
4 | Tanjung Agung 710.04 40,319 | 00000014 | 00564466
5 | Hambang 37807 31,231 00000014 | 0.0437234
| 6 | Lobm 52932 29,702 | 00000014 | 0.0415828
"7 | Lubai Uly 47849 34,740 00000014 | 0.048636
8 | Lawang Kidul 26726 | 68,711 | 00000014 | 0.0961954
9 | Muars Enim 187.08 | 71,772 (00000014 | 01004808
10 | Ujan Mas 31133 | 25500 | 00000014 | 00357
11 | Gunung Megang 47136 | 36816 0.0000014 @ 0.0515424
"12 | Benakat 45196 | 9,332 00000014  0.0130648
13 | Belimbing 14869 25969  0.0000014 00363566
14 | Rambang Dangia 77333 | 53,735 00000014 | 0075229
15 | Gelumbang 70557 | 64083  0.0000014 00897162
16 | Lembak 10144 21,450  0.0000014 0.03003
17 | Sungai Rotan 344 14 31,451 0.0000014 0.0440314
18 | Muara Belida 20467 8,037 0.0000014 @ 00112518
19 Kelakar 13803 | 10,787 00000014 00151018
20 | Belide Darat 26426 13865  (.00D0014 0.019411
2017 08662654

Sumber - Neroco Sumber Doyo Alom , (Dinas PUPR. Tahun 2018)



3. Peternakan

Tabel 2.10 Tabel Kebutuhan Alr Peternakan Muara Enim

Sumber : Nevara Sumber Baya Alam . (Dimes PUPK. Tafun 2018)

5, Pemeliharaan Sungai

No Urakan Kambiog | Domba Babi Ayam Buras | Ayam Petelur | Ayam Pedaging | Itk Total
1 [ Populasi Tornak 52,296 | 5,561 299 1,293,240 408,250 5109700 | 145570 7015916
r\ Kgbumh” o 261,480 | 27,805 1,794 775944 244,950 3,065,820 07,942 4,465,735
(Liter flari)
\\ Kebutuhan Alr (m3/det) | 000303 | 0.00032 01.00002 (0,008 0.00284 003548 | 000102 0.05169
Sumber - Nersive Surmber Bays Alam | (Dinas PUPR, Tahun 20185)
4. Peyikanan
Tabel 2.11 Tabel Kebutuhan Alr Perikanan Muara Enim
= " ’ Perkirmin
No' Pengpunann Lahan Luas [Fa) Kebutuban air [1/det) m3/dit
: (1/det/hu)
1 Kolam 131.4 1.3 170,78 0. 1?({(1@_‘
Tamibak 40.9 13 53.16 0.05316
Grand Total 17227 B . D,?’fﬂ?ﬁ

Prediksi kebutuban air untuk pemelibaraan (maintenonce flow) diperkirakan sebesar 109 darl ketersediaan air. Muintenance flow ini
berfungsl untuk pemelibaraan hal erscbut diharaplian agar kondisi sungal tetap terjoga kelestariannya.
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Tabel 2,12 Kebutuhan Air Sub DAS Muara Enim

Number : Neroza Sumber Daye Alam, (Dinos PUPR, Tuhun 2018)

No | POREBMSSN T i | jun fib | Mar | Apr | Met | qun | gw Agt sep | Ok | Nov | mes | RS
1| Ivigani mifdy | 65246 65146 | 65246 | 65246 | 65246 | 65246 | 65206 | 65246 | 65246 | 6,5246 | 65246 | 65246 | 65206
z | RKi i fakt DAR6T | 0663 | 0F663 | OB663 | 06663 | (G663 | 08663 | 0H66S | DU663 | 08663 | 0663 | 06663 | 08663
3 [Petemaman | mojdt | 60517 | DOSI7 | 00517 | 00517 | 0D517 | 00517 | 00517 [G0S17 | 006517 | 00517 00517 | 0,0517 | 0.0517
4 | Parllansn | mijan 0.2239 02239 | 02239 | 02239 | 02239 | 02239 02239 | Q2239 | 02239 | 02239 | 02735 | 02239 | 0.2239
5 Pomcliharman | mi/dt | 108 0,610 099 083 049 |0al 019 (611 007 0,05 01z [ 007 042
Totat Cmijdt | B74650 | 834650 | 6.6566 | B.4965 81565 | 79765 | 05680 | 777650 | 77365 | 7.7165 | 77065 | 7.7365 | 0.0823
Sumbor : Neruta Sumber Daye Afam , (Dinos PUPR, Tahun 2018) ‘ :
Tabel 2.13 Noraca Sumber Daya Air Kabupaten Muara Enim
2 - 5 Hulan b
™ SmE lan Foh Mar Apr Met | T juiﬁ At Sep | Okt | Nov Dy »an_ra_lnh
| Povensi | 814858 | 9.061.80 _7.?44),53 6.129.75 | 390210 | 108506 | 216671 | 1.276.40 | 81221 | 1.651,14 umm 910290 | 549627
Dembnd | #7465 B3465| HESES 84965 R1565 ,st?ss 74865 | 79765 | 77465 | 77165 77865 | 77365 |  B002
Saldo. ‘3139.0.4 905352 | 273192 | 6.121.25 | 389394 | 3.077.08 | 2.158.85 | 1.266,70 H04,07 | 1.643,42 | 1287004 | 9.095,16 | 54BH1Y




Dari tabel neraca sumberdaya air Kabupaten Muara Enim dapat dikategorikan
kedalam kilas IV Indeks Penggunaan air dimana hasil pembagian indeks adalah
dibawah 0,1 dan saldo air sebesar 5.488.18 mY/det masuk kedalam klasifikasi
kelas L

2.1.8 Sumber Daya Hutan

Sumber daya hutan di Muara Enim ditentukan dari Inventarisasi
tutupan lahan tahun 2012 dan 2017 didalam Kawasan Hutan, Di dalam kawasan
terdapat berbagl macam penutup lzhan, mulat dari area berhutan yvang
merupakan hutan sekunder hingga ke area tidak berhutan yang berupa area
rawa dan area kering. Hutan yang ada di Wilayvah Muara Enim mempunyai
kerapatan rendah hingga tingpl. Untuk daerah darstan umuemnya hutannya
mempunyai vegetasi yang rendah sedangkan untuk daerahperbukitan vegetasi
hutannya mempunyai kerapatan yang relative tinggi. Berdasarkan peta tutupan
lahan hutan yang ada i Kabupaten Muara Enimdiketahui terdapat hutan
Primer, Sekunder, Rawa Sekunder dan hutan tanaman yaitu hutan akasia dan
pada sebagian besar adalah area tidak berhutan. Total Luas Sumber Daya Hutan
di Tahun 2017 adalah 105.507,75 Ha.

[¥i dalam data fungsi kawasan hutan yang merujuk SK 454 MenLHK 2016
terdapat beberapa kategori kawasan yang masuk di Kabupaten Muara Enim,
diantaranya Hutan Produksi, Hutan Produksi Terbatas, Hutan Lindung, dan Area
Penggunaan Lain, Untuk kawasan hutan yang akan dibahas dalsm neraca sumber
daya hutan ini akan mengesampingkan Area Penggunaan Lain karena itu akan
masuk pada bapian Neraca Sumber Daya Lahan. Fungsl kawa=zan hutan i
Kabupaten Muara Enim hutan yang ada di dalamnya semus masuk ke hutan
sekunder danhutan primer.

Selain hutan primer dan sekunder di Kabupaten Muara Enim juga terdapat
hutan tanaman dengan luas 6080359 Ha. Hutan tapaman yang adadi
Kabupaten Muara Enim adalash hutan akasia. Selain ite di Ksbupaten Muara
Enim joga terdapat area tidak berhutan dengan kondisi rawa dan kering. Untok
kondisi rawa ini adalah tabuh air yang ada di Wilayah Sunpgai Kabupaten Muara
Enim sepertl danau, waduk, dan rawa. Sedangkan untuk kondisi kering berupa
permukiman dan area cocok tanam. Untuk k:nm:im rawa mempunyai luas 19,42
Ha.



Tabel 2.14 Neraca Sumber Daya Hutan Kabupaten Muara Enim

| 2 "'*‘“._"“””‘m | QumsHa) | (Luas Ha) (1)
* Hutan Lahan ng : , ‘
1 primer | 2977567 | 27.39855 2377.12
» | Hutan Lahan Kering | ,
-3 | Hutan Rawa Sekunder | 19.42 19.42 0.00
4 | Hutan Tanaman 37,364.44 | 60,8059 23,439.15
Total 8580251 105.507.75 | 19.705.24

Sumber : Neraca Sumber Daya Alatn [ Dinee PUPR, Tabun 2018)

Dari tabel neraca sumber daya hutan diatas dapat dillhat jika ada
pengurangan di area hutan primer dan sekunder. Terdapat 2.377,12 Ha
perubahan hutan lahan kering primer dan 1.356,79 Ha hutan lahan kering
sekunder yang beralih fungsl lahan di Kabupaten Muara Enim. Secara
keseluruhan Neraca Sumber Days Hutan kabupasten Muara Enim Surplus
19.705,24 Ha,
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Gambar 2.12 Peta Potensi Sumberdaya Hutan Kabupaten Muarca Enim
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2.1.9 Sumber Daya Lahan

Sumberdaya lahan merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
manfaat pada lingkungan fisik dan dipengaruhi oleh beberapa ktor sepert
iklim, ranah, hidrologi, vegetasi, relief, serta aktivitas manusia. Sumberdaya
lahan bersifat dinamis berubash dari waktu ke waktu seiring dengan
perkembangan kebutuhan manusia dan bersifat dapat diperbaharui. Pembuatan
neraca sumberdaya lahan dapat  digunakan unrtuk percncanaan dan
pengelolaan sumberdayva lahan agar terjadi keseimbangan pada kawasan
tersebut. Neraca sumberdaya lahan Wilayah Kabupaten Muara Enim dihitung
berdasarkan perbandingan pasiva dengan sktiva pengdunaan lahan di luar
kawasan hutan,

A. Aktiva Sumber Daya Lahan di Kabupaten Muara Enim

Aktiva lahan merupakan jumlah awal sumberdaya lahan, yaitu jumlah
sumberdaya lahan pada tahun 2012, Data yang digunakan untuk menyusun
aktiva lahan adalah data hasil digitasi citra landsat 8 OL] tahun 2012 dengan
skala 1:25.000. Pada tahun 2012, Kabupaten Muara Enim mempunyai 17 tutupan
lahan di luar kawasan hutan dengan total luas 695.507,01 Ha Penggunaan lahan
di luar kawasan hutan Kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 2.15 Aktiva Sumber Daya Lahan Kabupaten Muara Enim

No. | Keterangan Luas (Ha) %
1 Badan Air 3,329.34 0.48%
2 | Belukar = 3004215 432% |

3 Belukar Rawa 2595113 3.73%
"4 Hutan Lahan Kering Primer 2977567 |  A28%
S  Hutan Lahan Kering Sekunder 18,642.98 Z68%
& Hutan Rawa Selunder 19.42 0.00%
7  Hutan Tanaman 37.364.44 5370
8  Perkebunan 39,376.74 5.66%
9 | Permukiman 1606041 | 231%
1 Pertumbangsn 6,943.25 1.00%
11 Pertanian Lahan Kering TA17L64 | 10.66%
12 Pertanian Lahan Kering Campur - 297.429.60 A2 76%
13 Rawa 16,206.31 2.33%
14 Savanno 1582990 228%
15 Sawah - 19,659.08 2.83%




No. | Keterangan  Luas (Ha) | a5y
16  Tanah Terbuka | 63,755.41 O 9a7%
17 | Transmigrasi - 94954 0.14%

 Sumber : Neraca Sumber Daya Alam (Dinas PUPR, Tahan 2018)

Dari abel tersebut dapat dilihat bahwa tutupan lahan tahun 2010 yang paling
besar di Kabupaten Muara Enim adalah pertanian iahan kering campur dengan
persentase 42,76% dari total luas area di luar kawasan hutan. Kabupaten
Muara Enim juga mempunyai hutan rawa sekunder berada di luar kawasan
hutan walaupun hanya sebesar 0,03%.

8. Pasiva Sumber Daya Lahan di Kabupaten Muara Enim

Pasiva lahan merupakan jumiah akhir sumberdaya lahan, yaitu jumlah
sumberdays lahan pada tahun 2017. Data yang digunakan untuk menyusun
pasiva lahan adalah data hasil digita<i penggunaan Iahan citra citra landsat 8 OLI
tahun 2017. Pada tahun 2017, Kabupaten Muars Enim masih mempunyail?
jenis tutupan lahan seperti pada aktivanya. Secara keseluruhan, 17 jenis tutupan
lahan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah inil.

~ Tabel 2.16 Pasiva Sumber Daya Lahan Kabupaten Hnar; Enim

No Keterangan Luas (Ha) %
! Basan Air 3.54391 0.51%
~Z | Belular 265972 44 1.88%
3 Belukar Rawa 33,505.80 4.82%
4 | Hutan Lakan Kering Primer 2739855 394%
5  Hutan Lahan Kering Selunder 17.28619 ZA%%
6 | Hutan Rawa Sekunder 15.42 T 0.00%
7 | Hutan Tanaman 60,803.59 T B74%
8 | Perkebunan 59,358.56 T BS3%
9 | Permukiman 17,552.89 2.52%
10  Pertambangan | 924153 1.33%
11 Pertanian Laban Kering 32,08583 4615
12 | Pertanian Lahan Kering Campur 369,472.48 53.12%
13 Rawa 5,692.53 - 08%
14 Savanna 940.12 0.14%
15 Sawah il 6.004.62 | 0.B6%
16  Tanah Terbuks 2467863 3.55%
17 | Transmigras: 94591 0.14%

Sumber- Hazil Analisds Tahun 2018




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 Kabupaten Muara
Enim masih mempunyal tutupan laban vegetasi yang cukup luas. Tutupan [ahan
pertanian lahan kering campur terus menerus masih mendominasi dengan
persentase  53,12%,. Area terbangun yang berupa bangunan meninghkat
walaupun tidak terialu signifikan. Bangunan permukiman meningkat menjadi
2,52% dari total luas area di luar kawasan hutan Kabupaten Muara Enim, Dengan
sedikitnya peningkatan area terbangun yang berupa bangunan dan masih
terjaganya luasan hutan di luar kawasan hutan dalam kurun wakw S tahun
menandakan bahwa kondisi alamnya masih stabil dan baik.

£ Neraca Sumber Daya Lahan di Kabupaten Muara Enim

Berdasarkan hasil analisis dari peta clira satelit tuntupan lahan tahun 2012
dan 2017 fuktuasi penambahan dan pengurahan penggunaan lahan terjadi
secara dinamis. Timbangan penambahan atau pengurangan jenis tutupan
fahan merupakan neraca sumberdaya lahan yang kemungkinan terjadi apabila
dilakukan analisis spasi secara multi waktn Pada kegiatan ini analisis cltra
Kabupaten Muara Enim yang dilakukan menggunakan data selang waktu 5
tahun terjadi beberapa perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan
lahan secara detail tersaji pada tabel berikut

Tabel 2.17 Neraca Sumber Dayva Lahan Kabupaten Muara Enim

Luas Penutap | Luas Penutup | Neraca Sumber |
No Keterangan Lahante fahant Daya Lahan
L] P __[Aktiva) (Pasiva) (*){-) |
1 | Badan Air 3,329.34 3,543.91 21457 1
i s e e o B e e e T ——
2 Belukar T 30,042.15 2697244 306971 |
3 | Belukar Rawa 25,951.13 33,505.80 755467 |
4 | Hutan Lahan Kering 29,775.67 27,398.55 237742
| Primer , ,
5  Hutan Lahan Kering 18,642.98 17,286.19 -1,356.79 |
Sekunder o - ‘
6 | Hutan Rawa Sekunder 19,42 19.42 0.00 |
B | Hutan Tanaman 3736444 | 6080359 23,439.15 ]
8 | Perkebuman 39,376.74 59,358.56 19968182 |
9 | Permukiman 16,060.41 17,552.89 1,492.48
10 | Pertamhbangan 6,943.25 | 9,241.53 |  2,29828
11 | Pertanian tahan | 74,17164 @ 3208583 | -42,08581 |
Kering |
ri'“ ' Pertanian Lahan T 297.429.60 | 36947248 @ 7204288
Kering Campur | ‘
13 | Rawa 16,206.31 ‘“‘i’,”éﬁfﬁ"]” -10,513.78 |




Luas Penutup | Luas Penutup | Neraca Sumber
N, Keterangan Lahan ty Lahan ty Daya Lihan
L. : (Aktiva] [Pasiva) _(110)
14 ‘Savnnm 15,829.90 94012 -14,889.7d
15 | Sawah 19,659.08 | 6,008.62 | -13,65446
16  Tanah Terbula 63,75541 | 2467863 | -39,07678 |
17 | Transmigrasi 949.54 94991 037 1

Sumber : Neraca Sumber Duye Alam ([dpes PUPR, Tahun 2018)

Berdasarkan tabel diperoleh ontuk tutupan bervegetasi umumnya
mengalami kenaikan, seperti permukiman mengalami keonaikan sebesar
1.492 48 Ha. Kemungkinan pada tahun 2010 wilayah tersebut masih menjadi
sawah, dan ketika mhun 2017 vegotasinya sudah mulai berubhah status pada
tdhun 2017, Selain ads yang surplus pamun juga ada yang minus di tutupan
bervegetasi, diantaranva hutan lahan kering sckunder yang berkurang
1,356,79 Ha. Hal ini kemungkinan adanya penchangan hutan untuk dijadikan
tutupan lahan lainnya.

Dengan melihat tabel neraca lahan di Kabupaten Muara Enim dapat
disimpulkan terdapat lahan yang masih alami dibandingkan dengan lahan yang
terbangun tetapl seiring dengan laju pertumbuhan  penduduk kebutuhan
terhadap Infrastruktur akan terus berkembang dan bertambah, hal inid
berdampak pada semakin berubshnya tutupan lahan suatu wilayah. Meskipun
begitu tutupan vegetas! sepertt hutan hendaknya juga tetap ada, minimal
luasannya tidak berubah dan akan lehih baik jika terus bertambah.
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2110 Sumber Daya Minceral dan Batubara

Potensi Sumber Daya Alam dalam bumi vang ada di Kabupaten Muary

Efiim berupa Minyak dan Gas Bumi, Geothermal, Batubara, Coal Bed Méthane
(CBM), diL

1.

Minyak dan Gas Humi

Fotensi keberadaan minyak dan gas bumi pada Kabupaten Muara Enim

sangat dimungkinkan karena Kabupaten Muara Enim secara regional

masuk ke dalam Cekungan Sumatera Selatan pada Sub-Cekungan Palembang,

Cekungan Sumatera Selatan sendiri merupakan cekunpgan belakang busur,

Berdasarkan data, sudah ada pemboran produksi minyak buml diantaranya -

» Pemboran dua sumur bary, yvakni sumur NR 43 dan NR 50 di lapangan
Limau yang berlokasi di Desa Tebat Agung Kecamatan Rambang
Dangku, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan oleh PT. Pertamina
EP.

» Pemboran sumur PMN-9 di Desa Prabumenang, Recamatan Lubal Ulw,
Kabupaten Muara Enim oleh PF. Patamina EP.

Geothermal

Daerah Kabupaten Muara Enim juga berpotensi akan adanya sumber daya

energy geathermal. PLTP Lummt Balal yang dibangun PT Pertamina

Geothermal Energy (PGE) merupakan proyek pembangkit listrik geothermal

pertama di Sumatera Selatan. Tepatnya, di Desa Ponindalan, Kecamatan

Semonde Darat Laut, Kabupaton Muara Enim.

Coal Bed Methane [CBM)

CBM adalah pas metana (gas alam] yang dihasilkan selama proszes

pembatubaraan dan terperanpgkap dalam batubara. CBM dikenal jupga

sebagai "sweel pas’, karona sedikitnya kandungan sulfur [dalam bentuk

hidrogen sulfida).

Batubara

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Sefatan sangat berpotensi akan

adanya sumber daya Batubara karena Formasi Muara Enim yang

merupakan Formasi pembawa lapisan Batubara mempunyal pelamparan

yang luas di Kabupaten iniSumur ME-III-CBM-001 di Desa Jiwa Bara,

Kecamatan Lubai, Muara Enim, Samatera Selstan menjadi sumur Coal Beel

Methane [CBM) pertama yvang dioperasikan oleh Pertamina melalud

Pertamina Hulu Energi Metana Sumatera 4 (PHE Metrs 4).
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Mengacu kepada Peta Geologl Lembar Lahat, Sumatera Selatan, Skala
1:250.000 oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologl, 1986, Bandung
stratigrafi daerah pemantauan adalah sebagal berikut : Formasi batuan i
daerah Muara Enim diendapkan pada Cekungan SumateraBaglan Selatan.
Batuwan tertua adalah Formasl Airbenakat (Tma) yang terdin dari
perselingan batulempung dengan batulanau dan serpibh, pada umumnya
pampingan dan karbonan, Distasnyva diendapkan Formasi Muaraenim
{Tmpm] yang terdirl dari batulermmpung, batulanau dan batu pasir tufaan,
kemudian disusul oleh Formasi Talangakar (Tomt) yang terdiri dari
batupasir sangat kasar sampai halus, batulanau dan batulempunggampingan
serta serpih. Formasi Talangakar ditutupi oleh Formasl Kasai [(QTk) vang
terdiri darl wufa, tufa pasiran dan batupassir wfzan yang mengandung
batuapung. Andesit (Qpva) berupa retas menerobos formast- formasi diatas.
Pada zaman Kuoarter diendapkan Sstoan Gunungapl Moda (Qhv) beropa
breksi gunungapi, lava dan tufa yang bersifat andesitk. Endapan paling muda
adalah Aluviurmn (Qa) yang terdin dari pasir, lanau, dan lempung.

Seluruh formasi yang telah disebutkan di atas dipengaruhi oleh
lipatan orogenik dalam akhir masa Pliosen dan Pleistosen. Potensi batubara
di daerah pemantavan terdapatr pada Formasi Muaraenim. Lapisan
batubara pada Formasi Muaraenim dibagi menjadi empat sub-bagian, vang
diberi nama {dari bawah ke atas’] M1, M2, M3, dan M4. Dari empat sub-
bagian itu lapisan M2 dan M4 mengandung lapisan batubara yang paling
ekonomis dan potensial secara ekonomis. Unit M1 merupakan lapisan yang
paling bawah dari Formasi Muaraenim mengandung dua fapisan, Kladl dan
Merapl. Unit M2 mengandung mayoritas dari sumberdaya batubara di
Tanjung Enim. Lapisan-lapican tu diberi nama dengan urutan dord bawah
vang potensial untuk ditambang a«a beberapa lapisan batubars utama

Stratigrafi unit M2 (dari tua ke muda) adalah :

1) Lapisan Petai [C) yaitu lapisan batubara dengan ketebalan 7,0 - 14,6 mdan
dijumpai sisipan tipis batulempung/batulanau karbonan dimana beberapa
tempat mengalami pemisahan (split) menjadi €1 dan €2 dengan
ketebalan masing-masing 5,0 - 10,1 m. D atas lapisan batubaraC inj

dimmupi oleh batupasir lanauan yang sangat keras dengan ketebalan
25,0 - 44,0 m (disebut sebagal overburden B2-C).
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2] Lapisan Suban (B} yaitu lapisan batubara dengan ketebalan sekitar 17,0
m di beberapa tempat mengalami pemisahan (split) menjadi B1 dan B2
dengan ketebalan masing-masing80-1455mdan 3,0 - 5.8 m. Diantara
kedua lapisan ini dijumpai batulempung dan batulanau dengan tebal 2,0 -
5.0 m [disebut interburden B2-B1}, sedangkan di atas lapisan batubara B
atau B1 ditvtupl oleh batulempung dengan ketebalan 15,0 - 23,0m yang
berinterkstas! dengan batupasir dan batulanaw (dischut interburden B1 -
AZ) serta dijumpal adanya lapisan tpis (0406 m) batubara atau
batulempung karbonan yang dikenal sebagal Suban Maker.

3) Lapisan Mangus Lower (A2) yaitu lapisan batubara dengan ketebalan
sckitar 2.8 -14,7 m dijumpai sisipan tpis batulempung scbagai lapisan
pengotor (clayband). Di atas lapisan batubara AZ ind ditutupi oleh
batulempung tufaan dengan keétebalan 2,0 - 5,0 m disebut sebagai
intorburdien AZ-AL

4) Lapisan Mangus Upper {Al) yaitu lapisan batubara dengan ketebalan
sckitar 5,0 -1325 m, Di atas lapisan batubiara Al ini ditutupi oleh
batulempung bentonitan dengan ketebalan sekdtar 70 - 120 m disebut
schagal overburden AZ - Al, dimana pada laplsan pesutup ini dijumpai
adanya lapisan batubara yang dikenal sebagal lapisan batubara Gantung
{Hanging Seam). Struktur regional darl dacrah Tanjung Enim didominasi
oleh sepasang antiklin dan sinklin sub-paralel skala besar dengan arah
umumnya Barat Baratlaut - Timur Tenggara. Beberapa patahan besar
terdapat di bagian Selatan dari Banko Barat dan dalam deposit Banko
Tengah, Patahan lchih kel ditemukan di boberapa deposit Di beberapa
tempat  terdapat  intrusi-intrusi | andesit | atau dasit-riolit | wlah
mengakibatkan Kenaikan kuasbitas batubara setempst. Peta geologi
dacrah Tanjung Enim dan sekitarnys dapat dilihat pada Gambar 2.12.

jumlah sumberdaya total PTHA Tanjung Enim pada tambang yang
sekarang, dan deposit yang direncanakan akan mulai berproduksi sebelum
tahun 201 7(dihitung per 31 Desember 1999), Produksi batubara dari tambang-
tambang yang ada sampai 30 Juni 2002 twelah dikurangi dari kategori
cadangan mrukur, dan hasil totalnya dapat dilihat pada Tabel 218



Tabel 2.18 Basis Cadangan di Tanjung Enim

No Ocsalt Terukur Terindikasi (Juta Ton)
j ¥ sy e (Jut= Ton) (JutaTon) ki

1 | Air Laya 221.62 4.15 22577
T2 |[mTBU | =l | 18.15 1 29936

3 | MTBS 36620 | 56.23 il AZ2Z.43

4 | Banko Burat 48218 108.07 1T 50025
5 | Bukit Kendi 1131 30.76 4207
6 | Kungkilan 13057 41.56 ——sgoas

7 | Bukit Mungga® 1355 13.55

' " Total T L493.09 | 27247 1~ 1,765.56

Sumber : Neroce Sumber Daya Alam [Dinas PUPR, Tohun 2018)

Berdasarkan definisi dan kdasifikasi PBB tentang sumber daya dan cadangan,
terhitung 30 Juni 2002, cadangan batubara PTBA adalah 343,62 juta ton (Tabel
2.19)

Tabel 2.19 Cadangan Terukur di Tanjung Enim

| Ne | Tambang/Depasit Cadangan Terukur (Dapat Ditambang) (Juta Ton)
[ 1 [ Air Laya : 90.23

2 | MTBU® 34.09

3 | MTBS* 1115

4 | Banko Barat r 177.34
| 5 | Bukit Kendi 282

6  Kungkilan . 26.69

7 | Bukit Munggu** 1.30

| Total 343.62

~ Sutnber : Neroca Sumber Doya Alem (Dinas PUPR, Tabun 2018)
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Gambar 2.14 Peta Sebaran Satuan Batuan Pembawa

Logam Kab. Muara Enim




B & )
- -_
-
L 4
- 3

Gambar 2.15 Peta Potensi Mineral Bukan Logam dan Batuan Kab. Muara Enim
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Gambar 2.16 Peta Potensi dan Sebaran Formasi Pembawa Batubara Kab. Muara Enim



Batubara yang diproduksi oleh FTHA umumnya mengandung kadar abu
yang rendah dun kadar belerang yang dapat diterima oleh pasar. Batubara
bituminus dapat langsung dipasarkan baik di Indonesia maupun di Juar negeri,
sedangkan batubara subbituminus hanya dipasarkan di Indonesia.
PTBA telah mengembangkan pasar-pasar di Indonesia [pembangkit tenaga
listrik dan pabrik semen adalah konsumen besarnya). Saat ini batubara diekspor
ke jepang, Taiwan, Malaysia dan Spanyol. Produksi batubara dari tambang PTBA
Tanjung Enlm berjumlah 9,84 juta ton dalam tahun 2003. Sejumlah 8,5 juta ton
diangkut dengan kereta api kedua pelabuban milik PTBA di Sumatera Selatan.

jumizh sisa produksi Tanjung Enim sangat tergantung pada kemampuan
PTKAI untuk menganghkut batubara ke dua terminal batobara. Sekitar 13 % dari
produksi yang sckarang ini dijual ke Pusat Tenaga Listrik Bukit Asam i Tanjung
Enim dan kepada sejiumlah konsumaen  industo di sekitar Tanjung Endm.
Disamping batubara yanp ditnmbang sendiri oleh PTBA, PTBA juga mombeli
selurub produksi tambang PT. Batulsara Bukit Kendi pada wakrtu ini sckitar
B00.000 ton per tahun dan dipasarkan bersama-sama dengan produksi
tambang PTBA sendiri.

Darl hasil pemantavan dan evaluasi dapat ditarik beberapa kesim pulan -

a. Darta hasll kegiatan cksplorasi PTBA belum menunjukkan keseluruhan
sumber daya batubara yang ada di wilayah PTBA, schingpa perencanaan
maupun penerapan Konservasi akan kurang sempumma.

b. Perbandingan base reserve batubaras unit M2 dengan mineabie reserve
menunjukkan bahwa umumnya Satubara yang dapat tertambang kurang
dari 35%. Selebihnya terbuang schagai waste, dan sehagian besar dalam
kondisi masih tertinggal.

c. Unit M3 dan M4 (dikenal schapai lapisan gantung), yang mempunyai
ketebalan relatif tipis, tidak dimanfaatkan. Pada daerah bukaan tambang
terbuang bersama over burden [ 0B) yang lain dan tidak disimpan secara
khusus untuk peluang dimanfaackan. Kualitas batubara cukup baik (nilai
kalori berkisar 6.000 kal/gram dan kadar belerang yang cukup rendah).

d. Sistem penambangan dengan meenpgunakan bucket wheel excavator di
Tambang Air Laya, batubara bagian atas dan bawah dari unit MZ masing-
masing sctebal 50 cm tidak tertambang; bagian atas terbuang bersama
OB dan bagian paling bawah menjadi lapisan tertinggal. Hasil perhitungan
hipotetk sebhesar 208.053 300 ton.

¢. Sistem pengangkutan batubarca dengan kereta apd dari Tanjung Enim ke

Pclabuhan Tarahan dan Kertapati kapasitax daya angkutnya masih
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terbatas, schingea tidak menunjang peningkatan produksi batubara dan
skstem penambangan yvang ada menjadi tdak optimal dan kurang efisien.
Batubara unit M1 yang paling bawah dari Formasi Muaraenimmengandung
dua lapisan, Kladi dan Merapl, sama sckall belum tergangpu, tdak
terjangkau dengan sistem penambanpgan terbuka.

Bahan galian lain berupa lempung dan bentonit di daerah buksan
tambang belum dimanfaathan, terbuang bersama OB

Hasil analisis lapisan pantung. yang sclama ini dibuang bersama OH
menunjukan kuslitas batubara di kedua lapisan gantung tersebut culcup
baik, dengan nilai kalor 6,815 dan 5870 kal/gram dan nilai kandung
belerang yang rendah.



Tabel 2.20 Potensi Batubara di Kabupaten Muara Enim

| Mo - e LN - Suiiriher dap {Jues Yo _ Cadungan (Ten) |
Lokast | * * | Kalort [ Mipotetik | Tercka | Terunjuk | Terukur | TOTAL | Teridra | Terbuku | TOTAL | CuMr | Untang
1 |3 | Lembak (Dim) | Kalart | <5100 | - - 278.00 55692 | B3492 |- — - | 104382020 | -3336050
Rendah
a2 |37 PT. Bulit Asam ?&Th <5100 | - 1,379.0 | 1,987.00 1.339.00 3.‘1‘05.!1 1.685.00  1.Z19.00 g.gﬁvm' 103.907060  -3.046703
enda 0
3 | 168 | Kangkilan Kalor 5100- | 17653 | - - = 17653 |- - - 103738260 | -3799070
[Timi] Sedang 6100 i *
4 | 486 PT. Alam Java Kalor <S1000 | - [ - . 2359 23559 ' 1799 - 17.99 144, 02544 | -4 445558
5 |489 | FT.Bara Kalori 5100- | - 023 &3 18.47 2500 | - - . 102709725 | -3383846
Sumatora Sedang G100 |
490 | PT.Bara Kalari - E = 3130 3138 1539 1925 3464 | 103778821 | -3E00444
Anugrah Sedang
493 PT. Bukit Kalari 6100~ | - = - - - - 1.761.00 | 1.761.0 | 103.736214  -31B15290
Aszam [Bukit Tinggi 7100 0
- Kieneti) | el ||| ) , _| » ) — |
494 PT. Buldt Asam = Kalon <5100 | - - s50223 - 50223 | 10000 - 10000 | 103828756 -3.751230
g'ﬁ:f Jerij Rendah ' ‘
495 | PT. BuldtEnim | Kalori 5100- | - 2462 | 18465 12330 | 55395 | 595 - 595 | 103961948 | -1765826
9% PT. Humi Kalori - - - 4575 4575 |- - - 1031906679 | -3362778
Elﬂmg:g#
503 PT. Batubara Kalor 6100- | - - - 582 582 5.03 - 503 103737651 | -3807374
Buitit Kendi Tings 7100 ,
505 PT. Bukit Asam = Kalori <5100 | - - 1.361.65 TORT71 ZO673 66462 | 16200 | BZ6.6Z | 103839643 | 3908677
{Banika Hendah 6
: Selatan) , | —
517 | PT.Duta Bars | kalort 5100- | - - 5.25 g9z 1417 3044 | - 3044 | 103.817397 | -3.657760
| __yMRama = sedang | 6100 = e eI A IR ISR | SVPpp——
538 | PT. Manunggal | Kaiord s100. | - 27 |- 18036 | 20256 14077 | - 14077 | 103819514 | 3511514
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Na - _ Nilal ) Su‘nill:fd!nljun'l'unj | [T Cadangan [Ton) ,
Mo | s Laolkasl Kelus Kadord 5 = r'r rr> ‘, Yokt T T . Bujur Lintang
- Mult Energt Sedang 6100 I
[Masomang
Musra Enlm) |
15 | 540 PT. Musl Prima | Kolord <5100 | | 24227 | 146.69 2457 #1353 | 113.06 11567 22873 104120765 | -3.412610
Coal Hendah il = T . = e
16 543 | PT.Palemang | Kalori 2355 | 1358 473 di86 | - - - 104111368 | -3521070
PowerEnergl | Rendah | | L ! ;
17 | 544 PT. Pacific Katord S5i(0- I7.14 | 968 . 303 InAS 338 - 3.38 103.783334 | -3.048611
A Global Utama__ | Sedang: | 6100 | | ~ , = : | —
10 | 546 | PT, Prima Mulla | Kalori 6100 | 2005 | 1931 17.60 5696 1092 | 668 17.60 | 103756963 | -2859531
Sarana T 7100 \
I Sejahtera _ | _ , -
19 | 554 PT. Sugtca Kalar 5100- 1427 | 1889 16.50 4966 @ 198 - 1.9 104.675278 | -3 456944
, Graha Sedang 6100
20 | 555 PT. Synfeis Kalori <5100 | - - | 34.56 34.56 198 - 1.98 1039044 17 | -3.452194
21 | 556 PT. Trans Kalord <5301 6923 | 5759 5048 1722 | - - - 103899163 | -1902643
1 Indonesia R - UURTRL | R | U—
22 | 557 | PT.Tansd Kalord <S102 - 34566 - 34566 34301 |- 34301 104072315 | -3.415191
Modjid Energl | Rendah . |
Z3 | 558 PT. Tamang Kaloed 6100 - - - - 10.04 - 10.04 103.7382495 | -3.815284
Ratubara Bukit | Tingsl 7100
24 | 560 | PT.Truba Bara | Kalori <5100 | 64.14 | 3724 1472 11610 | - 1278 1278 | 103.815699 | -3.427648
I __ | Hanyu Enim Rendab _ | ae =t 2 s N i | |(DN ottt | SO
25 | 1022 | PL. Kalori <5101 | 14961 | 4645 272 21833 14028 |- 14028 | 103829326  -3810176
Hmni:uln !

Sumbar : Neraca Sumber Daye Alam {Dinas PUPR, 'l"nmm 201H)
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Tabel 221 Potensi Mineral di Kabupaten Muara Enim
| : — -
No . : , Sumber Daya _— :
Ll Komoditi | Kode | Kelompolk Lakasi Kecamatan | (Juta Ton) Keterangan Bujur Lintang
1448 | Lempung | Cly | Bahun Daerah IUP | Tanjung "47,550,000,000 | Lempung berupa lapisan | 103.768146 | -3 711892
' Keramik AlrLaya, Enim 00 over burden dan
FT. Hulat interburden yany sudah
- Asam digali dan ditimbun pada
lokasi waste dump,
berwarna abu-abu
(kelabu) sampai hitam,
keras dan pejal sampai
rapu, sebagai pasiran,
dari analisa XRD terdin
dari quartz, kaolinite dan
1449 Lempung | Cly | Balun Daerah IUF | Tanjung | 50,000,000,00 | Lempung berwarna abuy- | 103817165 | -1BOH6I6
- Keramik Alr Laya, Enim abu kelabu sampai
PT.Manaman | hitum, keras dan pejal
g Muara sampal rapuh, dijumpai
Enim juga lempung bentonita
| mempunyai tebal
| tersingkap T 3 m. Over
unjen yang tersingkap i
| daerah ini berupa
batuan tufa dan
lempung. Batuan tula
I[P S—" — | | ymogtersinglmapmem | - |
1470 Hentomit Btn | Mineral Belukang tawang | 70.000.00 Smghhm trentomit 103768833 | -3.770917
Industri Terminal Kidul dengan sisipan
Muara Enim, batupasir, tersingkap
Kel. Tungkal, pada galian, setinggl 5-7 l
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No | & o Komodith | Kode | Kelompok _l..nlmsi Kecamatan ’ {Juta Ton) B Hftewnpn o Bujur Lintang
Kec Muara m, bagian atas (Me 5a)
Enim bentonit berwama abu-
| abu kecokdatan, kilap
lilin tebal 3 m, daya
bleaching sebelum
aktivasi = 49, umhh
aktivasxi - 78,
| ‘ ! bawah (ME 5) ‘ o
4 1471 Bentonit | Btn | Mineral Dastah Lawang | 79,000.00 Bentonit, wamna coldat | 103853861 -3 843139
Incdustri Kebun Sawit | Kidul kehljuan, kilap Hlin,
PT. Bumi Pelapulaan mengulit
Sawindo bawang Dijumpai
Permai, Desa sisipan tuf tebal 20 an,
Darmo berwarma puotih, kevas,
| tleaching sebelum
aktivasi = 57, setelah
5 |1472 Bentonit | Bin | Mineral Daerah Lawang 45,000.00 | selung s=ling bentonit | 103851944 -3.843139
I sstri Kebun Sawlt | Kidul dengan tuf Lapill,
PT. Bumi terdapat sisipan
Sawindo batubara, tebal bentonit
Permmi, Desa 1-2 m, bentonit
Darmo berwarna, ahu-abu
kehijauan, tuf lapili tebal
1-2 m, warmu abu-abu,
berbutir sedang sampai
lasar, daya bleaching
| sebelum aktivasi = 47,
-t ' ] = o = sotelah akivasi |1 oresl | BEYRYSMROET
& 1473 Beatonit Btn Mineral Daerah Lawang 230,000.00 i.t. coklat 103.740278 -3.B0O8333
Industri Penambang  Kidul ' kehijauan, kilap lilin.
g Batubara PT. } Tmhlg!mp pada Iereug
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No Lotaet | Komoditi | Kode | Kelompol Lokasi Kecamatan (Juta Ton) Keterangan Bujur Lintang
- Hukit Kendi bukit, tebal kurang lebih
| 10m, daya bleaching
| sebelum aktivasi = 47,
I o L B . setelah aktivasi =74 |
7 1474 Bentonit | Bin | Mineral Jalan Antara | Muara | 180,000.00 Hentonlit, coldat | 103.771389 | -3.680000
Industri Muara Enim- | Enim | kehijauoan, kitap lilin,
Pembuangan | Tersinghkap pada lereng
Akhir | bukit setinggind-5 m,
Sampah i daya bleaching sebelum
| alktivasi = 47, setelah
8 1475  Bentonit | Btn | Mineral Stasiun Muara | 75,000.00 Bentonit, warna abu-abu | 103800278 |-3.702972
i Industri Tanjung Enim feehijuuan, kilap lilin
| Enim Baru, ! Pelapukarn mengulit
Ds. Karang i bawang, doya bleaching
Raja | sebelam aktivasi = 38,
| | setelah aktivasi = 71
9 1477  Bentonit Btn | Mineral | Daemah Tanjung | 35,000.00 Viscositas:1, 01-1, 1031804444 | 3874056
Industri Kebun Sawit | Agung | 02:CEL:39-50 mg/ 100 =t
FT. Bumi ;
Sawindo |
| Permai, Desa |
Tanjung 1
, | Karang . | - — : et
10 1478  Beotonit | Btn | Mineral Kebon Tanjung | Tuf lapili(felspar), putih, | 103807000 |-3.B50592
Industri Agung, Agung | tersingkap pada tebing
- Tanjung 1 setinggl 5 m, kompusisi
b Enim | kimia - Si02= 64,78,
| A1203= 19,64, Fe203=
‘ 1.28%. Nn20= 2 66,
| K20=10,9 1% terdiri dari
| fragmen batu mulia,
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Mo | otoss | Komoditi | Kode | Kelompok | Lokssi | Kecamatan | SYmber e Keterangan Bujur Lintang
Kwarsa Lempung
Mineral berat dan
11 | 1484 |Felspar | F1 | Bahan | Desa Darmo | Lawang | 150,000.00 Tuf felspar, berbutir 103801667 | -3.B21667
Keramik Kidul lasgar, bagian bawah
berbutir halus, padat,
warna putih, komposisi
kimia B - SI02=74.76,
Al203= 13 86, Fe203=
0,58%. Na20=3,22,
K20= 0,53%. Komposisi
kimia Hh: 5i102= 67,49
| Al203= 14,87, Fe203=
I ! LA3%. NazZ0 -
12 | 1485 Felspar Fi Bahan  jalan Antara | Muara | 90,000,00 Tuf lapili {lespw}* 103.794722 | -2.662500
Kermmik - Mumrs Enim- | Enim tersingkap pada tebing
Kampung “ setinggt 3-5 m. Fragmen
Minyak batu apurg, Kwarsa,
el o M X - B o | , | Kwarsa batu apung. IEProon Aapernre |
13 | 1486  Felspar Fi Bahan Belakang SD | Tanjung 120,000.00 Lempung berwarna 103796389 | -3.973333
u Herammik DeSeleman | Apung coklat, menyerpih,
l karbonan, selang seling
, | | 7 I , | ) dengan batu pasir - o ,
14 | 1514 Lempung | Cly Hahan Daerah Merapi 230,000.00 Lempung berwana 103.758397 -3.753856
Keromik Penamang coklat, karbotan, terletak
‘ Muara Tiga «fi atas lapisan batubar
Esar (MTE)
e ISR Ee—— e |Sees Ll M | NPT |
15 | 151% lLempung | Cly Bahan Jembatan Lawang 90,000.00 Lempung dibowah 103856944 -3 .B468611
Kerarmik Daerah Kiddul lapisan batubara,
| Kebun Sawit l karbonan, berwarna




| e 4
No i Lolisxd Komoditi = Kode "l(dnml_mk_
|
|
16 | 1516  Lempung | Cly Bahan
Keramik
17 | 1517 Lempung | Cly | Bahan
Keramik
18 1518 [ Lempung | Cly | Bahan
Nermmik
“HG (1519 [ lempung |Gy | Buban
Keramik

Sumber Duya .
s e 8 B 15 GRIEERRR o oo ) [ il il
I"T.Bumi abur-abu kecokLlitan,
Sawindo plastis
Mermal, Desa
BDarmo | . o 1
Daerah Lawang 200,000.00 Lempung di atas lapisan | 103762222 | -3.742500
Penambang | Kidul batubara, karhonan,
Ratubara berwarna coklat, dengan
PT.Bangko sisipan batu pasir
| Berat,"TBA | — B .. __ .}
| Daerah Lawang 140,000.00 Lempung berwarna 103.762222 | -3.740556
Penambang | Kidul coklat, karbonan (bond
Air clay) tebal 2-3 m,
Laya, I"THA terletak di atas lapisan
| batuba N TEN— —
| Daerah Tanjung 115,000.00 Fe[npulun luﬂaplﬂ 103.836111 | -3.872300
Kebun Sawit | Agung (feispar) dibuat bata \
PT.Bumi dengan hahan balkar
Sawindo kayu, dijual dengan
Permal, Desa harga Rp 280, /bato, sda
Tanjung H tobang (utun Group),
Karang.Kec.T komposisi kimia : Si02=
anjung 5403, A1203= 27,46,
Agung Fe203= 3,03%, Na20=
101, K20= 0,97, H20=
1,47 %, berdasarkan
Desa Tanjung 180.000.00 | Sirtn Ervkuran 103802778 | -3.880038
Tanjung Agung pasirkerikil kerakal dius
Karangan anhakan olrh penduduk
tu kevikil
dan kerekal dijual
— 1 dengan harga
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(No| M | Komodiu | Kode | Kelompok Lokasi | Kecamatan s“[’,’x Tﬂ:{‘ Keterangan Bufur Lintang
Rp.30.000,/m3
20 | 1563 Sirtu Bahan Sungai Lawang 55.000.00 - Sirtu berukuran 103791111  -3793056
Rangunan Enim.Desa Kidul pasirkerikil kerakal dan
Keban Agung bongkah,diusahakan
| Ls - oleh penduduk setempat | -
21 | 1565  Sirtu Gra | Bahan Anak Sungai  Tanjung  99,000.00 Sirtu sungai 1037823333 3973333
Bangunan Enim,Desa Agung enim,berupa
Tanjung pusir kerikil kerakal
Bulan sampai bongiahan
merupakan hasil
rombokan batuan |
| vulkanik (bereksi dan |
i | bva) Sl
22 | 1566 | Sirtu Gra | Bohan Sungai Tanjung 2,800,000.00 | Tran berwarnas coklat | 103777917 | —4.049833
Bangunan | Enim,Desa Ruja | bintik putilyberbutir
Fandan kasar,masih tampak
‘ Dulang bantuan
j | lapuk,diperkirakan
| merupakan pelapukan
‘ bercksi
| SI02=71.29A1203=14.8
| 2.Fe203=1.60% Na20=1
| P N | .- . |53K20-242ZH20-080% | = 00
23 (1580 | Tras Tm  Bahan Desa Lubuk | Tanjung - 500,000.00 Andesit abu-abu 103.758333 | -4.032556
| ‘ Bangunan Nipis Asung :nzlﬂtnmn.ctqmrkm:hn
H . ntresi
24 (1583 | Andes An  Bahan Rukit Tanjung. | 221,500,000.00 | Intrusi andesit, abu-abu | 103717686 | -3.833137
- Bangunan Besar,Daerah | Agung kehitaman, porfiritik,
Penamang kontak dengan Formasi
l Batubara Muara Enim. DI dafam
| PT Bukit . | sayatan tipis bebatuan |




: - \
No | m‘gﬁ Komidit] 5 Kode | Kelompol | Lokasl Keeamatan 5“&’:::'175:3'“ Keterangan Bujur lntang
I Kl inl menunjukhan tekstur
| pofiritlk, berbutir halus
1 hingga berukuran 3,5
q mm, bentuk butir
| | anhedral-subhedral,
| | Cdhisusun aloh fonokris
25 [ 1584 | Andesit An Bahan Bukit Tanjung 200,000.00 Andesit sbu-abu 103726828  -3.818135
| ‘ HBangunan | CepadangDa | Agung kehitaman, diperkitalkan |
- erah Intrusl
“ Penambang |
H | Batubura
| PT.Bukit
| | Kend) = .
26 | 1585 Andesit — An | Bahan | Bukit Tanjung 9.800,000,00 | Intrusi andesit, abu-abu | 103744288 [-3.004577
Bangunott | KenidiPena | Auung kahitaman, ditambang
|l ‘ - mbany oleh anuk perusahaan
| - Batubara,FT. dengun alat berat dan
. | Bukit Kendi blasting: Didatam
| sayatan tipts batuan ini
menunjukbian tekstur |
: porfiritilk, berbutir halus
” hingga herukuran 2.3
: i, Bentuk buth
Canhoedral-subliedal
. | | Disusun oleb f -
| 47 | 15686 Andesit An Bahan | Bulct Tanjung 22,300,000.00 | Singkapan lava andesit, 103.750887 | -3.78R%78
 Bangunan  Tapuan,Dacr | Agung Swiirna abu-abiu
| ah . kehitaman, masil dan
; | Penambang A terkelarkan tersinghap |
. | ir Laya FTHA pada lereng Jalin sekitar
. I . . | 10-20 .
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o ber Daya _ _ -
No i "’I A Komoditi | Kode | Kelompok | Lokasi Kecamatan St;nutn"lhn{ Keterangan Bujur Lintang
28 | 1587 Andesit An | Bahan Desu Lubuk | Tanjung Z,000,000.00 | Singkapan lava andesit, | 103.758781 | -4.023682
| Bangunan | Nipis Agung warna abu-abu
kehitaman, masif dan
terkekarkan tersingkap
paxia lereng |alan sekitar
10-20 m. Vepetasiberupa
__ : \ lialang !
29 1588 | Andesit | An | Bahan lalan Antara | Tanjung | 750,000.00 Analisa kimia : 54,86% | 103.768972 |-4.047806
| Bangunan Padang Raja Ca0: 0.36% Mp0O: 0,009
‘ Bindu-Fulau ALZ03: 0,35% Fe203:
Panggung e 0,549 Si02
sa Padang
! Bindu !
12 | 1485 | Felspar E Bahan Jalan Antars | Muara | 90,000,00 Tuflapili (Felspar), putih,  103.794722 | -3.662500
Keramik Muara Enim- | Enim tersingkap pada tebing
\l Kampung - setingel 3-5 in. Fragmea
Minyak batu spung, Kwarsa,
L I ! - || . | R , | Kwarsa batu apung. =~
13 1486 | Felspar  Fl sirtu Belokang SD | Tanjung | 120,000.00 | Lempung berwarna 103.796889 |-3973333
berukuran | Ds.Seleman | Agung I coklat, menyerpih,
karbonan, selang seling
‘ e | dengan batu pasic & f J
14 | 1514 Lempung | Cly Bahan Doerah Merapi | 230,000.00 Lempung berwama 103.758897 | -3,753856
|} Keramik Penamang cokiat, karbonan,
Muara Tiga terletuk di atasan lapisan
Esar (MTH) batubaras
PTBA | ‘ 7 I | o \
15 [ 1515 | Lempung Cly | Bahan lembatan | Lawang 90,000.00 Lempung di bawah | 103856944 | -3.848611
Keramik Daerah Kidul lapisan batubara, :
Kebun Sawit karhonan, berwarna
PT.Buml abu-abu, kecoklatan,
; Sawindo | plastis




: { be |
No | N0 | Komoditi | Kode | Kelompok | Lolasi | Kecamatan v Keterangan Bujur | Lintang
Permai,Desa o S
| Dayrmn
16 (1516 |Lempung | Cly | Bakmn Dserath | Lawang 200,000.00 Lempung i atas lapisun | 103782222  -3,742500 |
Keramik Penambang | Kidul batuhirs, karbonan, ”f
Hatuhara F'T. betwarna coklat, dengan :
Bangko sisipan batu pasir
| - | - - Barat FTBA | | — b I ) _
17 (1517 | Lempung |Cly | Bahan Daerah | Lawang 140,000.00 Lempung berwarna | 103.782222 |-3.740556 |
Wemimik Penamang  Kidul cokiat, kmrbonan (bond
Air clay) tebal 2-3 m,
Laya PTBA terletuk di atas Eapisan
- | — 1| 1R I — . , hatubara | |
18 | 1518 Lempung | Cly Bahan Daerah | Tanjung 115,000.00 Pelapukan tuflapili 103836111  -3.872300
Keramik Kebun Sawit | Agung [feispar) dibuat bata
PT.Bumi dengan bahan bakar
Sawindn kayu, dijunl dengan
Permai,Desa harga Rp.280, /bata, ada
Tanjung 8 tobong [utun Group),
Korang Kec T komposisi kimia : Si02=
anjung 54,03, A1203= 2746,
Agung Fe203=3.03% Na20=
1,01, K20= 0,97, H20=
1,47 %, berdasarkan
— : ——— = — ! S eSS analisa but . ) -
19 1519 Lempung Oy | Bakan - Tanjung IMMEI}D Sirtu Erukuran 103802778 3880083
| Keramik Tanjung Agung pasir kerikil kerakal dius
' | ashakan oleh penduduk
l‘ setempathaty kerikil
dan kerekal dijual
| Rp30.000,/m3

b1




N M,':;ﬂ Koinoditl | Kede | HKelompak Lokasi Kecamatan b‘:ﬁ":ﬁ?ﬁ“ Heterangsn Bujur Lintang
20 | 1563 Sirtu Gra | Bahan Sungai Lawang 55,000,010 Sirtu berukuran . 103.791111 | -3.793056
Banguman | Emim,Desa Kidul | pasir kerikil kerakal,dan
Reban Agung | bongkah diusahakan
: | oleh penduduk setempat
(21 | 1565 Sirtn Gra | Bahan | Anak Sungal | Tanjung 99 (00,00 Sirtu sungai 103.793333 |-3.973333
Hangunan Enlm,Desn Agung Enim,berupa
Tanjung pasir kerik, kerakal
Hulan sampit bongkahan
merupakan hasil
rombokan batuan
vulkanik (bereksi dan
N . ) lava] e o
22 | 1566 Sirtu Gra | Bahan Sungal Tanjung 2 B00,000.00 | Tras borwarna coklat 103.777917 | -4.049833
Bangunan | Enim,Desa Rt bintik putil, berbutir
’ Pandan ' kasar, masih tumpak
Duilung | fragmen batuan lapulk,
| diperkirakan merupakan
pelapukan breksd,
SH02=71.29,
AIZ03=14,B2,
Fel(Q3=1,60%,
NaZ0=153, K20=2,42,
| - L | ) N H20=0,B0% e
23 | 1580 ' Tras Tea Huahan Desa Lubuk | Tanjung S00,000.00 Andesit abu-aby 103.758333 |-4.035556
Bangunan | Nips Agung - kehitaman, diperkirakan
— R — = — _Intrusi e —
24 [ 1583 Andesit An Hahan Bukit Tanjung 221,500,000.00 | Intrusi andesit, abu-aby | 103.717686 -3.833137
Bangunan | Besar,erah | Agung | kebitaman, porfiritile,
Penamang \ kontuk dengan Formusi
Ratubara ) Muara Enim. [M dalam
| PT. Bukit sayatan tipis bebatuan
| J__Eignd.l , inl menunjukkan tekstur |
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No| o | Komoditi | Kode Kelompok | Lokasi | Kecamatan S"L"";f"rm]““‘ l Keterangan Hujor | Listasg
‘ - pofiritik, berbutir halus |
hingga beruhuran 3.5
mm, bentuk butir
anhedral-subbedal,
disusun oleh fenokois
— = | plagiokias =
25 (1584 | Andesit | An | Bahan Bukit Tanjung | 200,000.00 | Andesit abu-abu 103726828 |-3.818135 |
Bangunan | Cepadangida | Apung kehitaman, diperkirakan
erah intrusi
Pennmbang
Batubara
PT.Rukit
, | - Kendi =
26 | 1585 | Andesit | An | Bahan - Bukit Tanjung 9,800,000.00 | Intrusi sndesit, abu-abu | 103744288  -3.804577
Bangunan | KendiPenam | Agung kehitaman, ditambang
bang aleh anak porusahaan
‘;‘ Batubara, T, dengan alat besat dan
Bukit Kemdi blasting. Didatam
sayatan tipis bahmn im
menunjukkan telkstur
| porfiritik, berbutir halus
“ | hingga berukuran 2,3
men, hentuk butir
| anhedral-subhedral
I | ' Diswsmgleh ¥~ | |
27 1586 | Andesit | An Bahan Bukit Tanpng 22,800,000.00 Singkapan lava andesit, | 103.7506887 | -3.788978 |
V Rangunan Tapuan,laer | Agung \ wairnia abu-abu
: ah n kehitaman, masif dan
Penambang A terkekarkan, tersinghap
ir Laya. PTHA paxta lereng jalan
seddtar10-20 m




Swmsbor - Nevaco Sumber chn Abam rmmn PUPR, Tahun 2018)

[
No Lp';l Hmmdlﬂ | Kudt- Kelompok lnimsi ;mm 5“;:;’_&{“ Keterangan Bujur Lintang
28 | 1587  Andesit An Bahan Desa Lubuk | Tanjung 2,000,000,00 | Singkapan lava andesit, | 103758781
Hangunan Nipis Agung winrnia abu-abu
kehitaman, masif dan
terkekarkan, tersingkap
pada lereng jatun |
sekitar10-20 m. Vega.-lml
- . L. S | - ) . B o berupa ilalang Psem——
29 | 1588 Andesit An | Bahan Jalan Antara | Tanjung 750,000.00 - Analisa kimia : 54,869 103.?68'372 |
Bangunan | Padang Rajn Cafl): 0,36% Mg 0,00% ‘
| Bindu-Pulay A1203: 0,35% Fe203:
| Panpggung De 0,54% 5102
sa Padang
- | Bindu |

-4.033682

*‘-mmuﬁh




Disamping bahan gallan batubara yang sebagian besar berada di

wilayah konsesi PTBA, juga terdapat Bahan galian lain di daerah Kabupaten
Muara Eniin, baik yang temasulk di wilayah kangesl PTBA moupun diluar daerah
konsesi FTHA, Hasil Penyelidikan Endapan Lempung dan Pasir Kuarsa di

Daerah Endapan Batubara, Tabjung Enim, Kabupaten Muara Enim Propinsi
Sumatera Selatan (Ratih, 5, 2002) menyimpulkan:

22

1) Endapan lempung di daerah penyelidikan cukup banyak. Terutama yang

3]

4]

terdapat di wilayah PTBA. Endapan lempung yang di luar wilayah PTBA
Juga cukup hanyak dan sudah dimanfaatkan oleh penduduk setempat
untuk pembuatan bahoan batu bata dan genteng. Berdasarkan hasil analisa
keramik endapan bahan galian lempung di daeral pemantagan dapat
dimanfaatkan sebagal bahan baku keramik glasic bila dicampur dengan
feldspar. Besar sumber daya tereka endapan |lempung  yvang dapat
dihitung berdasarkan perhitungan geologi  permukaan  sehesar
153.971.000 m?* .

Endapan bahan galian bentonit keterdapatannya cukup banyak, hanya
tersingkapnya setempat-setempat karena rata-rata terdapat di wilayah
kebun kelapa sawit dan hutan produksi. Besar sumber daya tereka
endapan bahon gallan bentonit diperkirakan sebesar 1.685.000 m?*.
Endapan pasir kuarsa terdopat pada Formasi iasai dan jumlahnya tidak
begitu banyak. Rata-rata pasir kuasrsa tertransportasi ke songai- sungal
Besar sumber daya hipotetik yong diperkirakan pasir kuarsa selitar
770.000 m?. Sudah dimanfaatkan oleh penduduk sebagal bahan angunan.,
Endapan feldspar terdapat di Formasi Moaraenim. Besar sumber daya
tereka endapan folspar sehesar 45.000.000 m®. Bahan galian lain yang
telah dimanfaatkan di lokasi tambang selain batubara, yaitu batuan
terobosan berupa andesit yang terdapat di Bukit Asam, dan sekarang telah
ditmmbang oleli PTBA. Andesit tersobut digunakan untult membuat
infrastulctur di daerahi tambang PTBA Tanjung Enim.

Kependudukan dan Sumberdaya Manusia

221, [umlah dan Perkembangan Pendudulk
Data perscharan penduduk antarm lain berguna yntuk melibat tingkat

pemeratasn fketimpangan distribusi penduduk antar wilayah, untuk melihat

potensi jumlah sumber dayva manusia di suatu wilayah, dan wnmtuk melihat

patensi dava dukung sumber daya alam terhadap jumloh penduduk.

64



lumiah penduduk Kabupaten Muara Enim pada tabhun 2020 dari hasil
Sensus Penduduk 2020 (September] berjumlabh sekitar 612.900 orang
Persebaran penduduk menuwrut kecamatan di wilayah Kabupaten Muara Enim
tidak merata. Kecamatan dengan jumlab penduduk terbanyak adalah
Kecamatan Muara Enim, yang dihuni oleh sekitar 73,55 ribu penduduk.
Sementara kecamatan dengan jumiah penduduk paling sedikit adalah Muara
Belida dengan jumlah penduduk sekitar 7,94 ribu. Untuk lebih jelasnya dapat
dilibat pada Tabel Z.24.

Tabel 2.22 Jumlah Penduduk Kabupaten Muara Enim Tahun 2021

—— g —_

Luas | umlah | epadatan %,
12 Kmmm Daevuh Pleududuk muﬁ
1 | TANJUNG AGING 517,10 28,580 55,27
Z | MUARA ENIM 191,50 72930 | ﬁzbiu;g.; ]
3 RAMBANG NIRLT 535.31 I 32322 | 60,32 |
4 | GUNUNG MEGANG | 47136 34013 | 7216 |
5  GELUMBANG | 72405 59223 81,79
6  LAWANG KIDUL | 287,26 71.610 24929 |
SEMENDE DARAT ‘ ‘ e 1
7 laur AL 14.075 5230
' SEMENDE DARAT
8 | TENGAN | 564 | 10550 54,77
9 | SEMENDE DARATULU = 48818 16,000 32,77
10 UJANMAS . 31133 25.657 az2.41
11 ,I LUBAI | 53146 | 24.536 46,17
12 | RAMBANG 49685 | 26855 54.05
13 | SUNGAI ROTAN 3414 30.571 8883
14 | LEMBAK | 20572 | 18.859 9167
15 | BENAKAT ' A53,75 | 9,463 20,86
_16 [ KELEKAR 158,60 | 10781 67,98
17 | MUARA BELIDA - 204,67 7.567 36,97
18 | BELIMBING 130,61 Z4.530 187,81
19 | BELIDA DARAT . 16288 | 12.597 » 77.34
20 | LUBAI ULY 370,54 31021 B3,72
2y | EMPATPETULAI ‘
* | DANGKU . 138,35 19.007 137,38
22 | PANANG ENIM 197,95 | 13022 65,78

Sumber: Ketwpoten Muara Enim dalom Angha 2018

2.2.2 Penyebharan dan Kepadatan Penduduk

Penyebaran jumiah penduduk di Kabupsten Muara Enim tdak begitu
merata Hal inl terlihat berdasarkan data BPS masib ada jumlah penduduk di
beberapa kecamatan yang jumlahnya jaub atau selisihnya terlaluy besar darni
jumlah penduduk di kecamatan lainnya Contohnya jumlah penduduk paling
tinggi di Habupaten Muars Enim terdapat Ji Kecamatan Muasra Enim yang
memiliki jumlah penduduk pada tahun 2021 sebesar 72,930 fjiwa. Sedangkan
jumlah penduduk paling kecil terdapat di Kecamatan Muara Belida yaitu hanya
sebesar 7.567 fiwa Apabila dibandingkan data tersebut makas jumlah peduduk
di Kecamatan Muara Enim hampir 10 kali lipat dari jumlah



penduduk di Kecamatan Muara Helida, Hal inl kbususnya harus menjadi
perhatian pemerintah agar dapat membuat sebuah rerobosan perencanaan
pusat kegiatan di setiap wilayah kecamatan sebagai triger maupun bangkitan
penduduk supaya tidak terkonsentrasi di pusat ibu kota kabupaten.

MY

&4 1% <
hid? 3277
1 TAMEING AN W ARLEAEA s o MANIES P HEFLS
G MU S WETRANG 0 GELU AN NG = LAWAMNE EIEMN
B SERAENTE [WWRAT LT = SEMENDE DNRAT TERGAN o SEAM MTH DARAT UL
8 LAN AEAS & LAY = ARG
¥ SUNER BOTAN N iERAEAY AEHALAT
Y A AN | WALLAMA BELIDA © BEL R
SELTS, DARAT sy  EMPAT FETUAA) DGR

Sumber: Dinas Kependudukan don Pencatatan Sipll, 2021
Gambar 217 Grafik Angka Kepadatan Penduduk di Kabupsten Muara Enim
Tahmn 2021
Pertambahan jumlah penduduk dipengaruhi oleh beberapa faktor,
Selain sebagai konsekuensi logis dari kejadian kelahiran dan kematian, juga
sangat dipengaruhi oleh faktor perpindahan penduduk baik penduduk yang
datang {migrasi masuk) maupun penduduk yang pindah [ migrasi keluar).
jumiah penduduk Kabupaten Muara Enim pada mhun 2020 dari hasil Sensus
Penduduk 2020 [ September) berjumlah sekitar 612,900 orang. Pada tahun 2010
jumlah penduduk wilayah ini dihuni oleh sekitar 553 ribu orang. Dengan
demikian selama kurun waktu Z010-2020 terjadi pertumbuhan sebesar 1,03
persen per tahun. Laju pertumbuhan penduduk adalah perubaban jumlah
penduduk di suatu wilayah tertentu setiap tahunnya. Kegunaannya adalah
memprediksi jumlah penduduk suatu wilayah di masa yanpg akan datang.

LT



Tabel 223 Perkiraan Jumiah Penduduk Kabupaten Muara Enim Tahun 2017-

2037
\ | T
"1 | TANJUNG AGUNG | 28580 30052 | 31524 | 32996 34467 | 35939
"Z | MUARA ENIM 72930 76686 | BOA4Z @ §4.198 @ B7.954 | 9L709
3 | RAMEBANG N\ 32322 33587 | 35851 | A7316  3BO9N0 | 40645
4 | GUNUNG 34013 | 35765 | 37516 | 39268 | 41020 | 42773
MEGANG B - X e e B S ] ==
5 | GELUMBANG . 59223 62.273 65323 | 68373 | 71423 | 74473
6 | LAWANGKIDUL @ 7L&10 | 75208 70986 | 82674 | B6362Z | 90.050
7 ﬁﬁTﬁNm DARAT 14075 | 14.800 15525 | 16250 @ 16974 | 17.699
B | SEMENDE DARAT 10550 | 11.093 11637 | 12180 | 12723 | 13267
_, TENGAH i = ,
e mEHDE'MHAT 16,000 | 16824 17648 | 1B472 | 19296 @ 20120
10 w UJAN MAS 25657 | 26978 28.300 29.621 i 30.942 32.264
11 | LUBAI 24536 |25B00 | 27063 | 28327 | 29590 | 30854
12 | RAMBANG | 26855 | 28238 | 29621 | 31.004 | 32387 | 33.770
13 | SUNGAI ROTAN 30571 | 32145 | 33720 | 35294 | 36869 | 38.443
14 LEMBAK 18859 | 19830 | 20801 | 21773 | 22744 | 23715
15 | BEMARAT 9463 | 9.950 10438 10925 | 11412 | 11.900
16 KELEKAR 10761 | 11336 | 11891 12447 | 13.002 | 13557
17 MUARA BELIDA 7567 |7.957 B346 #8736 | 9126 9516
18 BELIMBING 24530 | 25793 Z7057 | 28320 | 29583 | 30446
19 | BELIDA DARAT 12597 | 13246 | 13B94 | 14543 | 15192 | 15841
20 | LAY Ukl 31021 | 32619 2 34216 | 35BI4 | 37411 | 39.009
21 | EMPAT FETULAI 19007 | 19986 20965 | 21944 | 22932 | Zz3901
22 | PANANG ENIM 13.022 | 13693 | 14363 | 15034 | 165705 | 16375
T Jumiah  593.768 624348 | 654927 | GRESD6 | 716085 | TAGSGHS
Sumber: Hoxil Analixis, 2021 o

Ket: Jumlah Penduduk diambil dari dats Disduk Capil, 2021

2.2.3. Surruktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Penduduk merupakan modal dasar dalam proses pembangunan, penduduk
yang besar akan sangat bermanfaat sebagal modal sumberdaya manusia tetap
juga bisa merugikan bila hanya sebagal beban pembangunan.

Perbandingan jumiah penduduk menurgt jenis kelamin  ditumjukkan
dengan rasio jenis kelamin, yaitu penduduk laki-laki per pendudukperempuan.
Dengan mengetahui rasio jenis kelamin fokus pombangunan sumber daya
manusia secara gender akan lebih terarah untuk peningkatankualitasnya secara
lebih merata.



Tabel 224 Jumlah Penduduk di Kabupaten Muara Enim Bérdasarkan Jenis
Kuinmln Tahun 2020

'No : | Lalo - lala Perempuan | Komposisi
1 | TANJUNG AGUNG | 14.648 13,932 1,051
2 | MUARA ENIM I 36.658 36.272 1.011
3 | RAMBANG NIRU | 16.524 15.798 LD46
4 | GUNUNG MEGANG 17.408 16,605 1,048
5 | GELUMBANG 30,106 29,117 1,034
6 | LAWANG KIDUL 36.156 35.454 1,020
7 | SEMENDE DARAT LAUT ' 7.094 6.981 1,016
- B | SEMENDE DARAT TENGAH 5.403 5.147 1,050
9 | SEMENDE DARATULU | B244 | 7756 | 1,063
10 | UJAN MAS = 13.190 12467 1,058
11 | LUBAI - | 12.637 1Leeg 1.062
12 | RAMBANG | 13.785 13.070 1055
13 | SUNGAI ROTAN 15.505 15.066 1,029
14 | LEMBAK [ 9432 9427 1,001
| 15 | BENAKAT 4.931 4.532 1,088
|16 | KELEKAR 5.535 5246 | 1,055
17 | MUARA BELIDA 3.906 3661 | 1067
18 | BELIMBING 12533 11997 | 1,045
19 | BELIDA DARAT 6,461 6.136 1,053
20 | LUBAL ULU ' 16.229 14.792 1.097
21 [ EMPAT PETULAI DANGKU | 9688 9319 | 1040
22 | PANANG ENIM 1 6769 | 6253 L0863

> Dinas Kepemtidukan dan Pecatatar Sipit, 2021
Kompaosisi Penduduk di Kabupaten Muara Enim, laki-laki dibanding

wanita adalah 1,049, Artinya jumlah penduduk laki-laki dibanding wanita lebih
banyak., secara rinci dapat dilihat grafik berikur

o
Lt ) ‘
=] ||| i il ==
| | g!l!g‘g 2';g§|3 I
533§§g233sggaziEezis
§§§§%§§§§3 §§”=g§é§%§§ ‘
= =1 §§‘§' g !

Swinber: mmknpﬂshduhndan anmmm ﬂpﬁt 2021
Gambar 2.18 Grafik Komposisi jJumlah Penduduk Laki-laki dan Perem puan di
Kabupaten Muara Enim Tahun 2021



Berdasarkan data jumlih penduduk di Eabupaven Muara Enim menurut
lenis kelamin, bahwa pada tahun 2017 rasio jenis kelamin di Kabupaten Muara
Enim leblh banyak lak-laki daripada perempuan dengan jumlab  Iaki-laki
sebesar 314.803 jiwa dan jumlabh perempuan sabanyak 303,959 jiwa,

Kepadatan penduduk merupakan suatu perbandingan antara banyaknya
penduduk serta luas wilayahnys, Berdasarkan wilayah administrasinya,
Kecumatan dl Kabupaten Muara Enim dengan tingkat kepadatan penduduk
tinggl pada tahun 2017 adalah Kecamatan Muoara Enim yang merupakan
Ibukota di Kabupaten Muara Enim yaite sebesar 384jiwa/km”. Sedangkan
kecamatan dengan tingkat kepadatan terendabh adalah Kecamatan Benakat
dengan kepadatan penduduk sekitar 21 fiwa/km®.

Tabel 2.25 Perkembangan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Muara Enim
Tahun 2018, 2019 dan 2021

- Kepadatan Penduduk (orang/ km?)
i DR Ercomn 2018 2015 | j"'znzm
1 | TANJUNG AGUNG 5835 | 5421 | 5527
2 MUARAENM G353 | 36714 | 380,84
3 RAMBANG NIRLI 65.64 5959 | 6032
4 GUNLING MEGANG 69,20 6935 | 7216
5 GELUMBANG 8151 B1,28 81,79
6 | LAWANG KiDUL 240,71 244,43 249,29
7 | SEMENDE DARAT LAUT | 5092 5148 | 5230
o SEMENDE DARAT TENGAH 3369 | S410 | 5477
G SEMENDE DARAT ULI 36,68 3241 32,77
10 | UJAN MAS 79,31 79.91 8241
11| LuBal 45,20 4522 |  asa7
12 | RAMBANG &9,60) 52,40 54,05
| 13 | SUNGAI ROTAN | 8665 BS.78 CELEE
14 LEMBAK 185.88 9146 | 91, 67
15 | BENAKAT 19,65 2014 | 2086
16 | KELEKAR 74,17 6487 | &7898
|17 | MUARA BELIDA | 3753 37.24 36.97
|18 | BELIMBING - 154,63 179,67 187,81
19 | BELIDA DARAT 48,55 78,63 77,34
20 | LURAI ULU 61,55 81,40 83,72
21 | EMPAT PETULAI DANGKT 7 133,97 137,38
| 22 | PANANG ENIM , | 66,61 65,78
- 76,99 78,63 80,41

Sumber- Dinay Kependuduken dan Pencatatan Siphl, 2021
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Gambar 2.19 Perkembangan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Muara Enim
3 tahun terakhir

2.2.4, Spruktur Penduduk Menurut Umur

Struktur penduduk menurut umur, dapat menjabarkan atau moenjelaskan
mengenai ketersediaan ataw potensi sumber daya tenaga kerja di Kabupaten
Muara Enim. Selain jtu, dapat dilihat juga angka beban tanggungan penduduk
usia produktif terhadap penduduk usia belum dan non produktl. Pada tahun
2020, berdasarkan data BPS potensi ketersediaan sumber daya manusia
produkuf di Kabupaten Muara Enim yaitu scebhesar 67,28% dari total jumlah
penduduk  di Kabupaten Muara Enim. Angka tersebut cukup fantastis
mengingat banyaknya penduduk yang berusia produktif di wilayah Kabupaten
Muara Enim yang merupakan salah satu modal pembangunan.

Berdasarkan data-data terscbut dapat  dinilai jumlah penduduk usia
produktif masih lebih besar dan pada jumlah penduduk usia belum dan non
produktf dan dapat disimpulkan penduduk usia produktf masih sanggup
menanggung beban kehidupan penduduk wsia non produktif di Kabupaten
Muara Enim. Untuk lebih jelasnya dapat dillhat pada Tabel 229 yang
disajikan dibawah ini:

Tabel 226 Strukiur Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten Muara
Enim Tahun 2020

Kelllnmpnk Jenis Kelamin/Sex | pe Uzia ;
Uenar — CrEEnta=t | produlkeif
| lakilald | Perempuan | Jumlah S—
04 | 32410 30612 63022 @ 1028% e
59 | 28344 27149 | 55493 9,05% S
10-14 26.405 24.533 50.938 8.31% |
€ I . Jpaa | f
15-19 25292 | 2ABO7 49.099 RO —
20-24 26535 | 24.730 51.265 | 8,36% |

7



Sumber - Kabupaten Mumra Enirm datam engha Tohan 2051

2.2.5. Struktur Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan

‘ ‘ nis Kelamin /5, ;
o i Persentase | s
Lali-Lak Perempuan jumiah
| 25-29 25.898 24436 50.334 8.21%
| 30-34 25592 24.476 50.068 8.17%
35-39 23.839 22975 416814 7.64%
; 4044 | 22396 21870 |  44.266 | 7,22%
| 45-49 . 19993 19.411 39.404 6,43%
| S0-54 | 16826 16152 32978 5, 38%
55-59 | 13916 13386 27.302 4.45%
60-64 10.707 10140 20847 3,40%
65-69 7.343 7426 14769 2,419
70-74 | 3.854 4191  BOAS| 1.31% =3
754 ; 3.603 4653{ 8.256 1.35%
Muara Enim 312953 299947 | 612.900 100,00%:

Data pada tahun 2020, menunjukkan bahwa jumiah penduduk yang bekerja
paida sektor atau lapangan pekerjaan Kevanpan, Asuransi dan Persewaan
merapikan mayoritas di Kabupaten Muara Enim. Angka jumlahpenduduk yang
bekerja pada sektor tersebut mencapai 12.192 jiwa. Sedangkan penduduk
usia produktif yang bekerja pada sektorangkutan, pergudangan dan komunikasi
merupakan minoritas. Berdasarkan data pada tnhun yang samia, angka jumlah
penduduk pada sektor tersebut adalah sebesar B41 jiwa saja. Data tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2.30

Tabel 227 Jumlah Penduduk Usia Produktif Menurut Lapangan Usaha di
Rnbupaten Muara Enim Tahun 2020

‘ ; i
Mn[ Lapangan Pekerjaan I iumiahtemgakerja jumial ‘
i | . — Pria Wanita
1 Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, ‘
Perburuan, dan Perikanan 2308 17‘380 , "‘?fm, ,
z | Pertambangan dan Penggalian 8861 523 9.384
3 | lmdustri 4.765 Si6 5.331
4 Listrik. Gas dan Alr Minum 1323 73 1.396
5 | Konstruksi 088 | 95 5183
5 Perdagangan, Hotel dan R Restoran 1462 668 2130
I Angkutan, Perpudangan dan ‘ 17 \
o Komunilasi 32“7 , - j“
8 Keuangan, MMW 11.100 LO92 12.192 |
9 Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan 1.573 431 2 004
Perorangan = 4
| Jumlah 38364 +.845 43.209 |

Sumner » Kahupatim Muara § Enirm dalarm wrigka Tuhun JO27T

2.2 6. Struktur Penduduk Menurut Pemeluk Agama
Kabupaten Muara Enim mengakul keberagaman kebudaysan dan kultur.

7”




Hal ini merupakan cerminan budaya bangsas Indonesia yang menjunjung tinggi
persatuan dalam perbedaan yaitu Bhineka Tunggasl lka. Gambaran tersebut
terlihat dolam kehidupan beragama di wialayah kabupaten yang hingga saat

ini masih aman, nyaman, toleransi, rukun dan tentram., Di Kabupaten Muara
Enim terdapat 5 {lima) Agama yang diakul yaitu Islam, Katholik, Protestan,

Hindu dan Budha.

Hingga whun 2020, jumlah penduduk pemeluk agama Islam  masih

merupakan mayoritas di wilayah Kabpaten Muara Enim dengan angka jumlah
penduduk mencapal 560.881 jiwa. Untuk pemeluk agama katholik sebesar
1.272 jiwa, untuk pemeluk agama protestan sebanyak 3.464 jiwa, pemeluk
apgama hindu sebesar 1.703 jiwa dan pemeluk agama Budha sebesar 351 jiwa.

Tabel 2.28 Jumlah Penduduk Menurut Pemeluk Agama di Kabupaten Muara

Enim Tahun 2020
Kecamatan Istam | Protestan | Katofik | Mindu | Budhba
Semendo Darat Laut 15,994 0| 0 0 0 jl
Semenda Darat Ulu 20864 0 [ 0 0
Semendo Darat Tengah 12.503 0 0 0 o
Tanjung Agung 40.751 22 | 0 0 0
Panang Enim | i | = |
Rambang 29.126 0| S4 9, o
Larhai 23.750 2| 0 560 0
Lubat Ulu 34263 &8 0 0 14
Lawang Kidul 71211 LO07 | 308 34 63 |
Muara Enim 26.208 775 | 347 188 162 |
Ujan Mas “assa0| el 106 0 o
Gunung Megang 41.164 148 58 3| 0
Renakat 11.127 0| 0 0 0
| Belimbing 24.685 | L | B | o
Rambang Niru 48.266 71 101 736 | z9.
Empat Petulal Danglu . oo | o P o
Gelumbang 49.676 | 238 | 269 o 0
Lembak 18.696 281 | 16 0 0
Sungai Rotan 34.947 8 a 0 0
Muara Belida B.637 0 5 173 | 63
Kelekar 10.641 0l g 0 0
| Belida Darat | 12842 o o] o 0
Kab. Muara Enim  560.8681 3464 1272 1703 as1

Sumbser ;- Kabupaten Muara Entm dalerm angla Tahun 2087



23  Ekoregion

Ekuregian  adalah  suatu pendekatan yang dalam  kajlannya
mengpabungkan tiga aspek penting berupa bentang lahan, vegetasi alami dan
perubahan tupan lahan  akibat aktivitas manusia, Kajian spasial ind
memberikan kondisi bentang lahan dan fungsi lingkungannya secara rill stau
nyata.

Gambaran spasial ekoregion menunjukkan pola orientasi barat daya -
timur laut. Pola ini memperlihatkan bahwa aspek bentang lahan mendasari
tumbuhnya vegetasl alami dan menentukan persebaran tutupan lahannya.

2.3.1 Profil Bentang Lahan

Bentang lahan Kabupaten Muara Enim adalah sebagalmana Tabel berikut
Tabel 2.29. Sebaran Luas Satuan Hentang Lahan per Kecamatan

[T :
[ == P :
| St Wom || | | .| o | || wamn |
- — —
TInal | | s i
% T : R -
] ; F LT ]
! _i T2 . [T 137
from— T =1 Houw
ET=) = —] T
T Tl Bt e
o T A —§ F mpLN
_ : T et soww =T
THL =)
: i z [t = T 2 1 smeay| peaw| n!hg
2e LT L i
- B) Y
T 1mm G 0
— maim
Him_ mees| sl pw| seen] soun| mees] pey| poms|

Sumber: DDDTLH Kb Muara Enim, 2019
Dalam Peta sebagaimana berikut
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Gambar 220 Peta Bentang Lahan Kabupaten Muara Enim




Rinclannyns adalah sebagal berilout:

I

-

he

satian pegunubigan vulkanik [hijau tua); Sebaran dari satuan ini tersebar
dengan luasan 68.383,29 ha atau 9,84 % darl keselurdhan bentang lahan.
Adapun sebaraniya mencakup 3 [tiga) Kecamatan, yvakni Sefmende Darat
Laut, Semende Darac Tengah dan Semende Darat Ul

pegunungan lipatan sedimenter [coklat); Sebaran dari satuan bentang
lahan ini dijumpai hanya pade 1 (satu] kecamatan, vaknl Kecamatan
Semende Darat Laut, Adapun luasannya adalah sebesar 1,787,892 ha atau
0,26 % dari keseluruban bentang lahan.

perbukitan tinggl vulkanik (ungu); Satuan inl tersebar pada 4 (empat)
kecamatan, yakni Panang Enim, Semende Darat Lout, Semende Darat
Tengah dan Tanjung Agung. Sebarannya mencapal luasan sehesar
27.339,21 ha atau 2,93 % dari tatal luas bentang lahan,

perbukitan tinggl lipatan sedinmenter (hijau); Sebaran satwan inimencakup
2 (dua) kecamatan, yvakni Semende Darat Laut dan Panang Enim. Luasannya
adalah sebesar 7.567.13 ha atau 109 9% dari luas hentang lahan
kescluruhan.

perbukitan vulkanilk (birn); Satwan inl tidak terlaly luas, hanya sehesar
24.341,19 ha atau 3,50 % dari keselwruhan luas bentang lahan,
Sebarannya mencakup Kecamatan Papang Enim dan Tanjung Agung.
perhukitan rendah vulkanik [merah muda); Satuan ini merupakan yang
terluas sebarannya yakni mencapai 251.924.29 ha atau 36,26 % dari
kesefuruhan bentang lahan, Satuan Inl mencakup 13 kecamatan, yakni
Belida Darat, Belimbing Benakal, Gunung Megang, Lawang Kidul,
Lembak, Lubai, Lubal Ulu, Muara Enim, Rambang, Rambang Dangku,
Tanjung Agung dan Ujan Mas.

porbukitan rendah lipatan sedimenter (kuning); Soatuan ol tersehar
dengan luasan sebesar 94.727,15 ha atau 13,67 % darl luas keseluruhan
bentang lahan. Sebarannyva mencakup 9 (sembilan] kecaimatan, yaitu
Belimbitg, Benakat, Gunung Mezang, Lawang Kidul, Lubal Ulu, Muara Enlm,
Rambang, Rambang Dangku. dan Tanjung Agung.

dataran rendah vulkanik [merah); Satuan Inl memiliki luas sehesar
30.BBB.07 ha atau 17,37 % dari keseluruhan bentang lahan, Adapun
seharannya mencakup 4 (empat) kecamatan, yaitu Belimbing, Empat
Petulai Danghu, Gunung Megang, dan Rambang Danghu

dataran rendah lipitan Sedimenter; Satuan inl 4 kecamatan Belida Darat,
Gelumbang, Kelekar, Lembak, Lubal, Rambang Ramhang Dangku. dan

Tt



Sungal Rotan. Adapun luasannya adalah sebesar 120686,50 ha atau
1737 9%,

. dataran rendah alluvial dan rawa (hiru tua); Satuan Inl tersebar pada 3
kecamatan, yaitu Gelumbang, Muara Belida dan Sungal Rotan, Adapun
luasnya mencapal 67.212,48 ho atav 9,67 % dari keseluruhan luas bentang
lahan.

2.3.2 Prafil Vegetasi Alami
Profil Veegetasi dlaml Kabupaten Muara Enim sebagal mana Tabel berikut:

Tabel 2.30 Jenis Vegetasi Alami dalam Sebaran Luas per Kecamatan
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Siriber- DOOTL Kab. Migara Briim, 2019
- Vegetas! Hutian Pegunungan Atas; Jenis vegotasi inl terachar di 2 kecamatan,
yaitu Semende Darat Tengah dan Semende Darat Ulu Luas ssbaran
vegetas! inl sebesar 11.985,07 ha atau 1,72 % dari sebaran keseluruhan

jenis vegetasi,

- Vegetasi Hutan Pegunungan Bawah; |enis vegetasi ind tersebar di 5 (lima)
kecarnatan, yaitu Kecamatan Tanjung Agung, Panang Enim, Semende
Darat Laut, Semende Darat Tengah, dan Semende Darar Ulu, Luas sebaran
vegetasi inf mencopal 62.024,18 ha atau 8,93 % dari sebaran keseluruhan
jenis vegetasi.

- Vegotasi Hutan Pamah (Non Dipterokarpah]; Jenis vegetaxd inl tersebar di

5 (lima) kematan, yaitu Kecamatan Lawang Kidul, Tanjung Agung Panang

Enim, Semende Darat Laut dan Semende Darat Tengah. Luas seharannya

sebesar 54.648,88 ha atou 7,86 % darl seharan keseluruhan vegetasi



- Vegetasi Hutan Dipterokarps Pamah: |enis vegetasi inl tersebar luas
hampir di selurub wilayah, kecuali pada kecamatan Semende Darat Laut,
Semende Darat Tengah dan Semende Darat Ulu, Lune sabiran mencapai
466.942,07 ha atau 67.20 % dari sebaran keseluruban jenis vegetasi

- Vepetasi Hutan Gambut; jenis vegetasi inl tersébar ol dataran rendah,
terutama pada 2 [dua) kecamatan, yaitu Gelumbang dan Sungal Rotan.
Luas sebaran vegetasi inl mencapai 25.023,64 ha atau 3,60 9% dari sebaran
Keseluruhan fenis vepeatasi,

- Vegetasi Terna Rawa Gambut: [enis vepetasi inl tersebardi 6 [enam)
kecamatan, yaitu Empat Petulal Dangku, Gelumbang, Kelekar, Lembak,
Muara Belida, dan Sungal Rotin. Luas sebaran vegetas] inl adalahb
mencapal 1873921 ha atau 2,70 % darl seharan keseluruhan jenis
vegetasi,

- Vapetasi Terna Tepian Sungal Payaw; Jenis vegetasi inj tersebar di cukup
hanyak daerah, terutama pada 11 {sebelas) kecamatan, yaitu Belimbing
Benakat, Empat Petulal Dangku, Gelumbang, Gunung Megang. Lambak,
Munra Belida, Muara Enim, Rambang Dangku, Sungal Rotan dan UjlanMas,
Adapun setbaran mencapai 47.236,46 ha atau 6,80 % darl sebaran
kesaluruban jenis vegeinsi.

- Vepetasi Terna Teplan Sungai; fenis vegetasi ini tersebar mengiltutt sungal
vang mengalir di Z kecamatan, yaitu Muara Enim dan Lawang Ridul. Luas
sebarahnya mencapai 6.204,73 ha atau 0,89 % darl sebaran keselurahan
jenis vegetasl

- Vegetasi Terna Rawa Alr Payau; [enis vegetasi ini tersebar pada daerah
vang terbatas, yaknl hanya pada Kecamatan Muara Enim, Luas
sebarannva mencopal 1.793,61 ha atau 0,26% dari sebaran keseluruhan
jenis vegetasi,

- Vegetasi Terna Rawa Alr Tawar; Jenis vegetasi Ini tersebar dengan sangat
tarbatas, yakni hanya padia Kecamatan Tanjung Agung. Luax sebarannya
mencapal 259,50 ha atau 0,04% darl sebaran keseluruhan jenis vegetasi.

2.3:3. Tutupan Lahan

Pada Tabel herkut terlihat Tutupan lahan di Kabupaten Muara Enim dan

perubahannya 10 [sepuluh) tahun terakhir.



Tabel 2. 31 Perubahan Tutupan Lahan Tahun 2018 - 2019

Sumber; DDOTLH Kab Muara Enitem, 2019
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1, Hutan Lahan Kering Primer
Tutiipan Lahan Ini mengalami perubahan berupa penambahan luasan pada
tahun 2018, Data tahun 2009 menunjuldn luas lahan sebesar 2830961 ha
yang kemudian bertambah luas lahan pada tahun 2018 menjadi 29.355,88
ha atau dalam persentase menjadi 103, 70%.

Detll perubahannya becdasarkan anallsis spasial menunjukkan bahwa
walaupum hutan laban primer mengalami pengurangan luasan monjadi
27.451,01 ha atau 96,97 % karcna terubah menjadi hutan lahan kering
sekunder, lahan terbuka, pertambangan, pertanian lshon kering dan
semak belukar. Namun, pertambahan lahannya berasal darl terubahnya
hutan laban kering sekunder menjadi hutan lahan kering primer seluas
1.904.78 ha.

2. Hutan Lahan Kering Sekunder/Bekas Tebangan
Tutupan lahan inl mengalami perubahan berupa penpurangan luasan pada
tahun 2018, Data pada tahun 2009 menunjukkan luas schesar 17,765,89
ha, berubahn menjadi 14.544,61 ha atsu dalam persentase menjadi
81,81%.

Detil perubahannya berdasarkan anallsis spasial diketahul bahwa hutan
lahan kering schunder berkurang menjadi tinggal 75,25 % dari lahan semula
atay 13.368,60 ha Pengurangan lahan ini terutama yang terbesar karena
alih fungsi lahan menjadi hutan lahan kering primer seluas 1.904.78 ha,
pertanian lahan kering campuran seluas 252,77 ha dan sebagian lainnya
terubah menjedi labhan terbuks, pertambangan dan semak belukar.

1. Hutan Rawa Sekunder/Bekas Tebangan
Tutupan lahan ini pada tahun 2009 mempunyal luas sebesar 91,88 ha
Namun pada tahun 2018, perubahan lashan yang terjadl adalah hilangnya
lahan don terganti seluruhnya menjadi perkebunan /kebun.

4. Hutan Tamaman
Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pengurangan luas lahan.
Pada tabiun 2009 luas lahan sebesar 51.273,45 ha dan pada tahun 2018
menjadi 31.103,00 ha atau persentase parubahannya sebesar 60,66 %

Deti] perubahannya berdasarkan analisis spasial menunjukican bahwa lahan
ini tersisa 29.794,07 ha-atau 58,11 % dengan perubahan terbesar menjadi
lahan terbuka seluas 19.287,67 ha, menjadi lahan pertankan



kering campuran seluas 1.077,25 ha, dan terubah lainnya menjadi
perkebunan, pertanian lahan kering, dan semak belukar.

. Lahan Terbula

Tutupan lahan inl mengalami perubahan berupa pertambahan lahan, Data
pada @hun 2009 menunjukkan bahwa luas lahan sebesar 13.273.45 ha,
terubah menjadi 33.896,63 ha atau persentase perubahannya adalah
sebesar 250 50,

Detil perubahan lahan berdasarkan analisis spasial menunjukkan bahwa
lahan terbuka semula tersisa 11.241,88 ha atau 83,08 9% karena sebagian
besar terubah menjadi pertanian lahan kering campuran seluas 1.388,79
ha dan hutan tanaman seluas 590,02 ha, dan lainnya terubah menjadi
perkebunan, pemukiman, pertamhangan, pertanian lahan kering, semak
belukar, dan dan lahan transmigrasi. Adapun penambahan luas lahan
terbuka yang terbesar berasal dari lahan yang semula merupakan hutan
lanaman seluas 19.287.67 ha, pertanian lahan kering campuran seluas
2.122 .40 ha, dan lainnya berasal dari hulan lahan kering primer, hutanlahan
kering schkunder, pertambangan, pertanian lahan kering, savana/padang
rumput, dan semak belukar.

. Perkebunan /Kebun

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa penambahan lahan pada
tahun 2018. Pada tahun 2009 luas lahan sebesar 38.873,90 ha, kemudian
teruhah loasannya menjadi 68.748.58 ha atau persentase perubahannya
sebesar 176,85%.

Berdasarkan analisis spasial diketahui bahwa perubahan lahan asal
adalah sebesar 99,03 M atav tersisa 38.496,51 ha. Namun, penambahan
lahan ini berasal dari lahan yang semua adalah semak belukar rawa scluas
14.057,70 ha, pertanian lahan kering campuran seluas 11.182,12 %, dan
lainnya berasal dari hutan rawa sekunder, hutan tanaman, lahan terbuka,
pertambangan, pertanian lahan kering, rawa dan semak belukar,

. Permukiman/Lahan Terbangun

Tutupan lahan ini mengalami sedikit perubahan berupa penambahan luas
lahan. Pada tahun 2009 luas lahannya adalah 11.332,40 ha. kemudian pada
tahun 2018 luasnya menjadi 12.233,92 ha atau mengalamli persentase
perubahan sebesar 107 ,96%,.

Bl



Berdasarkan analisis spasial diketahui bahwa lahan permukiman/lahan
terbangun yang tersisa adalah sebesar 93,35 % atau seluas 10.579,08 ha,
Pengurangan lahan asal karena terubah menjadi hutan tanaman dan
pertanian lahan kering campuran. Adapun penambahan lahan ini secara
umum berasal dari pertanian laban kering campuran seluas 783,01 ha,
pertanian lahan kering seluas 780,92 ha, dan lahan asal lalnnya vaitu lahan
terbuks, sawah, dan semak belukar rawa.

Pertambangan

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa penambahan lahan. Data
pada tahun 2009 adalah seluas 7.521.21 ha, telah bertambah pad tahun 2018
menjadi 9.941,87 ha atau persentase perubahannya sebesar 132,18%.
Berdasarkan analisis spasial, lahan pertambangan darl asalnya tersisa
7.386,16 ha atan 98,23%. Pengurangan lakan tambang inl karena
sebagian telah beralib menjadi pertanian lahan kering campuran seluas
104,58 ha, perkebunan seluas 2835 ha dan menjadi lahan rerbuka seluas
0,12 ha Namun demikian, pada mhun 2018 pertambahan luas laban
pertambangan disebabkan oleh alih fungsi lahan asal yaitu pertanian lahan
kering campuran seluas 2.395.91 ba, hutan lahan kering primer seluas 74,92
ha dan berasal dari lahan-asal lainnya seperti tubuh @r, hutan lahan kering
sekunder, lahan terbuka, pertanian lahan kering, dan semak belukar.

. Pertanian Lahan Kering

Tutupan lahan ini mengalami pesubahan berupa pepgurangan luas lahan
Data tahun 2009 menunjukkan bahwa luas lahan sebesar 38.843,41 ha,
kemudian berubah pada tahun 2018 dengan luas lahan sebesar 33.081,3% ha
yang artinya bahwa persentasi perubahannya adalah sebesar 85,17%.
Berdasarkan analisis spasial bahwa lahan asalnyva terubah mengadi 84,78
% atau seluas 32.932,16 ha. Perubahan ini karena terubah menjadi lahan
rawid seluas 2.292.76 ha, perkebunan seluas 2.107,10 ha dan menjadi lahan
lainnya seperti utan tanaman, lahan terbuks, pemukiman, pertambangan,
pertanian lahan leering campuran, semak belukar, dan semak belukar rawa
Namun demikian, tstap adalah lahan lain terubah menjadi lahan ini tertitama
yang herasal dari semak helulkkar rawa dan lohan lainnya seperti hutan
tanaman, lahan terbuka, pertanian lahan kering campuran, dan
transmigrasi. Adapun alih fungsi lahan yang mengubah tutupan lainnya
adalah agal dari semak belukar rawa seluas
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114,37 ha, dan perubahan lahamn lainnyas sepertl hutan tanaman, lahan
terbuka, pertanian lahan kering campur, dan transmigrasi.

Pertanian Labhan Kering Campuran Semak/Kebun Campur

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pengurangan luas lahan,
Data pada mhun 2009 menunjukkan bahwa luas lahan sebesar 382.324,12
ha dan pada tahun 2018 dengan luas lahan sebesar 376987,68 ha, yang
artinya bahwa lahan mengalami persentase perubahan sebesar 98,60 %.

Berdasarkan analisis spasial diketahui bahwa diketahui bahwa lahan ini
tersisa 359.292,31 ha atau 93,98 %%, Perubahan ini Karena lahan ini torubah
menjadi lahan perkebunan seluas 1118212 ha, rawa seluas

3.539.01 ha dan lahan lainnya seperti hutan lahan kering sekunder, hutan
tanaman, permukiman/lahan terbangun, pertanian lahan kering, lahan
terbuka, sawah, semak belukar, semak belukar rawa, dan tubub air. Namun,
ada kontribusi dari lahan lain menjadl lahan inl yakni yang berasal dar
semak belukar seluas 10.401,07 ha, lahan terbuka seluas 1.388.79 ha, dan
asal lahan lainnya seperti hutan lahan kering primer, hutan lahan kering
sekunder, hutan tanaman, perkebunan, permukiman, pertambangan,
pertanian lahan kering, savana/padang rumput, semak belukar rawa dan
tubth alr.

Hawsa

Tutupan lahan ini mengalami perubahan luas lshan. Data tahun 2009
menunjukkan bahwa luas lahan sebesar 11.73261 ha dan berubah pada
tahun 2018 menjadi 7.17226 ha yang artinya adalah nilai persentase
perubahan luas lahan sebesar 61,13 %, mengindikasikan penurunan luas
lahan.

Berdasarkan analisis spasial, perubahan Iahan rawa pada tahun 2018 tersisa
menjadi 1.33999 ha atau 61,13%. Perubahan yang paling signifikan
adalah menjadi semar belukar rawa seluas B470,07 ha dan perkebunan
seluas 192254 ha. Namun, lahan inl mengalami penambahan luas lahan,
karena ada mtupan lzshan yang lain terubah menjadi lahan Inl sepert
pertanian lahan kering campur semaksebesar3.539,01 ha atau  pertanian
lahan kering seluas 2.292,76 ha, dan lahan asal lainnya seperd perkebunan,
semak belokar rawa, dan wbuhb air



12. Savana/Padang Rumput

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa penguranpgan lua< lahan.
Data pada tahun 2009 adalah seluss 2.661,85 ha dan pada tahun 2018

menjadi 1.077,69 ha yang artinya nilal persentase perubahan lahannya
adalah sebesar 40,49 ha mengindikasikan perubahoan lahan telah terjadi

secara signifikan.,

Berdasarkan snalisis spasial diketahul bahwa perubahan itu terjadi karena
keberadaan lahan yang sisa =ebesar 1.077,69 ha atau persentase
perubahan lohan sebesar 30,49 %. Perubahan yang paling signifikan adalah
sehagian terbesar telah terubah menjadi pertanian lahan kering dengan luas
sekitar 1.268,69 dan lainnya seperti pertanian lahan kering capuran semak
sekitar 1.268,72 dan lainnya menjadi semak belukar dan labhan terbuka,

13. Sawah

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa penambahan luas lahan.
Luas [ahan pada tahun 2009 sebesar 5.322.35 ha, wlah terubabh pada tahun
2018 menjadi 6.276,89 ha yang artinya bahwa terjadl perubahan dengan
nilai persentase sehesar 117,93%.

Berdasarkan analisis spasial diketahul bahwa sesungpuhnya lahan sawah
mengalami pengurangan luas lahan hingga tersisa 5.312,06 ha atau 99,81
W karena menjadi lahan permukiman seluas 10,30 ha. Namun, yang
paling penting adalab lahan sawah bertambah karena pencetakan lahan
sawah baru pada lahan jenis pertanian lahan kering campur semak/kebun
campur seluns 964,83 ha

14. Semak Belukar

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa pengurangan lahan. Pada
tahun 2009 luas lahan sebesar 3B.066,46 ha, berubah luas lahannya pada
tahun 2018 menjadi 29.307,79 ha atau terjadi perubahan lahan dengan
persentase sebesar 76,99%.

Berdasarkan analisis spasial, lahan ini berkurang dan tersisa sebesar
25.670,37 ha atau 67.44%. Berkurangnya luas lahan karena lahan ini
berubah monjadi lahan pertanian lahan kering campur semak/campur
kebun seluas 10.401,07 ha dan lahan lainnya seperti hutan lahan kering

sekunder, hutan tanaman, lahan terbuka, perkebunan dan pertambangan.
Selain itu, terdapat lahan lain yang terubah menjadi lahan ini terutamas



adalah lahan berupa pertanian lahan kering campuran fkebun campur seluas
119933 ha dan lahan lainnya seperti hutan lahan kering primer, hutan lahan
kering selkunder, hutan tanaman, tahan terbukia, perkebunan, pertanian
lahan kering san saavana/padang rumput.
15. Semak Belukar Rawa

Tutupan lahan ini mengalami perubahan berupa penpuranpgan luas luhan,
Data hun 2009 menunjukkan bahwa luas labhan ini sebesar 38.066,46 ha.
Kemudian pada tahun 2018 terubash luas lahannya menjadi 36.648,41 ha.
Dengan demikian persentase perubahannya adalah sebesar 85,72 %.

Berdasarkan analisis spasial, lihan semak belukar rawa sesungguhnya telah
terubah mehjadi berbagai lahan lainnya, hingga tersisa 27.534,70 ha atau
64,40 %. Lahan telah t#rubah menjadi perkobunan seluas 14.057,70ha,
pertanian lahan kering eampur semak/kebun campur seluas 1.046,12Zha
dan lahan lainnya seperti pertanian lahan kering, permukiman, dan rawa

16. Transmigrasi
Tutupan lahan ini telah mengalami perubahan berupa penurunan luas lahan.
Pada tahun 2009, luas lahan sebesar 951,49 ha. Pada tahun Z018luas
lahan sebesar 943,42 ha Dengan demikain, persentaze pérubahan luas
lahan adalah sebesar 99,15%.

Berdasarkan analisis spasial, maka luas lahan transmigrasi mengalami
pengurangan luasan. Labhan vang tersisa adalah seluas 943,15 ha atau 99,12
%. Perubahan lahan tersebut tidak signifikan karena hanya sedikit yang
terubah, Lahan vang terubah ménjadi lahan berupa pertanian lahan kering
dan pertanian lahan kering campur semak /kebun campur.

17. Tubuh Air

Tutupan lahan berupa tubuh air mengalami poerubahan berupa penambahan
luasan lahan. Pada tahun 2009, luas lahan sebesar 3.500,01 ha Pada tahun
2018, luas lahan sebesar 3.537.45 ha. Dengan demikian nilai persentase
perubahannya adalah sebesar 101,07 %.

Berdasarkan analisis spastal, luas lahan ini tersisa 3.459.55 ha atau 98,84
% karena sebagian beralih fungsi menjadi lahan pertambangan sebesar
40,44 ha dan lainnya menjadi lahan berupa pertanian lahan kering

campur semalk /kebun campur dan rawa.
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24  Indikasi Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup (D3TLH)
Wilayah

24.1 lasa Lingkungan Hidup Penyediaan
a. Analisis Jasa Lingkungan Hidup Penyediaan Pangan

Berdasarkan analisis spasial, teramati jelas bahwa sebaran indek jasa
paling luas terkategori sedang dari luas wilayah Kabupaten Muars Enim.
Kategori ini teramati dari barat daya ke arah timur laut pada bentang
lahan pegunungan hingga dataran rendah. Adapun indeks jasa lainnya
vang terkategori rendah teramati di bagian tengah yang tersebar di
wilayah Lawang Kidul, Rambang Dangku, Gunung Megang, Muara Enim,
Ulan Mas dan Benakal Sedanghan yang terkategori tinggi dapat di amati
pada bagian barat dava meluputi wilayah Semende Darat Ulu dan
sebaian laln tersebar di bagian timur laut tersebar di kecamatan
Gelumbang dan muara Belida.

Tabel 2.32 Status Perubahan JLH Penyediaan Pangan
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Sumber: DDOTLH Kob. Muare Entlim. 2019
Status perubahan yang menurun teridentifikasi pada penyediaan pangan
yang terkategon rendah schesar 388,30 ha (6792 %), sedang sebesar
549.587,97 ha (96,63 W) dan tinggi sebesar 45.354,46 ha (89,70 %).
Namun, ada juga status perubahan yang meningkat yakni pada kategori
rendah sebesar 9464444 ha (133,56 %) dan sangat tinggi sebesar
(118,76 ™).
b. Analisis Jasa Linghungan Hidup Penyediaan Air

Berdasarkan analisis spasial, teramati jelas bahwa sebaran paling luas
yvang hampir meliputi seluruh wilayah Kabupaten Muara Enimterkategori
rendah. Kategori inl teramatl semakin meluas ke arah timur laut terutama
pada kecamatan Sungai Rotan, Gelumbang dan Muara Benalat, Untuk
indeks jasa yang terkatepori sedang dan tinggi teramat sebarannya secara
terbatas di bagian barat daya pada bentang lahan



pegunungan dan di bagian timur laut pado bentang lashan dataran rendih,
Analizis spasial pada berkenaan dengan jasa penyedidan air menunjulkkan
bahwa pada sebagian besar wilayah kabupaten Muara Enim terkategori
tetap. Kategori inl tersebar dari pegunungan hinggs dataran rendah
dimana ada atau tidak adanya perubaban tutupan lahan tidak
menyebabkan lingkungan mengalami perubahan statuspenyediaan air.
Perhatian diberikan pada status perubahan yang terkategori menurun.
Perubahan tersebut dapat mengurangi kemampuan lingkungan dalam
penyediaan air. Perubahan tersebut secara spasial teramat pada
beberapa tempat di bagian baat daya wilayah dengan sebaran terbatas,
sebagian lagi teramati pada bagian tengah dan bagian timur laut wilayah
kabupaten Muara Enim.

Tabel 2.33 Perubahan Jasa Lingkungan Hidup Penyediaan Air
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Sumbaer: DRDDTLH Kab Muara Enitm, 2019

Perubahan status |LH penyediaan air dapat diketithut dari perubahan luas
lahan yang dibandingkan antara data mhun 2009 dan 20018 (Tabel 6.2).
Pada wbel diketahul bahwa nilai perubahan yang menurun adalsh pada
status yang terkategori sangat rendah sebesar 514,71 ha (88,98 %) dan
sedang sebesar 98.507,68 ha (82,20 %), sedangkan nilai perubahan yang
mentngkat adslah yang terkategori rendah sebesar 555.642,42 ha (103,24
%), tingei sebesar 36,837,80 has (11,92 %) dan sangat tngyl sebesar
3.354.86 ha (101,13 %).

2.4.2 |asa Lingkungan Hidup Pengaturan
a. Analisis Jasa Lingkungan Hidup Pengaturan Air, tahun 2018 diketahui
bahwa mayoritas lahan terkategori rendah dengan persentase luasan
sghesar 78,65 % dari luas wilayah kabupaten Muara Enim. Ada pun

luas lahan yang tersisa lerbagi menjadi
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kategori lainnya dengan luas sebaran yang terbatas. Rekomendasi
untuk meningkatkan jasa pengaturan air adalab dengan meninghkatican
tegakon vepetasi pada lahan terbuka.

Analisis Jasga Lingkungan Hidup Pengaturan Femurnian Aly, hun 2018
diketahui bahwa mayoritas lahan terkategori rendah  dengan
persentase luasan sebesar 55,29 % dari luas wilayah kabupaten Muara
Enim. Ada pun luac lahan yang tersisa terbagl menjadi kategori
lainnya dengan luas sebaran yang terbatas. Rekomendasi untuk
meningkatkan jasa pengatuwran pemurnian  air  adalah  dengan
meningkatkan tegakan vegetasi pada [shan terbuka.

Analisis Jasa Lingkungan Hidup Pengaturan Udara, @hun 2018
diketahul bahwa mayoritas lahan terkategori sedang dengan persentase
luasan sebesar 67,65 % dari luas wilayah kabupaten Muara Enim. Ada
pun luas lahan yang tersisa terbagi menjadi kategori lainnya dengan
luas sebaran yang terbatas. Rekomendas) untuk meningkatkan jasa
pengaturan udara adalah dengan meninglcitkan egakan vepeiasi agar
menyerap polutan yang terdapat di udara, serta memperbaiki [klim
mikro.

Analisis Jasa Linghungan Hidop Pengaturan lklim, shan 2018
diketahul bshwa mayoritas lahan terkategori sedanpg  dengan
persentase luasan sehesar 78,97 % dari luas wilayah kabupaten Muara
Enim. Ada pun luas lahan yang tersisa verbagi menjadi kategori
lainnya dengan luas sebaran yang ferbatas. Rekomondasi untuk
meningkatian jasa pengaturan ikiim adalah dengan meningkatkan
tegakan vegetasi agar semakin besar karbon yang terserap dan semakin
besar juga oksigen yang dilepaskan.

. Analisis Jasa Pengaturan Mitigasi Bencana Banjir, tahun 2018
diketahui bahwa mayoritas lahan rterkategori sedang Jengan
persentase luasan sebesar 76,46 % dari Juas wilayah kabupaten Muara
Enim. Ada pun luas lahan yang tersisa lerbagi menjadi kategori
lainnya dengan luas sebaran yang terbatas. Rekomendasi untuk
meningkatkan jasa pengaturan mitigasi bencana banjir adalah dengan
meningkatkan tegokan vepelasi pada lahan terbuka terutama pada
daerah aliran sungai [DAS]) agar mengurangi kelimpahan aliran air
permubian dan memperbesar alr yang terserap sebagai air tanah. Selain
itu perlu memporbaiki sistem drainase alami.



£ Analizis Jasa Pengaturan Mitigasi Bencana Longsor, tahun 2018
diketahul bahwa mayoritas lahan terkategori sedang dengan
persentase luasan sebhesar B2 64 9% dari luas wilayah kabupaten Muara
Enim. Ada pun luas lahan yang tersisa terbagl menjadl kategori
lainnya dengan luss sebaran yang terbatas. Rekomendasi untuk
meningkatkan jasa pengaturan mitigasi bencana longser adalah
dengan meningkatkan tegakan vegetasi pada lahan terbuka agar sistem
perakaran tanaman mampu untuk memberikan kestabilan pada lereng
bentang lahan.

g Analisis Jasa Pengaturan Mitigasi Kebakaran Hutan dan Lahan,
tzhun 2018 diketahui bahwa mayoritas lshan terkategori sedang
denpgan persentase luasan sebesar 59,73 % darl Juas wilayah
kabupaten Muara Enim. Ads pun luas lahan yang tworsisa terbagi
menjadi kategori lainnya dengan luas seharan yang torbatas
Rekomendasi untuk meningkatkan  jasa  pengatwran  mitigasi
kebakaran hutan dan lahan adalsh dengan mengatur muka air tanah
tetap menggenangl lahan rawa gambut agar tidak menjadi kering,
sehingga tidak mudah terbakar. Sclain itu, perfu pengaturan dalam
pembuatan kanal di lahan rawa gambutc



BARB 111
PERMASALAHAN DAN TARGET
LINGKUNGAN HIDUP

3.1 1su Pokok Lingkungan Hidup Yang Akan Disslesalkan
3.1.1, Tinjauan lso Strategis Naslonal dan sy Strategls Provinsd

Isu Strategis dalam kerangka pembangunan berkelanjutan yang berkaitan
dengan menurunnya kualitas dan daya dukung lingkongan hidup adalah :

1. Menurunnya kemampuan ekosistem untuk menjaga keselmbangan siklus
air

Uraian dan data-data sebelumnya menunjukkan bahwa siklus hidrologi,
terutama di Jawa dan Sumatera sudah sangat terganggu. Bencana alam yang
semakin sering terjadi merupakan salah satu indikasi yang dapat dirvjuk.
Ekosistem tidak lagi mampu menampung dan menyalurkan air dengan

semestinya.

Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan hidup ke depan hares dapat
menjamin  pullhnya kemampuan ekosistem untuk menyerap, menahan,
menyimpan dan mengatur distribusi air. Daerah-daerah yang menjadi resapan
air harus dilindungi ekosistemnya, dipulihkan kerusakannya, dan ditingkatkan
kaalitas twtopan hutannya: Sedanghan daerabh-daerah vang merupakan
penyimpan air alami haros dipulihkan dan dibebaskan dari area terbangun,

2 Berkurangnya luasan lahan pangan kualitas tinggi di daerah-daerah

lumbung pangan tradisional

Berdasarkan perhitungan Bappenas, Indonesia diproyeksikan akan dihuni oleh
+ 305,6 juta jiwa pada tahun 2035. Diperlukan produksi pangan yang besar untuk
dapat mendukung jumlah penduduk tersebut, yang selama ini dipasok dari
lakan- lahan sawah tradisional di Jawa, Sumatera, Ball dan Nusa Tenggara
Barat. Perkembangan pembangunan yang pesat, terutama i Jawa «dan
Sumatera, menyebabkan banyak lahan-lahan pangan produktif berubahfungsi

menjadi perumahan, kawasan indutri, jalan tol, atuu area terbangun fainnya.

Untuk mendorang penyelesaian isu tersebut, pengelolaan lingkungan hidup ke
depan harus mampu melindungi lahan-lahan pangan produktif, mencegah alih
fungsi lahan pertanian, dan memperketat penggunaan lahan yang potensial
untuk pangan menjadi daerah-daerah terbangun. Disamping itu, perlu
dikembangkan sumber-sumber pangan baru yang mempunyal Kemampuan
adaptasi tinggi di luar Jawa.
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Isu strategiz Provinsi Sumatera Selatan yaitu:
1. Berkurangnya daerah resapan air;
2. Kerosakan hutan;
3. Alih fungsi lahan;

4. Banjir dan kekeringan;

5. Tanah longsor, erosi tebing sungai, abrasi;
6. Kebakaran hutan dan lahan;

7. Limbah padat, sampah;

8. Pencemaran lingkungan (tanah, air, udara);

9. Berkurangnya sumber daya alam (materi, energi, ruang,
keanekaragaman hayati); dan

10. Perubshan iklim.

3.1.2,  lsu Strategis Kabupaten Muara Enim
Secara umum permasalahan sumber daya alam dan lingkungan hidup di
Kabupaten Muara Enim berupa:

1. Pemanfaatan SDA-LH kurang memperhatikan kaidah konservasi sehingpa
menyebabkan pertambahan luasan lahan kritis, rusaknya ekosistem dan
berkurangnya keanekaragaman hayati

2. Kurangnya komitmen perusabaan terhadap pemulihan  lingkungan
hidup.

3. Meningkatnya pencemaran udara, tanah dan air.

4. Sering terjadinya banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan lahan.

Mengingat pentingnya lingkungan hidup maka diperlukan suatu usaha
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Identifikasi isu lingkungan
hidup vang ada di Kabupaten Muara Enim periu dilakukan guna perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup berbasis sumber daya alam yang lebih baik di
masa yang akan datang. Upayas sisteimalis dan terpadu perlu dilakukan untuk
melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran
dan/ atau Rerusakan lingkunpan hidup yang meliputi perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemelibaraan, pengawasan dan penegakan
hulcum.

Proses penyusunan dan perumusan isu lingkunpgan prioritas Kabupaten
Muara Enim dilakukan dengan melakukan review literatur meliputi kajian
terhadap pustaka dan konsep-konsep pengelolaan lingkungan yang telsh ada.
Kemudian dilakukian pengolahan data yang diperoleh dari laporan SLHD, 1KLH,
dan neraca sumber daya alam [(NSDA) Kabupaten Muara Enim dilakulan
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dengan cara pengelompokan data dan informasi hasil inventarisasi sebagai
berikut :

a) Potensi dan kondisi lingkungan hidup (air, udara, lahan, hutan,
keanckaragaman hayati, pertambangan, pertanian, industn, transportasi,
pariwisata, limbah B3 dan demografi).

b] Upaya pengelolaan lingkungan hidup (rehahilitas) lingkungan, penaatan
lingltungan, penanganan konflik lingkungan).

¢} Kejadisn boncana, pencemaran dan kerusaokan lingkungan wilayah
tersebut (contah @ kejadian kekeringan, longsor, banjir, dan kebakaran
lahan).

Langkah penetapan kriteria dilakukan untuk memberikan landasan
dalam langkah berikutnya, vakni penetapan isu lingkungan pokok. Kriteria yang
digunakan adalah scsuai dengan pedoman dari Kemen LHEK, UU Lingkungan
Hidup No. 32 tahun 2009 dan juga berdasarkin dokumen pengelolaan
kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Muara Enim, schingga didapatkan
kriteria sebagal berikut; kerusakan sumber daya alam, dampak signifikan,
perhatian publik, kinerfa jasa ckosistem, pemanfaatan sumber daya alam,
ancaman keanckaragaman hayati, dampak dan resiko lingkungan, perubahan
iklim, daya dukung lingkungan, KLHS revisi RTRW Kabupaten Muara Enim
2012-2032, dan KLHS RPJMD Kabupiten Muara Enim 2018- 2023.

Langkah penetopan iswe lingkungan potensial merupakan hasil isu
lingkungan dan penctapan kriteria sebelumnya. Isu lingkungan terschut
merupakan isu yang wrivang di dalam revisi RTRW Kabupaten Muara Enim
2012-2032, dan KLHS RPJMD Kabupaten Muara Enim 2018-2023 dan di perkuat
dengan review literatur sebelumnya.

Langkah werifikasi don klarifikasi dilakukan untuk mengerucutkan isu
lingkungan potensial yang sudah diidentifikasi pada langkah sebelumnya. Hal ini
diperiukan sebagai upaya mengakomodasi dan cross-check isu lingkungan
potensial wrhadap stakeholder lingkungan di Kabupaten Muara Enim. Motoda
yvang dilakukan adalah dengoan cara Focus Groap Discusgion, yang kemudian
dilanjutkan denpgan rapat dengan Tim Teknis Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Muara Enim. Dari data dan informasi yang diperoleh selanjutnya
diolah untuk menghascilkan isu-isu lingkungan hidup, yakni antara lain:

1. Penurunan Kualitas Sungai Enim
2 Tantangan Dacrah menghadapi Penyelenggaraan Fungsi Peréencanaan,
3. Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup
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Peningkatan Timbulan dan Area Pelayanan Sampah

Kemerosotan Keanekaragaman Hayati

Penurunan Debit Sungal Karena Sumber Mata Air Yang Semakin Kecil
Penangkapan lkan di Perairan Umum Dengan Potas dan Setrum
Rehabilirasi Kawasan Huian

Peanurunan Kualitas Udara

10, Alih Fungsi Lahan

11. Pengelolaan Lingkungan Perketaan Muara Enim

RN N

Langkah penetapan isu lingkungan prioritas merupakan langkah terakhir
dalam penentuan isu lingkungan prioritas, yakni menentukan isu lingkungan
prioritas di Kabupaten Muara Enim berdasarkan langkah-langkah yang telah
dijelaskan sebelumnya. Perumusan Isu Prioritas Lingkungan Hidup Kabupaten
dilakukan melalul Focus Discussion Group (FGD yang dibadiri aleh Organisasi
Perangkat Daerah [OPD) rerkait, Tenaga Ahli, Perguruan Tinggl dan Lembaga
Swadaya Masyarakat Isu-isu Lingkungan Hidup yang timbul dari tahapan
sebelumnya dipertimbangkan dan dibahas secara bersama,

Permasalahan lingkungan hidup di Kabupaten Muara Enim periu
mendapatkan penanganan secara koemperchensif, Penanganan tersebut sangat
penting artinya karena dapat mengendalikan terjadinya permasalahan
lingkungan Ikutan lainnya, serta merupakan upaya untuk menciptakan
kondisi di wilaysh Kabupaten Muara Enim yang ramah lingkungan dan bebas
dari bencana sebagal dampak dari kerusakan lingkungan. Selanjutnya isu
prioritas lingkungan di Kabupaten Muara Enim yang telah ditetapkan akan
menjadi landasan utama dalam pembahasan. Adapun isu lingkungan prioritas di
Kabupaten Muara Enim sebagai beribut:

1. Penurunan Kualitas Sungai Enim
2. Alih Fungsi Lahan
3.  Peningkatan Timbulan Sampah dan Area Pelayanan Sampah

3.1.3 Penurunan Kualitas Sungai Enim
Sungai Enim adalah Sungal yang dari hulu sampai hilirnya berada di
wilayah Kabupaten Muara Enim. Di bagian hulu, di Kecamatan Seménde Darat
Ulu pertemuan beberapa Sungai seperti Air Enim kiri dan Air Enim Kanan
kemudian terus mengalir ke hilir dan sepanjang alirannya bermuara sungai-
sungai kecil, sampai di Simpang Meo yang kemudian dinamai sebagal Sungai
Enim yang terus mengalic hingga bermuara dif Sungai Lematang. Isu
Penurunan Kualitas Sungai Enim tetap menjadi Isu Prioritas Lingkungan Hidup
di Kabupaten Muara Enim karena hampir semua peserta Focus
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Discussion Group [FGD) meletakkan isu ini sebagi isu paling prioritas di
Kabupaten Musra Enim. Beberapa hal mendasar yang menjadikan Penurunan
Kualitas Sungai Enim menjadi dasar penetapan Isu Prioritas Lingkungan Hidup
antara lain:

1.  Sungai Enim adalah sungai yang cukup besar dan posisinya darl hulu
sampai hilir berada di Kabupaten Muara Enim, sehingga benar-benar
menjadi kewenangan Kabupaten Muara Enim dalam pengelolaannyi.
Sungal Enim memiliki panjang 86,31 km dan luas daerah pengaliran

sekitar 949 km! dengan debit zair bulanan rata-rata mencapai 56,1 m¥/dik
Bagian hulu Sungai Enim yang berada di Kecamatan Semende Darat Ulu berasal
dari pertemuan beberapa Sungal sepertd Alr Enim kiri dan Alr Enim Kanan
kemudian wrus mengalir ke hilir dan sepanjang alirannya bermuarasungai-
sungail kecll, sampai ke Simpang Meo yang kemudian dinamal sebagal Sungai
Enim yang terus mengalir hingga bermuara di Sungal Lematang.

Kualitas alr sungai dipengaruhi oleh kualitas pasokan air yang berasal dari
daerah tangkapan sedangkan kualitas pasokan air darl daerah tangkapan
berkaitan dengan aktivilas manusia yang ada di dalamnys (Wiwoho, 2005).
Limbash organik dan non organik terus meningkat seiring meningkatnya sumber
penghasil limbah balk institusi maupun non institusi fromsh tangga. Sungsi
Enim melintasi Kecamatan Tanjung Agung, Kecamatan Lawang Kidal, Kecamatan
Muara Enim dan hulunya berasal dari daerah tangkapan air berada di
Kecamatan Semende Darat Ulu, Semende Darat Tengah dan Semende Darat
Laut. Sumber Limbah dari usaha/kegiatan yang berada di kecamatan -
kecamatan tersebut seperti

Tabel 3. 1 Tekanan dari sumber Institusi/ usaha kegiatan

LUAS LAHAN /

NAMA USAHA
DESKRIPS!
NO DAN /ATAU e LOKASI KEGIATAN
KEGIATAN EEGIATAN KAPASITAS
1| PT. LINGGA Industri Crub | Desa Lingga Kec Lawang | 47.883 m2/ 5
DjAIA Rubber kiddul Ha
2| FT.PRIMA Penambangan Desa Pulau Panggung 4.999.69 Ha
MULIA SARANA | Batubara | Kec Tanjung Agung
SEJAHTERA 4.999 69 Ha. 1
3| PT. PLN Pencoperasian | )L Lingga Raya, Tanjung | 4 x 65 MW
(PERSEROD) Pusat Listrik | Enim Nec Lawang Kidul
PEMBANGKITAN | Tenaga Uap
SUMATERA (PLTU) Hulat |
SELATAN | Asam4 X 65 |




NAMA USAHA : v
. DESKRIPSI | LUAS LAHAN /
NO DAN JATAU o LOKASI KEGIATAN | _
KEGIATAN KEGIATAN KAPASITAS
| SEKTOR mw
PEMHANGKITAN
BUKIT ASAM
4| PT. Penambangan Kec. Tanjung Agung 5574 Ha
MANUNGGAL Batubara (Desa Pulau Panggung, |
MULTI ENERG! seluas 5574 Tanjung Lalang,
(rr HA Penyandinga dan
MANAMBANG Seleman) Kec. Lawang
MUARA ENIM) Kidul (Desa Darmo)
5 | PT. BARA Pertambangan | Desa Pulau Panggung | 197 Ha
ANUGERAH Batubara Kec. Tanjung Agung |
SEJAHTERA Seluds 197 Ha
6| CV. BUMI Pengumpul Kab. Muara Enim :
KHATULISTIWA ACCU belas, Kecamatan Lawang Kidul
FILTER bekas
dan OLIE
bekas/ OlL
Studge
7| PT. BUMI Perkebunan Desa Pulsu Panggung, Seluas 8.380,5
SAWINDOD dan Pabrik Desa Penyandingan, Hektar degnan
PERMAL Pengolahan Desa Tanjung Lalang, | Kapasitas 45
Kelapa Sawit Desa Seleman, Desa | Ton TBS/lam
Seluas 8.380,5 | Tanjung Korangan, Desa
Hektor denpgan | Matas, Desa Tanjung
Kapasitas 45 Agung Kecamatan
Ton THS/jam Tanjuny Agung dan Desa
Keban Agimg, Desa
Darmo Kecamatan
Lawang Kidul
B | PT SATRIA Grand Zurni Kelurahan Tungial 108 kamar
ARTHA NIAGA Hotel Kecamatan Muara Enim
Kabupaten Muara Erim
9 KSOPT KSO FT Desa Karang Raja Jumlah sumuar :
Pertamina EP - | Pertamina EP - | Kecamatan Muara Enim | 49 sumur;
Prisma Kampung Prisma Kapung despening @ 16
Minyak, Lid Minyak, Ltd SUMuT;
deepening depth
: A70-550 m;
workover : 18
sumur; total
depth : 130,8-
689 m; now
drilling : 15
sumur; deeping
depth : 440-520
m; luas
pemboran 1
sumur:z 1
hektar.
10 | RUMAH Rumah bersatin | 1. Sultan Mahmud
BERSALIN Badarudin 2 Kelurahan
AZZAHRA Pasar 2 Kecamatan




NAMA UUSAHA

: DESKRIPSI LUAS LAHAN /
NO DAN JATAU LOKASI KEGIATAN
KEGIATAN KEGIATAN KAPASITAS
Muara Enim
11 | PT BUKIT ASAM | Pengembangan | Kabupaten Muara Enim | 40.781 hektar
(PERSERO)TBK | Tambang dan Kabupaten Lahat
Batubara
beserta sarann
dan Fasilitos
penunjangnya
12| PTPUNCAK lasa Kelurahan Air Lintang 63 Kamar
MUSTIKA Penginapan Kecamatan Muasra Enim
BERSAMA Kabupaten Muara Enim
13| PDAM Pengeloluan Alr | Kecamatan Muara Enim | 100 Itfdik
LEMATANG Bersih dan kecamatan Lawang
14| PT.TIGAPUTR] | Pembangunan | JL Mayar Tl Agus Luns Lahan :
MITRA Perumahan Kiemas, SH Desa Muara | 44.410 m2; type
SEJAHTERA Lawai Kee. Muara Enim | rumah : 36;
jumiah unit =
263 unit
15| PT. UNITED Industri jaya JL Lingga Raya Nomor | luas lahan:
TRACTORS, TBK | perawatandan | 10 Tanjung Enim Site, 7.200 m2; jenis
SITE TANJUNG | perbaikanalat | Kecamatan Lawang Kidul | alat berat
ENIM berat sertn lerymustsy,
penjualan suku bomag, scania,
cadang alat Ul Truck,
berat tadano, valmet;
suku cadang :
5.000 items;
16 | PFT PACIFIC Peningkatan | Kecamatan Tanjung lpasitas
GLOBAL UTAMA | kapasitas | Agung produksi dari
produksi dari 250.000 tom
250.000 1om menjadi
menjadi 3.000.000
3.000.000 ton /tabun
ton /tahun seluas 1.4H5
seluas 1485 heldar
hektar
17 | PTSRIWIAYA Pertambangan | Desa Pandan Enim, Desa | 7.447 Hektar
BARA batubara Paduraksa, Desa
PRIHARUM Embawang, Desa

Tanjung Bulan, Desa
Lesung Batu, Desa Pagar
Dlewa, Desa Matas, Desa

| Muara Emil, Desa

Tanjung Agung, Desa
Karangan, Desa
Seleman, Desa
Penyandingan, Desa

Tanjung Lalang

Sumber DIKPLHD Kubupaten Mugrae Enio Tahun 2021
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Untuk limbah domestik, proyeks<inya dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Tabel Limbah Domestik Per Kecamatan

) e

L. | SerendcDaret Luwt 1.776 | 12,711 13,720 | 14,810

2. | Semende Darat Ula 14575 | 15732 16,941 16,330

3 Semende Darat Tengah 8946 | 9.657 10,423 11251

4. Tanjung Agung | 23806 | 25696 | 27,737 | 29939

5 Lawang Kisul 58991 | 63.675 68732 | 74,190
Wf. Muara Enim 62462 | 67422 | 72776 7.9.555;
i]mhh 180,556 | 194.893 | 210,369 | 227,075

Sumber: Materi teknis RTRW. 2018

Pada saat ini limbah yang dihasilkan tersebur secara langsung ada yang
dibuang ke Sungail Enim, ada yang dibuang ke anak - anal sungai yang kemudian
mengalir ke Sungai Enim dan ada yang dibuang pada daerah yang kemudian
secara resapan berkontribusi ke Sungai Enim, karena Sungai Enim sendiri
termasuk sungai dengan pola dendritik atau berbentuk bulu burung, dimana
anak-anak sungai mengalir pada lembah perbukitan menuju sungai utama. Guna
pengelolaan kualitas air permukaan Sungai Enim maka penerbitan peraturan,
sosialiasi, pengawasan dan penegakan peraturan terkait kelestarian fungsi
sungai harus dilakukan. Karena, wilayah Kabupaten Muara Enim secara hidrologi
termasuk ke dalam Dacerah Aliran Sungai [DAS] Musi, maka Sungai Enim
bermuara ke Sungai Lematang vang merupakan bagian dari DAS Musi terpadu
schingga pelestarian dan  pengelolaannya harus dikoordinasikan dengan
kabupaten-kabupaten lain yang adimistrasinyatermasuk di dalam DAS Musi.

3.  Penurunan mutu kualitas air sungai

Sejak tahun 2001 sepanjang tabun dilakukan pemantauan kulitas
Sungai Enim oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enim sebanyak 3-
4 kali pertahun pada 14 ritik pantau. Secara umum telah dilakukan analisa storet
untuk menentukan status mutunya, dengan hasil sebagaimana tertera pada
Tabel 3.3 berikut:



Tabel 3.3 Status Mutu Sungai Enim dibchernpa titik pantau pada mhun 2{}11 2020

1l

Intake PDAM

Lawang Kidul
8 | lembatan
_ |PTBA
Q, Hilir Pasar

| Tanjung Enim

10. | Hilir Lingga
_|Joya
11.| Hilr PLYU
E 5 il Do
| Karang Rajs

13. | Intak= PDAM

14, EZT&’m"" ng Kopi
.ﬁlmh-r PIKPLHD R’nhpumu Muars Enim Tahun 2021
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Terlihat pada Tabel 3.3 di atas diketahui bahwa mutu air Sungai Enim
mulai menunjuklian status tercemar sejak tabun 2011 dan paling tinggl status
tercemar adalab pada tahun 2018, Oleh karens ity perlu disusun tindakan guna
perlindungan dan pengelolaan Sungal Enim termasuk Sungal Lematang dan
anak-anak sungai dan sungal besar lainnya seperti Sungal Niru, Sungai Lubai,
Sungal Lengi dan Sungai Kelekar. Dimana sungai-sungai tersebut juga
dimanfaatkan alrnya febagal sumber air baku PDAM.

3.1.4 Alih Fungsi Lahan

Pengtigunaan lahan di Kabupaten Muara Enim di Dominasi Hutan Tanaman
dan Perlcebunan yang mana Luas Kawasan Hutan di Muara Enim adalah
258.607,74 Ha berdasarkan SK Menhet no 454 Tahun 2016 tentang penetapan
kawasan hotan di Sumatera Selatan. Kawasan Hutan dibagl menjadi 4 jenis
yaitu Hutan Lindung [HL) seluas 4 5955896 Ha, Hutan Produksi (HP)
160.276,33 Ha, Hutan Produksi Konversi [HPK) seluas + 13.714.42 Ha dan Hutan
Produksi Terbatas [HPT) seluas + 25.058,03 Ha. lzin Pemanfaatan kawasan
hutan diatur didalam Peraturan Pemerintab Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2007 rentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Serta
Pemnafaatan Hutan, artinya alih fungsi lahan didalam kawasan hutan harus
mendapatkan izin dari pemerintah pusac Baik pemanfaatan kawasan hutan
untuk perkebunan mauwpun Minerba harus mendapatkan lzin Pinjam Pakai
Kawasan Hutan dari Pemerintah Pusat

Sedangkan pemanfaatan lahan untuk perkebunan dikawasan Area
Penggunaan Lain (APL) yang memiliki status 1zin Usaha Perkebunan (IUP), 1zin
Usaha perkebunan Budidaya (IUP-B) dan lzin Ussha Perkebunan untuk
Pengolahan {IUP-P) yang lokasi budidaya dan sumber bahan bakunya berada
dalam satu wilayah kabupaten diberikan oleh Bupati. Dalam rangka
pemberian IUP, |UP-B atau IUP-P, Bupati harus memperhatikan rencana makro
pembangunan perkebunan. Untuk 1UP, [UP-B, IUP-P yang lokasi budidaya
bersumber bahan bakunya berada pada lintas wilayah kabupaten diberikan oleh
Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dari Bupat berkaitan dengan
rencana tata ruang wilayah Kabupaten.

Penggunaan lahan di Kabupaten Muara Enim mengalami
perubahan seiring dengan keglatan pembangunan dan investasi yang masuk di
Kabupaten Muoara Enim dalam enam tahun terakhir terjadl penurunan luasan
sawah, penurunan luasan hutan dan peningkatan luasan pericebunan,
peningkatan lahan terbuka (termasuk di dalamnya tambang dan lahan terbuka

yang belum dikelola), peningkalan penggunaan lshan untuk perumahan
09



{kampung dan pemukiman] serta peningkatan tegalan/ ladang. Dampak alih
fungsi lahan tersebut menimbulkan konsekuensi yang tidak sedikit, diantaranya
penyebab terjadinya perubahan iklim karena emisi karbon dari lahan yang
terbuka dan menurunnya jumlah serapan CO: karena berkurangnys tutupan
lahan, menurunnya lahan sawah, meningkatnya air larian schingga terjadi erosi
maupun banjir di wilayah yang tdak memiliki drainase yang mampu
mengalirkan debit tambahan air larian tersebut Salah satu kejadian banjir yang
menyita perhatian publik yaitu banjir di beberapa kelurahan di Kecamatan
Muara Enim, curah hujan yvang tinggi dan merata hampir di seluruh wilayah
menyebabkan anak-anak sungai yvang ada di sckitar kawasan perumahan dalam
wilayah perkotaan mengalami peningkatan, pada saat bersamaan Sungai Enim
dan Sungai Lematang juga mengalami peningkatan volume karena hujan di
bagian hulu, lambatnya pengaliran menimbulkan genangan di beberapa wilayah
di beberapa kelurahan,

Persentase Pemanfaatan Lahan di
Kabupaten Muara Enim tahun 2020

8 Lakope Piis Puriamees @ Lass= srsh & Lubues leveg
w tabowm Frrwbyman. | @ Lakawm faifay o Rl A

Gambar 3.1 Persentase Pemanfastan Lahan di Kabupaten Muara Enim tahun
2020 {Sumber: DIKPLHD, 2021)
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Gambar 3.2 Persentase Pemanfaatan Lahan di Kabupaten Muara Enim tahun
2021(Sumber: SLHD Tahlun 2011}

Beberapa perubahan lahan yang dapat diamati pada Gambar 3.1 dan Gambar
3.2 yaita:
-  persentase sawah turun menjadi 1 % Pada tahun 2020 luas wilayah
sedangkan pada ahun tabun 2010 adalab 4%.
- Lahan perkebunan naik dari 10% pada tahun Z010 menajdi 11% pada
tahun 2020

- Lahan hutan turun dari 29% pada tahun 2010 menjadi 12% di tahun
2020.

Selain alih fungsi lahan, permasalahan lahan berada pada kualitas lahan itu
sendiri, lahan yang digunakan menjadi rusak atau yang umumnya idsebut kritis,
berikut disajikan Tabel luasan lahan kritis dan sangat kritis sebagaimana tersaji
pada tibel 3.4.
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Tabel 3.4 Tabel luas lahan Sangat Kritis di dalam dan Luar Kawasan di Kabupaten Muara Enim

: ol Hutan Hutan S \ « A
. No, Hutan ' : Kawsasan| Hutan | lutan HW Kawasan
1 Wikayah Kerja UFTD KPH Wilayah Vill 490,79 12.733.94 = 3.68926
| dolam Kabupates Muara Enim .‘
2 |Gelumbang 51720 ) o
3 Gunung Megang 102.47 il = i
4 Kolelir: ! !
5 Kidul 1 49143 644.18 3607 | =
6 Lubal Ulu A13.12 |
T Muara Enim - 6210 = | =,
8 11966 g =
9 [Rambang Dang 9976 [ 1 [ , -}
10 [Tanjung Agung. 347671 |1.798.17 L 172211 I
Sumbez: IIKPLHD, 2021 ; =t
Tabel 3.5 Luas Lahan Kritis berdasarkan Surat Keputusan Menlhk Nomor : SK.306/Menlhk/PDASHL/DAS.0/7 /2018,  tanggal 5 juli
2018 '
abupats TidakRritis | Potensial Kritis | Agak Keitis. Kritis Sangat Kritis Total .
Kabupaten Muara Enim (Ha) | 26.668,18 120.039.62 474.955,90 67.787,68 7.977,20 69742888 |

Sumber: Dines Kehetmnan Provins: Sumatera Solatan, 2021
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Pada Tahun Z0Z0, pehentuan status kerusakan tanah dilakukan di 21 titik /!
lolasl di wilayah Kecamatan Tanjung Agung dan Lawang Kidul Mpruk
selanjutnya, data hasil inventarisas| data kondisi tanah dan kerusakannya yang
selanjutnya dituangkan dalam Peta Kondisi Tanah Dan Peta Status Kerusakan
Tanah. Parameter yang dianalisa waltu : Komposisi Fraksi Pasir, Berat fui,
Porositas Total, Derajat Pelulusan Air, pH [(H20), Daya Hanotar Listrik (DHL) dan
Jumiah Mikroba. Sedanghkan tenaga ahll vang ditunjuk untuk melakukan kajian
teknis adalah tenaga ahli yang memiliki kompetensi di bidang konservasi hutan
dan lahan. Kajtan teknis ini dimaksudkan untuk memberikan kajian teknis
terhadap hasil analisa laboratorium serta saran upaya konservasinya.

Dari hasil perbitungan persentase Frekuens! relatlf diketabul bahwa status
kerusakan tanah akibot produks! biomassa di 21 [(dua puluh satg) lokasi
sampling tersebut, 6 lokasi tormasuk ke dalam kategori Rusale Ringan (R.1) dan
15 lokasi termasuk ke dalam kategori Tidak Rusak |

3:1.5 Penimghatan Timbulan Sampah dan Area Pelayanan Sampah

Tahun Z017 adalah era baru dalam pelayanan persampshan secara
institusi di  Kabupaten Muoarn Enim, karena kowenangan pengelolaan
persarpahan yang semula berada pada Dinas PU, Cipta Karya kemudian
berdasdritan Peraturan Mentorl NMegara Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.74 tahun Z016 tentang Pedoman Nomenklatur Peranghkat Dawrah
Provingi dan Kabupaten /Kota yang Melaksanakan tugas Pemeriritah di bidang
Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

Tanmngan yang tidak ringan, karena bersamaan dengan struktur baru
dalam penugasan, pemerintal daerah sedang merumuskan  peningkatan
pengelolaan sampah dengan perluasan wilayah dan caliup pelayanan serta terus
berusaha menerapkan prinsip-prinsip Reduce, Reuse and Recycle (3R) bersama-
sama institusl dan masyarakat. Peningkstan volume dan komposisi sampah
sehagal dampale peninglatan jumlah penduduk serts perkembangan sarana
pemenuban kebutuban  masyarakat  Permasalahan  penangonan  sampah
muncul karena laju timbulan sampah/ produksi sampah lebih tinggl dari
pelayanan persampahban yang disediakan/mampu diberikan oleh pemerintah
(Rizal, 201 1),

== izanemas

Tahel 3. 6 Luas daerah yang dilayani Pengelolaun Sampah
|

 Persentase dibanding |
No Tahun Lauas daernh Pelavanan (Km?) Luas Wilavah
- Kabupaten
I 2014 70,87 0,947
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2 2015 71,87 ’ 0,560

3 T2a16 72,85 B ' 0974

4. | 2m7 | 73,83 0.987 |
5. 2018 ) 474,34 | 6.339
6 2009 N 901,512 1 12,047
7. T2e20 | 1181.94 1 15,795

Sumiber: DLH Kab. Muoro Erem, 2021 | -

Sampal tahun 2020 kemampuan pelayanan pengelolaan persampahan
baru mencapal 15,8 %, hal iai terkendala jarak setiap kecamatan ke UPTD
Persampahan serta kendala-kendala teknis lainnys seperti alat anghkut
personil, kelembagaan dan TPA. Sampai tahun 2020 baru ada 2 (dua) UPTD
Persampahan dan 1 (satu) TPA yang beroperasi di Kabupaten Muara Enim.

Selain melakukan pengelolaan sampah, juga dilakukan pengurangan
sampah dengan target pengurangan volume sampah 20-40 % diproyeksikan
selaras dengan ketersedisan sarana dan prasarana lapangan, serta
meningkatnysa peran serta masyarakat dalam pengolahan dan pemanfaatan
sampah organik dan anorganik secara berkesinambungan.

Tabel 3.7 Jumlah dan presentase Pengurangan sampah

Jumiah
| Ne | Tahun Jumilah timbulan sampah penguangan persentase
i sampah
(toa) fron)
I ) Skafa Kabupaten - =
2018 158.091,00 30.110,42 19,05%
2019 | 160.622,89 34.022,64 21,18%
2020 148.345,86 33.864,72 22,83%
M Skala Kota
2018 | 18.201,00 3.288,36 18,07% |
2m9 | 18.650.77 , 3.818,77 20.48%
2020 | 1796421 | 4.02578 22.41% |

‘Sumber- DLIT Nab. Muora Enim, 2021
3.2. Target Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Target perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim 30 tahun yang akan datang disusun berdasarkan Kualitas
Lingkungan Hidup yang diinginan di Kabupaten Muara Enim berdasarkan Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup [IKLH). Indeks kualitas lingkungan hidup (IKLH)
merupakan (ndeks yang menggambarkan kondisi dari hasil pengelolaan
lingkungan hidup secara Nasional, dimana |KLH merupakan generalisasi dari
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indeks kualitas lingkungan hidup seluruh Kabupaten/Kota dan Provinsi di
Indonesia,

Sebhelum tahun 2021, IKLH terdiri dari 3 indikator, yaitu Indikator Indeks
Kualitas Air (IKA) [7 parameter; TSS, DO, BOD, COD, Total Fosfar, Fecal Coll, dan
Total Coliform); Indeks Kualitas Udara [IKU) (2 parameter: SO2 dan NOZ);dan
Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) [parameter yang divkur luas tutupan
hutan).

Dengan perhitungan tersebut, data IKLH Kabupaten Muara Enim adalah
scbagasi berikut:

Tabel 3.8 Kondisi Exsisting dan Target IKLH Kabupaten Muara Enim

b 015 Mﬁ:fsma 2017 2018
= R ==L L | e m;-tl";;' L@lﬁ
KA 8532 | B9,12 48,10 72,66 68,49
K 9042 | 9360 | 8925 | 9560 92,43
IKTL 77,13 m 74,13 7213 79,69 70,69
IKLH 82,50 | 82,75 | 80,90 T7.41 75,58

Suiber: DLH Kabupaten Muars Enin. 2019

Secjak whun 2021, perhitungan ditctapkan berdasarkan Peraruran
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomaor 27 Tahun 2021 tentang Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup. Hal ini mempengaruhi perhitungan dan penctapan
yang telah dilakukan selama ini.

3.2.1 Indeks Kualitas Air [IKA)
Dalam perhitungan IKA dilakukan tahap-tahap sebagai berilkut:

a. melakukan kompilasi data hasil pemantauan kualitas air Badan Air yang
meliputi sungai, danau, waduk atau situ yang merepresentasikan
kondisi kualitas air Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional;

b. Parametor air sungai wajib untuk perhitungan IKA meliputi:

* derajatkeasaman (pH);

= pksigen terlarut (DO);

* kebutuhan oksigen biologi (BOD);
» kebutuhan oksigen kimiawn ([COD);
* padatan tersuspensi total [TS5);

* nitrat (NO3-Nj;

« total fosfut (T-Phosphat); dan

= focal coliform (Fecal Coli].

¢ Parameter danasy, waduk atau ¢itu untuk perhitungan 1IKA meliputi:
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» derajat keasaman (pH):

= oksigen terlarut (DO);

+ kebutuhan oksigen biokimiawi [BOD]);
« kebutuhan oksigen kimiawi {CODY);

« padatan tersuspensi total (TSS);

» total fosfat [T-Phosphat);

* kecerahan:

« Klorofil-a;

* rotal nitrogen; dan

= fecal coliform [Fecal Coli)

d. melakukan perhitungan status mutu air seluruh lokasi pemantauan untuk
parameter seperti tersebut pada poin 2b dan Ze. Perhitungan Status Mutu
air menggunakan metode Indeks Pencemar dengan mengacu pada baku
mutu 2ir kelas Il sesuai lampidran V1 Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 tentang Penyelengparaan Perlindungan dan Pengelolaan
Linghkungan Hidup;

e, menentukan status mutu masing-masing lokas! dengan ketentuan:
= 0 =lpl=<10 :balk (memenuhl bake mutu)
= 1,0=<1pj<50 :cemarringan
« 502 Ipj < 10,0 : comar sedanp
= Ipj>10,0 : cemar berag

f. menghitung jumlah masing-masing status mutu (baik, cemar ringan, cemar
sedang dan cemar berat) untuk setiap data pemantauan seluruh lokasi;

g. menghitung persentase jumlah masing-masing status mutu terhadap
jumlah tomal untuk masing-masing wilayah:

h. mentransformasikan nilai Indeks Pencemar (IP) ke dalam Indeks Kualitas
Alr (IKA) dilakukan dengan mengalikan bobot nilal indeks dengan
presenlase status mulu berdasarkan perhitungan di atas;

i. pembobotan indeks diberikan batasan sebagal berikut:

» memenuhi baku motu =70
* Lercemar ringan =50
« Ercoomar sedang = 30
= tercemar berat =10

j- milal IKA Provinsi atau Kabupaten /Kota diperoleh dengan menjumlahkan

hasil perkalian persentase setiap status mutu dengan bobotnya;
k. nilai IKA Nasional diperoleh dengan menjumlahkan hagil perkalian 1KA

Provinsi denpan faktor koreksi berupa proporsi luas wilayah dan jumlah
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penduduk masing-masing Provinsi dibandingkan dengan luas wilayah dan
jumlah penduduk nasional.

. menghitung jumlah masing-masingstatus mutu (baik, cemar ringan, cemar
sedang dan cemar herar) untuk seluruh lokasi;

m. menghitung persentase dari jumlah masing-masing status muty
dengan jumlish totalnya; dan

n. mentrasformasi nilai IP ke dalam Indeks Kualitas Air (1KA) dilakukan
dengan mengalikan bobot nilai indeks dengan presentase pemenuhan
baku muti. Persentase pemenuhan baku mutu didapatkan dari hasil
penjumliahan titik sampel yang memenuhi baku mutu terhadap jumlah
sampel dalam persen. Sedangkan bobot indeks diberikan batasan
sebagai berikut:
o 70 (tujuh puluh) untuk memenuhi baku mutu;
o 50 (lima puluh) untuk tercemar ringan; dan
o 30 (uga puiuh) untuk tercemar sedang: dan
o 10 (sepulub) untuk tercemar berat

0. Kategori Indeks Kualitas Air

Tabel 3.9 Kategori Indeks Kualitas Air

I, Sangat Baik o0 < x < 100
2 Baik M <x< % !
3 | Sedmmg Sex<7 |
*—:' Kursag = H<x<H
2 Sangat Komng D=x=25 - :

Sumber: Permen LHK No. 27 tahun 2021
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3.2.2 indek Kualitas lldara (1K)

Indeks Kualitas Udara adalah Indeks/Nilal untuk melaporkan kualitas
udara harian. Digunakan scbagal informasi kepada masyarakat kualitas udara
sehat atau tidak sehat dan efek terhadap keschatan dan media lingkungan yang
ditimbulkan. Berhubungan langsung dengan standar kualitas udara (Baku
Mutu) nasional untuk melindungi kesehatan masyarakat maka jika standarbaku
mutu direvisi, maka IKU juga harus  direvisi karenz  kualitas udara secara
langsung mempengaruhl kualitas hidup kita

Tujuan darl penetapan |1KU adalah untuk membantu masyarakat secara
cepat mengerti kualitas udara di dacrahnyas dan ofek wrhadap keschatannya.
Indeks Kuaiitas Udara diperaleh dari data kualitas udara ambien didapatkan dari
pemantauan Kualitas udara ambien yang mewakili arca permukiman, industri,
poerkantoran/perniagaan dan area padat lalu lintas kendaraan bermotor
penentuan titik sampling dilakukan secara proporsional.

Setiap titik pemantauan kualitas udara dilakukan dua periode pemantauan
dengan moetode passive sampler selama 1 x Z4 jam untuk sctap periodoe
pemantauan dan dianalisis di laboratorium terakreditasi, schingga diperoleh
data yang valid. Dalam penentuan Indeks Kualitas Udara (IKU), parameter yang
masuk dalam piénghitungan antara lain adalah 50z dan NO3.

Penghitungan IKU dilakukan dengan cara:

1. melakukan perhitungan rata-rata masing-masing parameter  Nitrogen
Dioksida [NO:), dan Sulfur Dioksida (S0:) dari tiap periode pemantauan
untuk masing-masing lokasi sampling sehingga didapat data rata-rata untuk
area wransportasi, induestrf, pemukiman/perumahan, danperkantoran;

2. melakukan perhitungan rata-rata parameter Nitrogen Dioksida {NO:} dan
Sulfur Dioksida [S0:] untuk masing-masing kabupaten/kota sehingga
menghasilkan nilai kualitas udara ambicn rata rata tshunan kabupaten/ kota;

3. melakukan perhitungan rata-rata parameter Nitrogen Dioksida (NO:) dan
Sulfur Dioksida [S0:) untuk provinsi yang merupakan perhitungan rata-rata
nilal kualitas udara ambien rata rata tahunan kabupaten /fkota;

4. melakukan pembandingan nilal rata-rata Nitrogen Dioksida (NO:) dan Sulfur
Dioksida (50:) provinsi atau nilal rata-rata Nitrogen Dioksida [NO:) dan
Sulfur Dieksida [50:) kabupaten/kota dengan bako muotu odaraambicen
Referensi EU untuk mendapatkan Indeks Nitrogen Dioksida (NO:) dan Indeks
Sulfur Dioksida (S0:z). Rata-rata Indeks Nitrogen Dioksida [ND:)
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dan Sulfur Dioksida [S0:) menghasilkan Index Udara model EU (1IEW) atau
indeks antara sebelum dikonversikan ke Indeks Kualitas Udara IKU:
5. Indeks Udara model EU (1EU) dikonversikan menjadi indeks 1KU melalui
persamaan sebagai berikut:
S0

KU = 100 - 155 s gy — 0.1}
Untuk perhitungan IKU Kab/Kota, maka
* Rata-rata NO; = Rerata hasil pengukuran NO; dari 4 lokasi
Rata-rata SO; = Rerata hasil pengukuran SO; dari 4 lokasi
Untuk perhitungan IKU Provinsl, maka
* Rata-rata NOz = Rerata hasil pengukuran NOz dari kah/kota
» Rata-rata S0, = Rerata hasil pengukuran 50; dari kab/lkota

*  Nilai [KU Kabupaten/Kota merupakan hasil rata-rata dari seluruh lokasi
pemantauan udara pada wilayah administrasinya;
* Nilai IKU Provinsi merupakan hasil rata-rara dari IKU Kabupaten/Kota
pada wilayah administrasinya;
* Nilai IKU Nasional merupakan rata-rata dari nilai IKU provinsi setelah
dikalikan faktor luas wilayah dan jumlah penduduk masing-masing.
Tabel 3.10 Kategori Indeks Kualitas udara

 Nomor |  Kategon o= Angha Rentwg
L Sangst Baik HW<x=100 =
3 Baik T<x<H
3. ﬁﬂhl Si<x<'WN
4 Kurang 5<x<
| 8 | Sangm Kuzsng D<x<2S
mber: Permen LUK No. 27 tahan 2021,
3.2.2 Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL)
1. Penghitungan IKTL dengan rumus
sebagai berikut:
IKTL = 100 - (84,3 - (TL x 100)) X 525 )
dimansa,
IKTL = Indeks Kualitas Tutupan Lahan
TL = Tutupan Lahan

TL dihitung dengan rumus:

Th= 5=
dimana,
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LTL = Luas Tutupan Lahan
LW

Luas Wilayah Kabupaten/Kota atau Provinsi

s (Lh) + ((Lbh + Lbapl + Lrit) = 0,6} #+ (Larh x 0,6)

Lw
Keterangan
TL = Tutupan Lahan
Lh = Luas tutupan hutan
Lb = Luas belukar di kawasan hutan

Lbapl = Luas belukar di APL

Lrth = Luas RTH
Larh = luas areal rehabilicasi hutan
LW = Luas Wilayah (kab/kota atau Provinsi)

u:
gt (o s b < e ) 16 - sl bl )
Lums Ve knd Rt ahne Proomes

Luax Tutupan Lahan (LTL} dihitung dari penjumlahan luas sebagal
berikut:

1. hutan lahan kering primer, hutan rawa primer, hutan mangrove
primer, hutan lahan kering sekunder, hutan rawa sekunder,
hutan

mangrove sekunder, dan hutan tanaman.

2. semak/belukar dan semak/belulcar rawa, yang berada dl
kawasan hutan, sempadan sungal, sckitar danau/waduk,
sempadan pantai dan lahan kemiringan lereng >25% (lebih besar
dari dua puluh lima persen), dikalikan 0,6 (nol koema enam).

3. ruang terbuka hijau, seperti hutan kota, kebun raya, taman
keanckaragaman hayati, dikalikan 0,6 [nol koma enam).

4. rehabilitast hutan dan laban, dikalikan 0,0 - 0,6 [nol koma nol

sampal nol koma enam ).
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Contoh Penghitungan

Dalam melakukan penghitungan IKTL (Indeks Kualitas Tutupan
Li#han),maka 4 [empat) data utama yang dibutuhkin:

1. Data Tutupan Hutan.
Nilal tersebut didapatkan dengan menjumiahkan nilai luas pada
kelas Tutupan Lahan berupa hutan lahan kering primer, hutan
rawa primer, hulan mangrove promer, hutan lahan kernng
sekunder, hutan rawa sekunder, hutan mangrove sekunder, dan

hutan tanaman.

2. Data semak/belukar dan semak/belukar rawa yang berada pada
fungsi lahan ertentu

Nilai tersebut didapatkan dengan menjumlahkan nilal luas
Tutupan Labhan berupa semak/belukar dan semak/belukar rawa
pada:

a. kawasan hutan; dan

b. sempadan tubuh air (sungal danau/waduk, pantai) dan
berada pada kemiringan lereng >25% (lebih besar dari dua
puluh lima persen) yang berada di luarkawasan hutan (areal
pengunaan lain.

3. Data ruang terbuka hijau, seperti hutan kota, kebun rayataman
keanekaragaman haysati
A Nilm  tersebut didapatkan dengan menjumlahkan luas
hutan kota, kebun raya, taman keanekaragaman hayati dan
ruangterbuka hijau lainnya yang berupa pepehonan.

b. Luas dari tutupan RTH (ruang terbuka hijau) yang
diperhitungkan adalah wilayah RTH (ruang terbuka hijau)
yvang tidak berada pada data tutupan  hutan,
semak/belukar dan semak/belukar rawa sebagaimana
angka 1 (satu) dan angka 2 (dua) di atas.

4. Data rehabilitasi hutan dan lahan.

#. Nilai tersebut didapatkan dengan menjumlahkan nilai
luasrehabilitasi hutan dan lahan.

b. Luas dan rehabilitas) hutan dan lahan yang diperhitungkan
adatah yvang berada pada areal penggunaan lain.
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Tabel 3.11 Kategori Indeks Kualitas Tutupan Lahan

f.

L Sangat Baik 90 = x < 100 ;
< Baik 70 x<50
3. Seding 50 5 x < 70
4 | Kurang 25sx<50
8] Sangat Kurang D<x<?5

 Sumber: Permen LK Nomor. 27 tahun 2021
3.2.4 Proyeksi nilai IKA, IKU dan IKTL serta IKLH Kabupaten Muara Enim
Berdasarkan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
4 tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Berwawasan Lingkungan, target IKLH yang ditetapkan untuk Kabupaten Muara

Enim adalah:
Tabel 3.12 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup berdasarkan SE 4 tahun 2021
_wa [ [ KLH
2021 526 [ 75,09 33,95 5762
2022 52,7 .* 75,18 36,08 58,17 |
- z023 52,8 i‘ 75,27 38,21 58,71
2024 52,9 | 75,36 40,34 59,25

Sumber: SE 4 mbun 2021, 2021

Perhitungan Indeks tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. 27 wmhun 2021 tentang Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup dengan format sehagal berikut

IKLH = {0376 x IKA) + (0.405 x IKU) + (0.219 x IKL)

Tabel 3.13 Kondisi Exsisting dan Target IKLH Kabupaten Muara Enim

[ ~ Pasis Duta

IKA 85,32 | 89,12 88,10 [ 7266 68,49
IKU 90,42 93,60 89,25 95.60 9243
IKTL 77.13 74,13 72,13 79,69 70,69
IKLH 8250 B275 80,40 7741 75,58
Sumbers * DLE Koh Muara Enim Tahun 2018

IKLH = Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

IKA = Indeks Kualitas Air

IKU = Indeks Kualitas Udara

IKTL = Indeks Kualitas Tutupan Lakan

Dari Tabel di atas diketahui:
Penurunan IKLH selama S tahun = 6,92
Rata-rata penurunan tiap tahun = 1,384

Status IKLH Kabupaten Muara Enim berdasarkan data yang ada pada 5 tahun

terakhir ini masih berada pada klasifikasi baik, namun kecendrungannya
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adalah semakin menurun, Yang apa bila tidak dilakukan upaya Sehingga
diperlukan upays Perlindungan dan Pengelolzan Lingkungan Hidup di
Kabupaten Muara Enim, maka nilai IKA, IKU dan IKTL akan memiliki
kecendrungan sebagaimana tersaji dalam Tabel 3.11 dan Gambar 3.1

Tabel 3.14 Proyeksi Target IKLH dalam pelaksanasn RPPLH Kabupaten Muara
- Enim Berdasaricin Target Kementerian Lingkungan Hidup

2021 57,62 sedany
2022 _ SB16 setdang
2023 58,71 sedang
2024 59,25 | sedang
2025 59,79 - sedang
=80 4 6635 _sedong .
2027 60,87 sedang
2044 61,41 seddung
2029 61,95 sotany
20340 G249 ; sednng
- 2031 63,03 | N sedang =
2032 63,57 N sedang
2033 64,11 = sedang
2034 64,65 | sedang
2035 65,19 | sedang
2036 | 65,73 | sedang
2037 66,27 sedang
2038 66,81 sedang
W39 | 67,35 sedang
2040 | 67,89 ; sedang
2041 68,43 ‘ sedang
. 68,98 sedang
| 2043 69,52 sedang
2044 70,06 1 baik
2045 | 70,60 | baik
L 2046 71,14 | balk
2047 71.68 | baik
2048 72,22 baik
. 2049 72,76 baik
1 2050 | 73.30 baik 3
2051 | 73,84 baik

Surnber: Pérhitungan berdasar basts dota 2021
Tabel 3.15 Proyeksi nilai 1KA, IKU dan IKTL serta IKLH Kabupaten Muara Enim

dengan RPPLH
Tashun IKLH tanpa RPPLH N s /g'u";‘f' S
2019 ' 75,58
2020 7 7420
2021 72,81 57.62
2022 71,43 58,16
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TKLH tanpis RPPLH

Tatum
SE 472021

2023 70,04 58,71

2024 68,66 59,25

2025 67,28 59,79

2026 65,89 60,33

2027 64,51 60,87

20268 63,12 61.41 —
2029 61,74 61,95

2030 60,36 G249 -
2001 58.97 63,03

2032 57.59 63,57 .
2033 56,20 64,11 —
2034 54,82 64,65

2035 53.44 65,19

2036 52,05 65,73
2037 50,67 T 66,27

2038 49,28 66,81
2039 47,90 67,35

2040 46,52 67,89

2041 45,13 68,43

2042 4375 6898

2043 42,36 69,52

2044 40,98 70,06

2045 39.60 70,60

2046 38,21 7114

2047 36,83 7168

2048 35,44 72,22

2049 34,06 2,76

2050 32.68 73,30
2051 31,29 7384

Sumber. Perhitungan b basis doto 2078, 2021
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JOx1 FEF ] Z031 1636 2041 2045 3051

——ELH tEnpa HPPLH = IKLH dhr g RPPLH sesubi SE 42001

Gambar 3.2 Proyeksi IKLH Kabupaten Muara Enim tanpa dan dengan RPPLH
3.3. Indikator Keberhasilan

1. Tercapainya Target IKLH 5 (lima) tahunan.

2. Pengurangan sampah 2% setiap tahunnya sesual dengan Kebijakan dan
Strategi Daerah dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenisnya

3. Terjadinya peningkatan keterlibatan pemerintah, swasta dan masyarakat
dalam Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan hidup yang ditunjukkan
dengan peningkatan anggaran lingkungan hidup minimal 10% dari APBD
dan APBN.

Meningkatnya peranserta kelompok masyarakat peduli lingkungan.
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HAB |V
ARAHAN RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN [RPPLH)
KABUPATEN MUARA ENIM

41 HKebijakair Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabugaten

Muara Enim Tahun Z021-2051

Kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan Hidup di Kabupaten

Muara Enim selama 30 tshun kedepan, diskenariokan sebagai penjabaran dari
tindakan menyeluruh terkeoodinasi eleh seluruh elemen balk pemerintah,
swasta, maupun masyarakat, sebagal respon terhadap kondisi lingkungan hidup
nasional yang diperkirakan akan dibadapi akibat proses pembangunan,
Sumber daya alam memiliki peranan yang sangat penting bagi keberlangsungan
hidup manusia, dalam beberapa 1ahun ke depan, penggunaan sumberdaya
alam sebagai modal pembangunan masih  akan terjadi.  Percepatan
pembangunan Infrastruktur, pengembangan kawasan- kawasan pertumbuhan
baru dan ekspolitasi energl yang bersumber dari fosil, yang kemudian diitkuti
denpan meluasnya perkotaan, meningkatnya kepadatan penduduk, dan
menurunnya kualitas air dan udara, tetap menjadl sumber pendorong utama
penwrunan dayas dukung dan daya tampung lingkungan hidup nasional,
terutama terhadap jasa penyediaan air dan pangan.

Skema skenario kebijakan perlindungan dan penpgelolaan lingkangan
hidup Kabupaten Muara Enim merupakan penpabaran dan Strategi nasional dan
Strategi Provinsi Sumatera Selatan, mencakup strategi untuk menahan laju
penurunan daya dukung dan daya tampung, memperbaiki kualitas jasa dan
lingkungan, pengembangan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam
segala aspek pembangunan, meningkatkan ketahanan lingkungan terkadap
perubahan iklim, sekaligus mendorong efisiensi konsumsi dan pemanfaatan
sumberdaya alam.

Dengan pola dan perencanaan yang tepat dan memadai, diharapkan akan
tercapai keseimbangan baru dari konsumsi jasa dan sumber daya dengan daya
dukung linglungannya.

4.1.1 Rencana Pemelitharaan dan Perlindungan Kualitas Air Permukaan
A.  Strategi-Strategl untuk Perbaikan Kualitas Air

Suratepi peningkatan lingkungan air permukaan sungaf yang dapat
dilak=anakan secara cepat dan sifatnyn sementara, pada dasarnya dikategorikan
sebagal strategi jangka pendek. Sedangkan strategi yang akan memeriukan
waktu realisasi panjang serta sulit untuk dilaksanakan secara

116



cepst dan strategi tersebut bersifat permanen, dikawdgorikan sebagal strategi

jangka panjang, walaupun terdapat kesulitan untuk membuast perbedaan yang

jelas secara umum di antara beberapa strategi. Namun demikian, diperfukian jugs
pertimbangan terhadap suatu strategl komprehensil (dari kedua strategi jangka
pendek maupun jangka panjang) dalam suatu keseluruhan pesgertian

berdasarkan sumber-sumber pencemaran yang signifikan dari target wilayah

pengairan sunpal dan membuat program tindakan yang diperlukan untuk

perbaikan lingkungan air, balk dari segl janpka pendek maupun fangka

panfang. Strategl penerapan secara keseluruhan dari perbaikan lingkungan air
permukaan akan diringkas pada Tabel 4.1,

Tabel 4.1 Strategi untuk Perbaikan Lingkungan Air

F T =

Strategi Tindakan

Kesadaran
Masyarakat

Tindakan JangkaPendek: Menghapus pembuangan |
sampah & sungal dan menlnghatian  kesadaran
masyaralat pada sanitasi alr dan knghkungannya.
Tindakan |angka-Pendek dan Panjang: Dilanjutkon
sampal aktifitas ini terus menerus dilaksanakan.

3

| Perbalkan Sistem
[ Sampah Padat

——

-

e e

‘Konservasi pada
Sistem Porifilasi Alamas

—

Tindakan  Janghks-Pendek:

—

Tindilan jangla-Pendek: Meningkatkan pelayu:mn,
terhadap pengumpulan sampah padat,

Tindakan Jangka-Pendek dan Panjang: Sebagatambahan |
memperkenalkan konzep 3R (Reduce, Reuse, Recycie)
yaitu, mengurang, menggunakan kemball, dan

== e, e e

Tindakat Jangka-Pendek: Melakukan inspeksi dan
menetopkan penpgolaban mbah oleh industri

Tindakan Jangla-Pendek dan Panjang:  Dilanjutkan
selama indusrtéindustri masih ada Tindakan fangka-
Panjang Industri-industri hanya diperbolehkan di
kawasan industri saja

e o e S S a2 ang
N M ®

eningkntkan  pofensi
porifikasi alami dar sungsi deagan menghilanglan
struktur-struktor sungal yang tidak dipaksl lagl

penampungan sementara dengan Ganaman air yang dapat
tumbuh dengan cepat dan memperbabkarui dasar sungal

dengan batu kerilal

Tindalkan fangka-Pendek dan Panjang: Kemungkinan
dapat bermaniaat bagi sungai-sungal pada wilayah yang |
secara relutif belum berkembang |
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' 5*—1 Aliran Linglungan Tindakun Jungka-Pendek: Mem perkenalkan dilusi air
(water dilution] untuk membersihlan air yang tercemar
jika tersedia dir bersih yang biga dipakai

6. | Pengendalian Polusi di | Tindakan Jangka-Pendek: Pengendalian polusi pada
Aliran Permulaan aliran permuksan pertonian  dengan pengEunaan
Pertanian maksimum Jdart pupuk organik, memasukkan kacang
polong pada pola tanam dan penanganan hama secara
terpadu atau [PM (Integroted Pest Momigement).
Tindakan |angka-Pendek dan Panjang Tindakan tetap
sehagal satu-satunya alat aktifitas dari pengendalian
polusi aliran permulaan yang tidak begitu penting.

7. | Sistem Pembuangan  Tindalan lungh—l’uiij;ﬂ}ﬁ Pengembangan  sistem
Limbah pembiangan  limbah  untuk  pengembangan  doerah
perkotaan. Sate-satunya tindakan praktek perbaikan
Imgkungan jangks panjang untuk brea yang

dikembangkan (contoh DSDP).

_— —_— e ——

B. Hencana-rencana dalam pemcliharaan dan perlindungan lingkungan Air
Permukaan.

Rencana  pemelibsran dan perlindungan  Air  permukasn  adalah
sebagaimana Tahel 42

4.1.2 Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas Lahan/Tanah
A, Stratogi-strategi Perbaikan Kualitas Lahan

Konsep strategi adalah menrencanakan dan menggunakan usaha-usaha
untuk mencapai pongelolaan lahan secara berkelanjutan sambil melestarikan
dan melindungi lahan dari kerusakan yang wrjadi. Usaha yang paling utama
adalah melindungpi dan membentuk hutan lindung dan hutan suaka dalam suatu
Dacrah Aliran Sungail dan melindunggi kemerogotan muty tanah dan air yang
berkaitan dengan usaha peningkatanproduksi barang dan jasa dalam pengertian
ckonomi dalam meningkathan kesejahteraan. Usaha tersebut membutuhlkan
penyoediaan sumberdaya alam {air, ﬁmah. lahan) yang cukup terjaimin haik
kualitis maupun kuantitas. Prinsip petunjuk  strategl pengelolaan lahan
didasarkan paa prinsip:

1) Aspek ekologl yang berkelanjutan

2) Aspek Sosial dan budaya yang berkelanjutan
3) Aspek Ekonomi yang berkelanjutan.

1) Aspek Kelembagaan yung berkelanjutan.
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Takel 4.2 Rencana Dalam Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas Alr Pemukaan Kabupaten Muara Enim

tanpa diolah,

i

Pedindungan & indikasi Program Lokasi /Wilayah Indbkator Target OFD yang bertanggung
Program Kenservasi Alr || Perumusan rencana Sunyal Meningkatnyn Indels Kualitas Air 1. Dinas Pekerjaan Umum
Sungul untulk aksi konzervasi Lematang don | Indebs Kualitas Alr | meningkat minimal 0,1 | dan Penptaan ruang

penyodisan, pemantauan | terhadap sungal- Sungal Enlm sesuai kelas Alr % sotiap tahunnya 2. Drinas Lingkungan Hidup
kunlitas wir Permubaan sungal besar dl sebagal sungal | yang ditetapkan, 3. Perusahaon Dacrdl Alr
Kabupaten Muaia utarma target Memenuhi Haku Minumns
Enim bekerjasama prioritas Mutu Lingkungan 4. Dinas Perumaohan dan
dengan kabupaten- pengendalian sesual dengan PP Kawasan Pemukiman
kabugpaten yang Indeks Kualitas | 22 Tahun 2021 5, Badan Peryncanaan
termuiuk dalam Alr (IKA) Tentang Pl"ﬂlbdﬂg[lnﬂfl Daersh
linglkup DAS vang Perlindungan dan ‘
terkair Pengziolaan
Rualitas
ib‘ﬂ#ﬂll’lﬂaﬂ
| : : . Hidup) - ,
Renana Induk Dratsase | Pengendalinn | Thainase i Meninghatnya Pelaksunakan Rencana | 1, Minos Pekerjaan Umum
Perkotaan dan pencemaran air Wilayah indels Kualitas Al | ponggunaan lahan, dan Penataan Ruang,
| Pembuangan Air Limbah | permub@an terutami | Pemukiman sesual kelas Air Rencana Z Dinas Lingkungan Hidoup
ti doerah permulaman di dacrah perkotauan yang ditctapkan, pembangunan 3. Perusahaan Daerah Air
dari air lmbah yang Memenuhi Haku perkataan, Rencuna Minum.
berasal darl Hmbuh Mutu Lingkungan | dralnase perkotaan, 4. Dinas Perumaluan dan
domestik dan dralnese sesutal dengan PP | Rencana Kawasan Pemubdman
perkotaan. Penetapan 22 Tahun 2021 pembangunan %, Bodon Perencanaan
rencans Indok sistem Tentang Industri, Rencana Pembangunan Dacrah
drainase perkotian Perlindungan dan | pembangunan
dan larungin Fengelolaan . Perumalan, Rencana
pembisngan limbaly Kualitas perusahaan PDAM,
dimestik lingsuny ke Lingkungan
badan wir sungal - Hidup)
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} Rencana Aksi o , 0 =
ero Perlindungin & Indikasi Program Lakasi /Wilsyah J Indilator Target GRD-Y““E:WM"E
| Pengmlniaan Kualitas Al | : A T mm—— , : jawab

3 | Rencana Alolcasi Alr Baku | Alokasi air baku Sungai, danaw, Meninghatnya Terpenuhinya L Dinis Pekecjsan Unrum
disusun picli rencana | embung vang indeks Kualitss Alr dan Penataan Ruang
alolast air sesual menjadi | 2. Perusahaun Davrah Air
dengan rencans tata sumber-sumber Minum.

gunn .[nhatn ) ilr baku s — , L .
4 | Peninglotan Juasan Penctapan rencann Permukiman ‘Meninghatnyu Aksoesubilitas 1. Dinas Pekerjasn Umum
Ty aron et saramn mir suplal air baku dan rumah’ Jumilab rumah masyarakat terhadap disnt. Penutaan Huang,
| Bersily bordasarkan rencans | tangga yang tangga toraliviair | alr besih semakin 2. Perusabaan Daerah Alr
alokasi dan kebutuhin | belum dialivi air | bersih meningkit Minum. 5. Badan
' air yang hsesuaikan bporsih ‘ j Pérencantian Pgnjhmgunnn
dengan réncani tata | Davrah
guna labian di masa ‘
depan, : > < [ N |
5| Rencans penyelolaan aiv | Pemetaan don kajlan | Wilsyah Terpetikannya " Juminh sumur resapan | 1. Pinas Lingkungan Hidup
tariah kondisl hidro-geologl | petumahan dan | Kondisi
' i Kabupaten Muara | pemubiman hidrogeologi Kab,
Enim. Penggunaan air Muara Enim
tanaly dan reticana
konservas|
(pembuatan sumur
| resapan o) wilayah
- : | perumahan] == . , = _

6 Program Penghematan Air | Pelestarikan dan | Perumahan, Anglea konsumsi | Diperolehnya data pols | 1. Dinas Lingkungan Hidup
penyelamutan sumber | perkantoran, air berslh per | kamsumsi air bersih | 4. Pensalwan Doaerah Alr
doya alr vang terbatas | indusirl dan jumiah rumah masyaralia Minuwm,
melalul kampanye sekolah, Lan g

kosadaran publik
- untuk homat air dan

peadidiian untuk
kelangkaah #ir.
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pengumuman publike

H Rencana Akm, E ’ e L
No|  Perindungan Indikasl Program | Lokasi /Wilayak | Indikator Targut OPD yang bertanggung
I Pengelolam Kualitas Alr — . ———— e W?/ '
7 | Pengembangan Sumber | Pengembangan Dins don | lamilah sumber | Jumlah sumberdays | 1. Perusahaan Doerah Alr
Playa Manustas untule sumber daya munusia | ingtans terkalt | dayva manusia manusio dibidang Minum 2. Badan
Administrasi dun guna pengelolaon SDA dibldang pengelolan SBA Perencansan Fembangunan
pengelolian sumber daya | sumber daya air - pengelolan 5DA meningkat Dasrah
air - mencakup komponen:
Juringan informast,
Stundar operaat dan
petunjuk
porneliharaan, Sistem
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Adapun strategi-strategl untuk mengatasi penyebab kerusakan lahan, yaitu ;

aj

bl

€l

d)

Merubah kehijakan lingkungan yang ada dengan  mengijinkan
pengingkatan penggunaan pegelolaan lahan,

Menentapkan secsra permancn  dengan  peraturan pemerintah
mengenal garls wilayab hutan.

Meningkatkan pengetahuan pada tingkat lapangan dan adopsi bentuk
pengpunaan lahan yang sesuai dan praktek pengelolaan lahan yang
cocok.

Memperhesar partisipasi ditingkat masyarakat dan unsure pemertinta
setempat  dalam  mengidentifikasl, merumuskan, melaksanakan,
monitoring dan evaluasi perencanaan pengelolzan lahan didaerah aliran
sungal.

Memperluss dan  menguatkan kelembagsan  dalam mendukung
pelayanan untuk perbaikan pengelolaan lahan pada tinghkat naslonal dan
local.

Mencari dana untuk kegiatan pengelolaan lahan di daerah aliran sungai
darl sumber-sumber bukan donor,

Rencana-rencana dalam pemeliharaan dan perlindungan Lahan
Kegiatan-kegiatan Rencana pemeliharan dan perlindungan lihan tidak

hanya dilakukan pada lahan bekas tambang saja, akan tetapi rehabilitasi akan
dilakyican pada lahan kritis yang ada di kabupaten Muara Enim, tujuannys agar
nilai IKTLH juga meningkat seiring dengan pullhnya latan-lahan kritisyang ada
di kabupaten Muara Enim. Adapun rencang-rencana pemeliharan dan
perlindungan terhadap lahan dapat dilthat di dalam Tabe! 4.5 berikut ink
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Tabel 4.3 Rencona Pemeltharaan dan Perlindungm Kualitss Lahan K-hupamn Muara Enim

Rencana Aksi
M0 | e Sraalitia Indilasi Program Lakassi /Wilayah Indikator Target win -
Lahan L | o s
H 1 | Melindungi dan Melindungi dan | Semun Kawasan Hutan | L Meminimalkan , u|rrn Kehutanan,
:‘ meninghatican lahan meningkatkan lahan di Kabupaten Muara ‘ dacrah habitat yang n,m.,, Lingkungan
’ konservasi yang digunakan sebosai | Enim - hiling. Hidup
kenmekaragaman hayati | habitat dori spesies yong | 2 Mingingkotkan
'| dilindungl secam POROTLH kbususnya | Meningkathan IKLH
hukum, dan untuk | jasa Ekosistem > (1,55% per Tahun
melestarikan dan Biodiversitas
meningkatkan |
keanelaragaman hayati .

=l 25 di semua tingkatan. R | )

2 | Perencansan dan Pengawasan terhadap  Didatam Kawasan 1 ‘Meningkatkan Meningkatkan IKLH | Dinas PUPR, UPTD
perlindungan lahan penggunaan doan Feruntukan Lindung indeks tutupan > 0,55% per Tahun | Kehutanan
sesual dengan RTRW pengelolaan penggunaan | don Budidaya dialam tahan \

Izhan dan  mencegah RTRAW Kab Musra Enim | 2 Meninglathan
alih funpst lahan akibat DDDTLH fass
Pendukung
(Supporting).
Venggaturan dan
| Fenyedisun, B | -

3 | Pencegahan terhadap Pengawasan dan ' Semun Kawasan Hutan | 1. Meningkatkan ' Meninghatkan IKLH | UPTD Kehutanan,
trend meminghkatoya Tdaum hkonversi | di Kabupaten Muara indeks tutupan > 0,55% per Tahun | Dinas Lin
kerusakan hutan i untuk mencegah Enim | lahan Hidup

alih fungsi lahan yang 2 Menin,
tidak terkendali dori DDDTLH Jasa
Inhan pertanian ke Ekosistem
pemukiman, mdestri Pendukung
dan komersial (Supporting] dan
Penggaturan = |
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4 | Pengelolsan dan | Pengelolan don Kawasan Hutan ol 1. Berkurangnya Indeks Kualitas UPTD Kehutanan,
penghijauan kembalt penghuuan kembal semun kecamatan yang | Lahan Kritis dan Tutupan Lahan Dinas Lingkungan
(rebolsasl) mhan kritts | lahan Koltis dengan berlategori Kritis dan Sangat Krits i Meningkat minimal | Hidup, Dinas

tanaman keras Sangat Kritis beherapa kecamatan | =0,19% Per Tahun Pertanion Tanuman
sang memiiki Pangan dan
kawasan hutan. Holtikulturs,
2. Menlnghkatican
DODTLH Jasa
Ekosistem
| Penyediaan

5 | Mencegah Alih Pungsi Mmmunlun peraturan- | Kawasan Hutan di 1. Herkoordinasi Mempertabankan UPTD Kehutanag,
Lahan terutama peraturan terkait Kabupaten Muars Enim | dengan Insansi Indeks Kimlitas Dinas Lingkungan
didalam kawasan hutan | pemanfaatan hutan, Vertikal untui Tutupan Lahan ' Hidup

Memperketat Menezgah Alih yaag ada |

penguwasan terhadap Fungsi Hutan untul

tzin pinjam pakai dimanfantakan

didalam kawasan hitan - untuk kegiatan lain | L. . |

6  Mempernccpar Revegetan) pasca panen Kawasan Hutan Memporcepat Menurunkan UPTD Kehutanan
Revegetas) padas - Produksi di Muars peningkatan Indeks | Luasan lahan bekerjasama dengan
kawasan butan Enim Kualitas Tutupan kritis/lahon tidur Pemegang fxin
produlsi pasea Lithan didatam kswasan Pemanfaatan Hutan
Pemanaian e B e - . hutian produks ,

7 | Memonitoring Manitoring penuinilaotan | Kawossan Hutan di 1L Meénurunys tuas Hunurmmya I Dinas Linglungan
pomanfaatan lahan lahan | Kabupaten Muara Enim | lnhun kritis dan [ lahan keitls hinggs | Mislup
khususnya didalam meningkatkan IKTLH | tahun 2048
kawasan hutan agar 1% per tahun
jremanfaatannya tidak
mmmnmkm daya |

| dukung inglomgan | | (SRR W e -

B | Minimullsasi lwhan Menjalhinkan sistem DN Semus wilayah di 1. Meningkatkan Meninghkasthan IKLH - UPTD Kehutanan
kritis melalui agroforestry dalam Kabupaten Muara Enim | DRODTLH Jasa > 0,55% per Tabun | dan Dinas
pengelolzan pemantaatan dan Bkoslstem Limgkungan Hichup
sumberdaya lahan dan | penggenaan tain Penyediaan,

Konservasi tsnanh dan perianian Pengaturan,
L iy secara terpadu Pendukung b




4.1.3 Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas Udara

A

Strategl dalam pengelolaan kualitas udara di kabupaten Muara Enim,
Herdasarkan data kuafitas udars di Muara Enim dalam dokumen status
linglungan hidup daerab tabun 2017, status udara envsl dan udara
ambient di kabupaten Muara Enim masih memenuhi bako muto
lingkcungan, Namun dengan sistom perhitungan yang baru sesuai dengan
Permen LHK No. 27 tahun 2021 tettang Indeks Euailr.us Lingkungan
Hidup angka Indeks Kualltas Udara sedikit mengalami p-un-urunnn, tapi
masih dalam kategori baik.

Strategi pengelolaan kualitas udara di kabupaten Muara Enint akan
difokuskan pada sumiber-sumber polusi udara, vaitu sumber bergerakdan
sumber tidak bergerak sesuai dengan peraturan pemerintah No 41 Tahun
1999, dan juga alkan memanfostakan kegiatan-kKegiatan uwsaha batk miilik
pemerintih dan swasta yang memiliki kewajiban melaporkan laporan
pemantauan  rutin terkait  kondisi  lingkungan  hidup di  wilayah
keglatannya.

Rencana dalam Pemeliharaan dan Pedlindungan Kualitas Udara.
Rencana pemelibaraan dan perlindungan Rualitas udara menjadl baglan
penting dalam dokumen RPPLH ini. Berdasavkan Daya Dukung don
Days Tampung Lingkungan Hidop (DDDTLH]) Jasa  Pohgaturan
pemeliharaan kualitas udara, di kabupaten Muara Enim, 54 % wilayah di
Muara Enim memiliki jasa vang Tinggi dan Sangat Tinggl dalam
pemeliharaan Kualitas udara dan 34 % wilayah memilikl jasa yang sedang
terhadap pemeliharaan kualitas wdars, dan  juga berdasarkan data
DIKPLH kabupaten Muara Enim, status udara emisl dan udara ambient
masih memenuhi baku mutu linghkungan, Untuk (tu dalam Pemeliharaan
dan Perlindungzan kualitas udara, akan menitik beratkan pada bebérapa
kegintan yang akan diloksanakan dalam priode jangha pendek dan jangka
panjang Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas udara dapat
dilihat pada Tabel 4.6 bertkut ini.
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Tabel 4.4 Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas Udara Kabupaten Muara Enim

e m—

Hencans Aks)
Mo F'if':'“““ai"l;'m& Indikast I'rogeam Lokast f/Wilayith Indilator Target i ”“"?;ﬁ:;““ﬂn“““
Kualitas ldara S 7 | ,

1| Frogram Mengurang polusi Industri, Permukiman, | Menurunnya | Moningkatknya IKU 1. Mnas Pokerjasn
PENZUCANEAN widara dan tingkat Ruas falan Hams kunsentrasi zat y minbimal 1% per tahun | Ui dan Penatisan
polust wdars dari | kebisingan darl sumber pencemar o) udara hingga mencapal Humng,
sumber emis) emisl udara hergerak ambilent terutama: I kategort udara sangat | 2. Dinas Lingkungan
udiara bergerak dan tidak bergerak baik SOy dan NO; di udara | baik Hidup :
dan tidal bergeralk | omisl yang herasal dari 3. Cammut

' nsap cerobong industn 4. Dinas Pendidikan dan
(pabrik), pembakaran Kebudaysan
sampah, asap knalpot 5. Fol PP
kendaraan bermotor 6. MMinas Perhubungan
melalul kampanye
udara borsih l P | ! , _

2 | Penanaman fahan | Penonaman pohon Rusas jalae Kabupatsn | Meningkathan indeks | Meninghuthnya TKU 1. Dinas Pelcerjann
kosong (i disopanjang kitl-kanan | dan Permukiman pencemaran udara minimal =3,09% per | Umum dan Penatasn
linghungan jutom dengan pohon tahun datam kategorl | Ruang,
prerlaotamn dan tegakan tingz unfuk udara baik 2. Dinas Linghkungan
inhan disepanjang | mengurangi polus Aindup
Riri-Kanan falon udara dan menambah '3, Camat
dengan pohon kesgjukan dan 4. Dinas Pendidikan dan

| tegakan tinggl kelndahin Hngloagin. Kebudayasan

untik menguramgl | Himbaudan sgar tanah 5. Pol PP
polissi udara kasong di ingkunzan

perumatan tidak

diblarkan terbenghkalai

namun ditanami

dengan pohon tegakan

tinggl =
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3 | Progrism Pemantawan Kondinl Ruas jalan kabupaten | Meningkatkan fumlah | Mentngkatinya IKU 1. Dinas Pekerjoan
pomantatan Emisi | Rendaraan dan uji lendaraan bermotor | minfmal >0,09% por Limum dan Penstasn
kenalaruan emisi kendaraan yang moelnkukan Lji mhun dengan Ruang.
bermotor dan bermotor secary Emisi kendaraan momportahankan Z Dinas Lingkungan
sumber pencemar | kontinue bermuotor secarn rutin | kategori baik Hidup
uitara bergorak 4. Camat

4. Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan
5. Pol PP

; , | | 6. Dinas Perhobungon

4 | Program Poemantawsn Kunlltas Titik pantaw udara - Pelakosmaan Meningkatknya 1K1 Pinas Lingkungan Hidup
pemantauan udiura secara langsung | ambienl kabupaten pemantauan kpaltas | minimal =0,09% per
Thualitas udara oleh Dinas Lingkungan udara secarp rutin tahun dengan

Hidup pada titik pantau mempertabankan
; kategorl baik
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4.2, Rencana Pengendalian, Pemantavan serta  Pendayagunaan dan
Pelestarian Sumberdaya Alam.

Pengendalian, Pemantauan dan Pendayagumaan Sumberdaya Alam
terkait dengan Pengololaan Sumber Daya Alam yvang berkelanjutan dengan
melihat betapa pentingnya kelestarian sumber daya alam bagi kehidupan
manusia dan lingkungan, demikian juga betapa besar bencana yangditimbulkan
akibat kerusakan pada sumber daya alam sepertl kerusakan hutan vang dapat
menyebabkan bencana seperti banjir, tanah longsor, erosi, pendangkalan sungai,
rusaknya elkosistem hutan, hilangnya spesies-spesies penting haik flora maupun
fauna, tergangeunya iklim mikro, pemanasan global dan lain-lainnya maka periu
dilakukan upaya pengelolaan sumberdaya hutan yang baik, benar dan
berkelanjutan. Tujuan pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan ini
adalah untuk menjaga kelestarian sumber daya hutapn dan  kelestarian
lingkungan untuk kepentingan hidup manusia saat sekarangdan generasi yang
akan datang.

Agar pengelolaan sumber daya alam vang berkelanjutan tersebul dapat
dilakukan dan berhasll dalam mewujudkan kelestarian sumber daya alam dan
meningkatkan kesejahteraan manusia. Pengendalian Pemanfaatan Sumber
Daya alam vang berkelanjutan Pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan menganut prinsip memanfaatkan sumber daya alam secara
rasional dan hijaksana. Menuwrut Asdak (2001) unmuk tercapai pemanfaatan
sumber daya alam yang berkelanjutan diperiukan landasan berfikir sebagai
berikut:

a. Pertimbangan ckonomi dan ekologi harus selaras, lkarena prinsip
pengelolaan harus mengusahakan tercapainya kesgjahterzan masyarakat
dengan mempertahankan kelestarian sumber daya alam.

b. Pengelolaan sumber daya alam mencakup masalah ekploitasi danpembinaan
dengan tujuan mengusabakan agar penurunan daya produksi sumber daya
hutan sebagal akibat elsploitasi diimbangi dengan tndakan koaservasi dan
pembinasn, dengan demikian manfaat maksimal sumberdaya hutan dapat
diperoleh secara berkelanjutan.

c Untek mencegah benturan kepentingan antara  sektor-sektor yang
memanfaatkan sumber daya hutan perly diupsyakan pendekatan
mulridisiplin dalam bentuk integrasi usaha pengelolaan, khususnya
integrasi dalam masalah tataguna lahan dan perencanaan wilayah.

d. Pengelolaan sumber daya halam yang diharapkan berkelanjutan tersebut
mencakup  aktivitas  inventarisasi, perencanaan, implementasi, dan

pengawasan.
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e, Mempertimbangkan sumber ditva glam dan lngkungan hidup merupakan
ehosigtem vang bersifat kompleks, maka diperlukan metode inventarizasi
dan peréncanaan vang terpadu serta organisasi pelaksana (kelembagaan)
dan pengawasan vang terkoordinagi dengan baik, Untuk menjagakelestarian
sumber daya alam, maka dalam pemanfaatannya periu dikendalikan, Hal
ini dimaksudkan agar dalam pemanfaatan sumber daya alam tidak hanva
mementingkan  aspek  keuntungan ekonomi saja  tetapi harus
mempertimbangkan aspek kelestarian sumber days alam tersebut, agar
tidak terjad] kerusakan ekosistem hutan.

4.2.1 Rencana Penpendalian, Pemantsauan Serta Pendoyagunaan dan Pelestarian
Sumberdaya Alr

Strategl pengelolaan sumberdaya air harus dilakukan secara lintas
seltoral dengan tetap memperhatikan fungsi ganda darl alr, yaitu fungst
ekanomi, sosial dan ekonlogl. Untuk memenuhi kebutuhon rumahtangga
sejahtera, pengelolaan sumberdaya air juga perlu difokuskan padas aspek kualitas
alr vang layvak. Berdasarkan laporan Nersca Sumberdaya Alam,pemanfmatan
air di Kabupaten Muara Enim berkisar sekitar 0,1 % dari cadangan air yang ada,
suatu jumlah dalam ukuran pengelolaan sumberdaya berkelanjutan berart
ditawah batas maksimum.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan dalam  pengendalian  dan
pemantauan serts pendayagunaan sumberdays alr di kabupaten Muara Enlm
adalah:

a. Pemeliharaan kelanpsungan fungsi resapan air dan daerah tangkapan air;

b. Pengendalian pemanfantan sumber air;

. Pengisian air pada sumber air;

d. Pengaturan prasarana dan saranda sanitasi;

e. Perlindungan sumber air dalam h ubungannya dengan kegialan
pembangunan danpemanfaatan laban pada sumber air;

f. Pengendalian pengolaban tanah i daerah hulw;

Pengaturan davrah sempadan surgni:

Rehabilitasi hutan dan lahan: dan/atau

i. [Pelestarian hutan lindung, kawasan suaka alam, dan kawasan pelestarian

ol

alam.
. Pemuntagan rutin beberapa sungai don anak sungal yang mengalir ke

sungal utamp di kabupaten Muara Enim.
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4.2.2 Rencana Pengendalian, Pemantauan Serta Pendayagunaan dan Pelestarian
Sumberdaya Hutan

Wpaya pengendalian, pemantauan, dan pendayagunaan sumberdaya
hutan sebaga baglan darl wpaya pengendalian fungsi lngkongan  hidup,
dilakukan dalam bentulk penataan alokasi fungsi, stroktur, dan pola ruang, yvang
merupakan substansi utama dalam perencanaan tata ruang wilavah (RTRW
Kabupaten Muara Enim, 2018). Selain itu perlu juga melakukan pemantauan dan
pengendalian’ terhadap antaman-ancaman yang dapat menjadi penyebah
degradas| hutan, antara lain adalah llegal Logging dan Kebakaran Hutan,

Pengendalian, Pemantavan dan Pendayagunaan Sumberdaya hutan
terkait dengan Pengelolaan Sumber Dayas Hutan yang Berkelanjutan Dengan
melikat betapa pentingnya kelestarian sumber daya hutan bogl kehidupan
manusia dan lingkungan, demikian juga betapa hesar bencana yangditimbulkan
akibat kerugakan pada sumber daya hutan sepertl banjir, tanah longsor, erosl,
pendangkalan sungal, rusaknya ckoesistem hutan, hilangnya spesies-spesies
penting balk flora maupun fauns, terganggunya iklim mikeo, pemanasan global
dan lain-lainnya maka perlu dilakubkan upayva pengelolaan sumberdaya hutan
yvang halk, benar dan berkelanjutan, Tujuan pengelolaan sumber dava hutan yang
berkelanjutan ini adalah untulk menjaga kelestarian sumber daya hutan dan
kelestarian lingkungan untuk kepentingan hidup manusia saat sckarang dan
generasi yang akan datang,

Agar pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan tersebur dapat
dilakukan dan berhasil dalam mewujudkan kelestarian sumber daya hutan dan
meningkatkan kescjahteraan manusia, Pengendallan Pemanfaatan Sumber Daya
Hutan yang Berkelanjutan Peéngelolaan sumber daya  hutan  yang
berkelanjutan mepganut prinsip memanfaatkan sumher daya hutan secara
rasional dan bijaksana. Menurut Asdak [2001) untuk tercapal pemanfaatan
sumber daya alam (termasuk juga sumber daya hutan] yong berkelanjutan
diperlukan landasan herfikir sebagai berikut:

A, Pertimbangan ekonomd dan ekologl harus seclaras, karena prinsip
pengefolaan harus mengusahakan tercapainya kesejahteraan masyarakat
dengan mempertahankan kelestarian sumber daya hutan,

b. Pengelolaan sumber daya alam mencakup masslah ekploitasi dan
pembinaan dengan tujuan mengusahakan agar penurunan daya produksi
sumber dayva hutan sebagal akibat eksploitasi diimbangi dengan
tindakan konsgrvasi dan pembinaan, dengan demildan manfaat maksimal
sumber daya hutan dapat diperoleh secara berkelan|utsn,
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¢. Untuk mencegah benturan kepentingan antara sektor-sektor yang
memanfantkan  sumber daya  hutan  periu  diupayakan  pendekatan
multidisiplin  dalam bentuk inwegrasi usaha pengelolaan, khususnya
integrasi dalam masalah tataguna lahan dan perencanaan wilayah.

d. Pengelolaan sumber daya hutan vang diharapkan berkslanjutan tersebut
mencakup aktivitas  inventarisasi, perencanaan, implementasi, dan
pengawasan.

e. Mempertimbangkan sumber daya hutan dan lingkungan hidup merapakan
ekosistem yang bersifat kompleks, maka diperlikan metode inventarisasi
dan perencanaan yang terpadu sertn organisasi pelaksana (kelembagaan)
dan pengawasan yang terkoordinasi dengan baike Untuk menjaga
kelestarian sumber daya hutan, maka dalam pemanfaatannya perlu
dikendalikan. Hal inl dimaksudkan agar dalam pemanfoatan sumbor
daya hutan tidale hanya mementinghkon aspek keuntungan ekonami saja
tetapl harus mempertimbangkan aspek kelestavian sumber daya hutan
tersebut, agar tidak terjadi kerusakan chosistem hatan.

4.2.3 Rencana Pengendalian, Pemantauan Serta Pendayagunann dan Pelesturian
Sumberdaya Lahan

Lahan merupakan salah saty bentuk sumberdaya alam yang menduduki
posisi penting bagi keberlangsungan kehidupan di dalam bloster. Sumberdaya
lahan merupakan kreasi alam yang memliliki sistem dan keteraturan dinamis
vang memberikan dukungan kepada kegiatan di atas permukaan bumi
Sumberdaya lahan fuga memiliki peran penting pada berbagai macam siklus i
alam, antara lain siklus air, hara dan rantal pangan.

Manajemen sumberdaya lahan merupakan salah satu strategi guna
melihat peran dan posisi lahan secara serba cakup, baik darl perspekrif
sumhberdayaalam, kelestarian lingkungan dan tata cara pemanfaatan lnhan yang
lestari. Peranan  pemerintnh  dalam  perumusan  Kebijakan pengelolaan
sumberdaya lahan hares dioptimalkan, karena sumberdaya lahan sangat
penting peranannya terutama dalam rangka meningkatkan pendapatan negara
melalul mekanisme pajak, retribusi dan bagi hasil yang jelas dan adil, serta
perfindungan darl bencana ekologis. Sefalan dengan otonomi  dacrah,
pendelegasion secara bertidhap wewenang pemerintah pusst kepada pemerintah
daerah dalbm pengelolaan sumberdaya lahan dimaksudkan untuk meningkatkan
peranan musyarcakat lokal din tetap terjaganya fungsi lingkungan.
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Pola pemantaatan sumberdaya laban seharusnya dapat memberikan alses
kepada masysrakat adat dan lokal, Bulan terpusat pada beberapa kelompok
masyarakat cdan golongan tertentu. dengan demikion pola pomanfaatan
sumberdaya [ahan harus memberi kesempatan dan peran serta aknif masyaralat
adat dan lokal, serta meningkatican kemampuan masyarakat untuk mengelola
sumberdaya lahan secara berkelan|utsn,

Detgan memperhatikan permasalahan dan kondizi sumberdaya lahan dan
lingkungan hidup dewasa inl, maka lee-hijakan di bidang pengelofnan sumberdaya
lahan dan lingkungan hidup ditujukan pada upaya:

1] mengelola sumberdaya lnhon, baik yang dapat diperbahorul maupun yang
tidalk dapat diperbaharal melalui  penerapan  tehknologi ramah
lingkungan dengan memperhatikan daya dukung dan daya timpungnya;

2] menegakkan hukum secara adil dan konsisten untubk menghindari
perusakan sumberdaya lahandan pencemaran lingkungan;

3] mendelegasikan kewenangan dan tanggung jawab kepada pemerintah
daerah dal am pengelolaan sumberdaya lahan dan linglkungan hidup
sgrara bertahap;

4) memberdayakan masyarakat dan kekuatan ekonomi dalam pengelolaan
sumberdaya lahan dan linghkungan hidup bagl peninghatin kssejahtarasn
masyarakat lokal;

5) menerapkan secara  efektif  penggunaan  indikator-indikator  untuk
mengetahul keberhasilan pengelolaon sumberdaya lohan dan lingkangan
hidup;

6) memelibara kawasan konserwasi yang sudah ada dan menetapkan
kawasan konservasi baru di wilayah twerento) dan

7] mengikutsertskan  masyarakal  dalam  rangka  menanggulang
permasalahan lingkungan global.

Adapun rencana pengendalian, pemantauan dan pendayagunnan sumbe
doya lahan bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam
upaya mencegah perusdkan dan/ataw pencemaran lingkungan, dan pemulihan
kualitas lingkungan yang rusak akibat pemanfaatan sumberdaya lahah yang
berlebihan, serta keglatan industri dam, transpuortasi, Sasaran program Ini adalah
tercapainya kualltas lingkungan hidup vang bersih dan sehat sesual dengan baku
muty lingkungan yvang ditetapkan,
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10,

Program ini meliputi beberapa kegiatan pokok antara lain :

. Pengembangan teknologi yang  berwawasan  lingkungan  khiususnya

teknologi tradisional yang berlkaitan dengan pengelolaan sumberdaya
lahan, air, hutan, dan industri yan g ramah Ilngl-tun_gﬂn;

Penetapan indeks dan baku mutu lshan dan lingkungan;

Pengembangan teknologi pengelolaan limbah rumah tangga, industri dan
transportasi;

Pengintegrasian biaya lingkungan terhadap hiaya produksl;

Pengembangan teknologi produksi bersih;

Pengembangan kelembagaan pendanaan pengelolaan sumberdava dan
lingkungan hidup;

Penjaminan terdinya alih kapasitas;

Pengendalian pencemaran air, tanah, vdara, dan laut serta pemantiuan

vang kontinyu;
Pengawasan dan evaluasi standar mutu sumberdaya dan lingkungan,
Penataan lahan/roang permukiman dan industri yang konsisten dengan
pengepdalion pencemaran lingkungan,

Agar pengendalian, pemantauan dan pendayagunaan xambe daya laban

vang bertujuan untuk meningkatican. kualitas lingkungan hidup datam upaya
mencegah perusakan, GBHN 1999 mengamanatkon bahwa:

1.

4.

Mengelola sumberdaya lahon dan memelibara daya dukungnya agar
bermanfaat hagi peningkatan Kesejahtersan mkyat dari generas) ke
penerash

Meningkatkan pemanfaatan potensl sumberdaya lahan dan lingkungan
hidup dengan melakukan konservasi, rehabilitasl dan  penghematan
penggunaan, dengan menerapkan teknologi ramah lingkungan:
Menerapkan  Indikator-indikator  yvang moemungkinkan  pelestarian
kemampuan ketéerhaharuan dalam pengelolaan sumberdaya lahan yang
dapat diperbaharui untule mencegah kerusakan yang tidak dapat ballk:
Mendelegasikan secara bertuhap wewenang peperintah pusal kepada
pemerintah daerah dalam pelaksanaan pengelolaan sumberdaya lahan
secara selektif den pemeliharaan lingkungan hidup dengan  hualitas
ckosistem tetap terjnga yang diatur dengan Undang-Undang;
Mendayagunakan sumberdaya lahan untuk sebesar-besarmya kemakmuran
rakyat dengan memperhatikan  kolestarian  fungsi  dan  keseimbangan
lingkungan hidup, pembangunan yang berkelanjutan kepentingan ekonomi
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dan budaya masyarakat lokal serta penataan runng yang pengusahaannya
diatur UL,

4.2  Rencana Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Helim
Rencana adaptasi dan mitigaxi perubaban iklim disusun melalul analisis

Indeks kerentanan perubaban iklim vang diskur menggunakan besar kecllnya
dampak atau Konsekuensi (K] yang ditimbulkan oleh kejadian bencana
(perubahan iklim), Kejadlan bencana di suatu sistem dalam  Hogkungan
ditentukan oleh tingkat Keterpaparan, Sensitivitas, dan Kapasitas dari sistem
tersebut. Kerentanan (Vulnersbility) mengambarkan scejauh mana  sistem
tersebut dapat mentolerir suate peruhahan  atau penvimpangan (dalam
kaitannya dengan perubaban iklim). Apabils perubaban/penyimpangan sudah
melewat] batas toleransi darl sistem, maka sistem menjadi rentan karena
penyimpangan atau perubahan iklim tersebut menyehabkan dampak negatif,
Dleh karena itu, kerentanan (V) dapat direpresentasikan oleh kondisi biofisik
dan lingkungan, serta kondisi sosial-ckonomi, yang selanjutnya dinyatakan
dengan indeks sensitifitas dan keterpaparan (Sensitiviey and Exposura index, SEI)
atau IKS. Misalnya erang miskin lebih rentan dari orang kaya, ataw arang yang
tinggal di plngeir sungal lebih rentan techadap bahaya banjir.

Kspasitas: (C) menunjukkan kemampuan untuk menghindar atau
metigantisipasi, mengatasi stau mengulola dampak atau kemampuan untuk pulih
kemball dengan cepat setelah terkena dampalk. Sistem dalam lngkungan yang
memilikl kapasitas yang tinggi akan memilikl selang toleransi yang lebar
terhadap keragaman atou perubahan iklim yang terjadi. Kapoasitas juga
direpiesentasikan oleh kondisl blofisik dan lingkungan, serta kondisi sosials
ckonomi yang terkait dengan kemampuap, Misalnya petani yang sumber
pencaharian satu-satunya hanya dadl uxaba tand akan memiliki kapasitas yang
rendah dibanding petani yang memilikl sumber pencaharian alternatif yang
hanyak, Hemampuan adaptasi inl dinyatakan dalam Adeptive Capacity Index
(ALK} atau 1KA

Nilal risiko dari dampak iklim tersebut selain dipengaruhi oleh indeks
kerentanan, juga dipengaruhi oleh peluang kemunculannya. Seperti telab
disebuthan diatas, besarnva dampak dipengaruhi tinghat toleransi sistem
terhadap penyimpangan (klim yvang terjadi, Dalam hal risiko terhadap beneana
banjir dan kekeringan, maka peubah iklim curah bujan dapat dipergunakan
sebagal pemicy kemunculun bencana. Dengan demlkian, peluang kemunculan
curah hujan di atas batas tertentu (untuk bencana banjir] atau curah hujan di
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bawah bhatas tertenty (dalam hal bencana kekeringan) bersama dengan indeks
kerentanan dapat dipﬂrguna kan sehagal kategori terhadap nilai risiko yang akan
terjndi. Risiko terhadap penyimpangan merupakan fungsi dari tingkat
kerentanan dan peluang terjadinyan bencana [kiim. Peluang rerjadinya
bencana  Iklim diformulasikan berdasar peluang terjadinys curah  hujan
melebihi batas tertentu (untuk bencana banjir) atau peluang curah hujan di
bawah nilai tertentu (untuk bencana hekeringan ).
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Tubel 4.5 Rencana Adaptast dan Mitigasi Perubahian Iklim Kabupaten Muara Enim

u Rencana Aksit

h Terlmit Adaptasi | e R R . OPD yang bertangpung

(7N (Wbt it Tndikasi Program Lokasi /Wilayahy Indikator Target e T
Perubahan [Kliim == e = v -

1 | Program, Program Inl bertujuan | Kawasan pertonia L Berkurangnyva 1. Tingkat penuwrunan | Pinas Pertanian
ketabmnan pangan | untuk yang menjudl perseniase kehilangan produks! pangan Tanaman Pangan dan
terhadap mengombangkan lumbung pangan di hasil/ penurunan akibat perulabimn Holukultura, Dinas
perubahan ikkim Kemampuan patani Kabupaten Muarm produkst akibat banjir iklim dapat menurun | Ketabanan Pangan,
ekstrim dalam menyesunikan | Enim Cchan kekeringan akibar | Dinas Lingkungun

sistom nsahatani perubaltuan iklim. | Hidup, UPTD
terhadap keragaman 2. Lahan terdegredasi 2. Berkembangnya Kehutanan
dan perubihan tklim. atou terluntar dapat - sistem ketahan
Selaln Itu, petan) juga dimanfontian sebagal p:mgnn masyarakat
diharaplkan dapat periuasan areal don diversifikas)
meneriphkan teknolog pertanian untuk pangan
erganian yang mengimbangl laju

Fmraiht adaktif peninghatan kebutuhan
terhadap perubahan dan konpensus) reslio
tklim dan juga penurunan produbsi
pengoptimalun akibat parubahan iklim
pemanfaatan lilan 3. Terbangunnya sistem
pekarangan untuk penampungin alr
pemenuhan gizi oleh permukaan pada wilayah
masyarkat penghasil sektor

pertanian

4. terlaksananya

teknologl penampungan

air hufan untuak

mendukung pangan

. pevkaranan
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Rencana Aksi

OPD yang bertanggymg |

e I Indikasi Program Lokasi fWilayah Indilaitor Target ,
dan Mitigasi : . — * = jawab
Perubaban Iklim B , 2 | '
Frogram Tujuan program ini Kecamatan Iildunhm,g 1. Peraturan L Tersedianya konsep | Dinas PUPKR, Dinas
pembangunan ialah untuk {Putting Beliung), Kec. | pengembangan ketnhanan | Lingkungan Hidup,
infrastruktur mem ; Lawang Kidul, Kec penyehatan inghungan | mfrastroltur yang BPBD
adaptif terhadap infrastruktur Muara Enim, ujan permukiman dengan adaptif perubahan
perubaban iklim | sumberdaya aic Mas, Gunung Megang, cam penyediaan sistem | iklim
dan drainase yang Benakat Rambang drainase yang
lebih tahan terhadap | Dangku  Sungai berwawasan lingktungan | & Tersedianya
dampok keragaman Rotan, dan Muara 2. Jumlah prasarana dan | PFASSTIna yang
dun perubahan iklim Heluda (Rawan Banjir),  sarana adapu! 7
dan juga dan Semende Darat pengendalan banjir, terhadap perubahan
mengembangkan Uly, Semende Darat | kekeringan, longsor dan | HKlim
struktur, komponen, | Tengah, Semende juga putting beliung
desain Durat Laut, dan yang dikembatighan
maupun lokasi Tanjung Agung umituk knwasan
infrastruktur (Rawan Loagsor) yang rentan techadap
sumberdaya air bencana i
yang tangguh dampak perabahon ildim
terhadap perubahan
iklim, selain ity
terbentuknya
pns.imm.n operasimal
3. Terbangunnya tiata
mnmme;m sistem letak In.fm;tmkur
tahan dengan penataan
terhadap kerngaman ruany dakam
dan perubaboan iklim | pnmhmgunnn hijau
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Tabel 4.6 Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidop Kabupaten Muaria Enim

Rencona Aksi |
Perlindangan & - nai OFD yany
No | pangelolus .'.;,:.';nuk e Indikasi Progras lovkasi /Wilayah Irdilator Target e nmzul;ut "}Mnh
Te u
1 | Program Pengembangan Promosi dan penyuluban Setiap Kecamatan | Jumlsh kegiatan Musyarakat Kabupaten | 1. Dinas
dan Pesguatan Kesadaran | kesadaran lingkungan dan | di Kab Muara pengembangan dan | Muara Enim memilik Limghkungan Hidup
Lingleungan di Setiap rencana aksl untuk | Enlm penguastian | kesadoran yang kuat 2. Camar
Kecamatan di Kabupaten | menduktung pelestarian kesadaran akun pentingnya 3. Dinas
Muars Foim linghungan dan lingkungan di Kab. | pelestarian linghungan = Pendidikan dan
pembangunan Muara Enim hidup Kebudisyaan
berkelanjutan secara senakin meninghat 4. Sat Pol PP
holkstile 5. DNhax
Pemberdaayan
masyarakat dan
S — : == : - Desa
2 | Peninglatan calupan Momperbalhl sistem Sesuai RTRAW Kab., | Jumiah Desa dan Semun Kecataman di L. Dinas
tayanan pengempulan dan | pengumpulan (kolels) Muara Enim Kecamatan yang Kab. Muara Enim Lingkungan Hidup
pengelolaan sampah sumpah] dengan dilayani terfayand dalam hal Z Camat
mendirikun stasiun kaleks) pengumpulan dan | pengumpulan dan ' 3. Dinas PU PR
strategis pengeloluan pengelolaan sampah | 4, Dinas Perkim
-l ! o : sampab melmghost | 0000
3 | Revitalisasl TPA yang ads | Peningkatan kondisi TPA yang TPA yvang Semua TPA Al Kab, | 1. Dinas |
vtk menciptakan operast TPA termasule ditetnphan di Kab | melalukan Muara Enim berfungst | Linglungan Hidup |1
sonitasi lingkungan vang | rehabilitasi infrastroktur | Muara Enim pengelolaan - dengan balk dan tidak | 2. Coman d‘
baik dan pengurangin dompak sampah jumlabnya | ada Lagl masyarakat 3. Dinas PU PR ,/
negatll terhadap makin meninghkat yang membuat sampah | 4. Dinas Perklm ‘
| lingkungam ,. = _| Mo sungai
4 | Peningkatan aktlvitas 3R | Pengurangan beban TPA | Instansi Berkurangnya Gerakun 3R dilakulan | 1. Dinas
dingan peningkatan 3R . | pemerintah, volume timbulan disemui Instansi Lingleungan Hidup
Dalam rangka swasta, Industrl sampah pemerintah, swasta, 2. Camat
pengombsangan kegiatan din semua lapisan industri don semun 3, Dinas
| meredulisi, menggunakan | masyarakat lupisan masyarakat Pemberdaysan
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il

Lokasi /Wilayah

indilator

Target

kembali, dun daur ulang,
maba akan diperlukan
urluk menetaphkan
peraturan yang berkaitan
yang tepatl, dan lainnya.
Untuk Mengurangi
{Reduce): Peningkatan
sistemn Retribusi, Adopsi
sistem penghatgasan dan
mempromosikan
pengurangan limbsh
iIntuk Pengpunaan
Kembuali (Reuse): Program
Mercopatan untuk Rumah
Kompos, Promos cokupan
layanan, Pendirian Model
Usaha berantai untuk
Produk Kompos, Kegiatan
fainnya untuk
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Rencana Aksi

Perlindungan & | ‘ , B , OPD yang
Pengelolaan Lingk | Indikasi Program Lokasi /Wilayah Indikator Targst e 2 jawab
Terpadu | N——— = —
- Untuk Deur Ulang "
- (Recycie): Rencana
Pemisshan Sumber,
Pembentukan Masyarsiast
Daur Ulang Program
Peninghkatan Kesadaran
Publik untuk Baur Ulang,
Pengenalan dan
pelaksanaan program
“Kelanjutan Tanggung
Ewab Penghasil Ssmpah®,
Aktivitas lainnya untuk
mempromosikan dowr
— atany sampat. {— et —
Program Pengelolsan Program pcngnmhanghn TPA yong Semua timbufan Persentase daur ulang :
Persampahan Terpadu kemitraan Pengelolaan - ditetmpkan di Kab. sampah di sampah semakin
dan Regionalisasi Persampahuan Strateg Muara Enim Kabupaten Muara | meningkat Tidak
mencakup komponen L . Enim dikelolah ditemukan kagi sampah
rencana ¢ Pusat daur olang | dengan baik yang dibuang |
dan Seleksi Lahan TPA, disembarang tepat di
Sistem Pembuangan Multi- l Kab Muars Enim yang
Regional, Pendidikan, menunjukan
Pefaksanaan. Penrerahan kessfaron
di semua lapisan ‘ masyarakatnya
masyarakut | semakin meningkat.
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4.4 Sinkronisasi Implementasi RPPLH Nasional dan RPPLH Provinsi Sumatera
Selatan

CGuna melaksanakan arahan yang tertuang dan bersifat mandatori dalam
RPPLH Naxional dan RPPLH Provinsi Sumatera Selatan, diltembangkan juga

He!:ﬂakan Pengeloldan Lingkungan Hidup Kubupaten Muara Enim 30 (tiga
puluh] tahunan, sehagai berikut:

A. KEBIJAKAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN MUARA
ENIM BERDASARKAN ARAHAN STRATEGI UMUM PERLINDUNGAN DAN
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP NASIONAL DAN PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Adalah sehagaimana Tabel, 4,11

B. STRATEG! IMPLEMENTAS] SESUAI PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP NASIONAL UNTUK PULAU SUMATERA

1)

2]

3)

4)
5)

6)

Mempertahankan dan meningkatkan luas wilayah berfungsi lindung,
khususnya wilayah yang berfungsi memberikan jasa pengatur air
terutama di sepanjang pegunungan viulkanik Bukit Barisan dan
wilayah penyimpan air terutama di dapaw dan dataran organik

gambut di sebelah timur;

Membatasi dan mengelola dampak dari pengembangan perkotaan,
budidaya dan infrastruktur, terutima terhadap wilayah-wilayah
ckosistem sensitil sepert gambut dan danau serta koridor satwallar

Memulihkan dan mempertabankan kawasan habitat dan koridor
satwa liar serta wilayah disekitar kawasan konservasi;

Meninglatkan dan memulihkan kualitas air permukaan;

Menjaga dan memulibkan DAS, Khususoya DAS vang aliran
sungainya menjadl sumber alr minum dan melintasi wilayah
perkotann;

Mencegah kebakaran lahan dan hutan serta memulihkan areal bekas
kebakaran,

©. STRATEG! STRATEG! IMPLEMENTAS! ARAHAN PERLINDUNGAN DAN
PENGELOLAAN LINGKUNGANHIDUP PROVINSI SUMATERA SELATAN
UNTUK SUNGAI MUSI [TENGAH) : KABUPATEN MUARA ENIM, KOTA
PRABUMULIH, KABUPATEN PALI, KABUPATEN 0I, KABLIPATEN OKI

1)

2)

3)
4)

5)

Memperketat pemberian (7Zin pemanfaatan SDA mineral yang
berdampak langsung terhadap lngkungan;

Pengudtan dan penerapan penegakan hukum vang tegas terhadap
kawasan hutan dan usaba/lkegiatan yang melakukan pencemiaran
lingkungan secara adll dan konsisten;

Penerapan teknologl ramah linghkungan diin bahan bakar bersih pada
pemaniastan SDA dengan memperhatikan PRDTLH-nya;

Penerapan reward dan punishment terhadap perarangan atau badan
usaha ynag melaksanakan pengelolaan SDA;

Penguatan koordinasi  kelembagaan antara  provinsi  dengan
Kabupaten/ Kota dan kerjasama semua pihak:
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6)

)

10)
11)
12)

13)
14)
15)

Melakukan Pemullban pasca tambang;

Penyediaan alat sistem pemantauan air dan ndara secara manual
dan on ling;

Memperketat pemberian fzin Lingkungan;

Melarang pemberian izin lingkungan yang telah melampaul daya
dukung dan days tampung lingkungan hidup;

Melakukan pengawasan terhadap usaba/kegiatan secara intensif;
Mengendalikan dan mempertahankan ekosistem gambut: dan
Meningkatkan koordinasi antara pemerintah Kabupaten/ Kota
rerhadap pengelolaan lingkungan hidup;

Meningkatkan kapasitas SOM di bidang lingkungan hidup;
Mewujudiian ruang terbuka hijou wilayah perkotaan minimal 30%;
Mem:r;np_kdn zonasi sempadan supgal sesual dengan peraturan
menteri  pekerjaan umum  dan  perumahian  rakyat nomor
28/PRT/M/2015 tahun 2015 tentang penetapan garis sempadan
sungai dan garis sempadan danaw;
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Tahel 4.7 Kebijakan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Musra Enim Berdasarkan Aarahan stratetgl Umum Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hklup Nasjonal dan Provinsi Sumatera Selatan

~ Kehijokan |
~ Sasaran
| I Harmanisasi
rencani
pembanguran
naswonal melslu
- pendelatan daya
dukung dun daya
mpung lingkungan
hidup

[

| a Penerapan Daya

!hsmnnl

Kebijakan Provinsi Sumatera Selutan

 Strategi

Dukung dan Daya
Tampung
Lingkungan Hidup
dalam pemanfmatan
dan pencadangan
sumber daya alam

b Sinkronisasi
Rencana Tata
Ruang Wilayah |
dengan Rencana ‘
Perfindungan dan

| Pengelofaan “
Lingkungan Hidup
di tinglat nasional.
Eﬂmﬁnﬁ,dﬁn '

bupaten /Kota

c. Melindungi dan
memulihkan fungs)
lawasan-kiswasan
dengan jasa
lingkumgan
regulator dan
pEnyImpan air
tinggs

Sasnran
I. Melaksnnulan
rencuna
pembangunan
berkelanjutan i
Provinsi Sumatern
Selatan dengan
memperhatilan daya
dukung dan daya

| tsmpung lingkungan

lﬂd@!

|
Implementasi di Kabupaten

Penngkatﬁ Daerah |

| Strategi = . Bertanggung Jawab
a Menerapkan daya 1)Penyusunan Kebijakan, Seluruh OPD
dukung dan dayas ' Repcana dan Program
tampung linglungan | diwajibkan meneraplan
hidup dalam | perangiat Daya Dukung dan
pemanfaatan dan Days Tampung Lingkungan |
pencadangan sumber | Hidup (DDOTLH) -
daya alam - 2) Melukukan pemutakhiran | DLH
Peta DDTLH minimal setiap
S{llme)tehwn kel |
b. Sinloonisasi 1) Meningkatlan DPUPR, DLH
| Rencana Tola Ruang pengendalian pemanfaaian
Wilayah dengan U [HEiS ZO0H- 20N rentan
Rencana Perlindungan | penurnman kualitas
dan Pengelolsan | linglkungan hidup | _y
| Lingkungan Hidup 2) Melakulan sinkronisasi | DPUPR, DLH
antara Provinsi dan implementssi RPPLH
| Sumaters Selatan dan dalam Rencana Detail Tata
Kabupaten/Kota se Ruang (RDTR)
Provinsi Sumatera
Selatan P :
c. Melindimgi dan l]Hmdlhhnlnhm!nlnn DLH -
memulihkan fungsi ' kritis dan sangat kritis i
kawasan- kawsasan luar kawasan hutan
dengan jass lingkungan | 2) Membangun sinerginitas  DLH, Dinas Pemdes
pengaturan dil'i perlindungan dan pemulibun
dan masyarakat
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Kehijalan Nasional ltzhiialmn Provinsi Sumstera Selstan - | o
]A i Strates) Implementasi di Kabupaten ]’
Syt e d. Melindungi dan Melindungi dan Membatasi ” DLH, DPURR
maembatasi membatas) pemusnfaatan wilayah
pemanfaatan pemanfastan wilsyah | Kecamatan yang memiliki
wilsyah yang yang memiliki daya jasa Lingkungan Hidup
- memiliki Daya - dukung tinggi [JL.H] Tingg: dan Sangat
Dukung tinggi Tingm sehagmi beribnt= |
‘ 1. Mitigas) Bencana Banjir;
Kecamatan Belimhing,
Kecamatan Benakat,
lecamatan Empat Petulal
Danghku, Kecamatan

e

Gunung Megang, Kecamatan
Kelelar, Keramatan Lawang
Kidul, Kecomatan lembalc
Kevamatan Lubaij,
kecamatan Muars Belida,
Kecomatan Muara Enim,
Kecamatan Semende Darat
Darat Tengah, Kecamatan
Semende Darat Uly,
Kmmatm Tanjung Agung,
M,

7P—ai‘m—§hl Daersh
Bertanggung Jawab
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W’ﬁﬂﬂﬂl

Kebijalan Provinsi Sumaters Selatan

Sasaran Strategi

: —
Implementasi di Kabupsten

[
\

- Ujan Mas,

4 Mitigasi Krhn!mma Hutan

Kelekar, Kecamatan Lawang

Dangiu Kemmmatans Semende

- TengahKecamatan Semende

Belidis Darat, Kecamatan
Belimbing, Kecamatan
Benukat, Kecamaton Empat
Petulal Danghy, Kecumatan
Gunung Megang, Kecamatan

Kidul, Kecamatan lembale
Kecamatan Lubai,
Kecamatan Lubal Ulu,
Kecamatan Muara Belida,
Kecomatan Muara

Enim, Reamatan Panang

- Enim, Kecomatan Rambung, |

Kecamatan Rambang

Darat Laut, Kecamatan
Semende Darat

Darat Ulu, Kecamatan
Tanjung Agung Kecamatan

Peran chnl Daerah
Bertanggung jawah

|
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Sasaran

Kebijakan Provinsi Sumatery Selatan

B

Strateg)

Sasaran Strateg

- Semenmnde Darat

- Kecumatan Belimbing,

L‘ kecamatan Benakat,

. Kecamatan Empat petulai

- Dangku, kecamatan

| Gunung Megang, Kecamatan
Kelelar, Kecamatan Lawang
KidulLKecamatan lembal
kecamatan Muara Belida,
Kecamatan Muara

tnim, Kecamaton Panang

Implementasi di Kabupaten
| 3Mitigasi Bencana Longsar;

Perangkat Daerah
Bertanggung Jawab

EnimKecamuatan Sememnde
Darat Laut Kecamatan
Semende Darat

Tengah Kecamatan Semende
Darat Ulu, Kecamntan
Tanjung Agung Kecamatan
Ujan Mas,

#. Pemurnian air; Kecamatan 'i
Lawung Kidul, Kecamatan
Muara Enim, Kecamatan

Tengah Kecamatan Semende
Darat Ulu Kecamutan
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Kebijakan Provinsi Sumatera Selatan

Sasaran

Strategl

Implementasi di Kabupaten

5. Pengaturan air;
Kecamatan Belimbing,
Kecamatan Benakat,
Kecamatan Empat Petulai
Gelumbang, Kecamatan
Gumng Megang, Kecamatan
Kelekar, Kecamatan Lawang
Kidul, Kecamatan lembak,
Kecamatan Lubaikecamatan
Muara Belida, Kecamatan
Mubsra Enim Kecamatan
Pananyg Enim, Kecamatan
Semende Darat

Laut, Kecamatan Tanjung
Agung, Kecamatan Ujan
Mas,

gﬁd.ll’leng‘aturan Iklim;

Kecamatan Belimbing
Kecamatan Benakat,
Kecamatan Empat Petulal
Gunung
Megang, Kecamatan lawang
Kidul Kecamatan
Laubal kecamatin Muara
Belida, Kecarmatan Muara
Enim Kecamastan Panang
Enim, Kecamatan Semende

| Drarat Laut Kecomatan

Semende Darat

| Tengah Kecamatan Semende
| Darat Ulg Kecamatan Ujan

Pemngiml Daerah
Bertanggung Jawab
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‘;E: h _‘*ﬂ"m n !in Viu“ﬂ

Kﬁblj.nhn Provinsi Sumatera Selatan

Sasaran $tmu_-gi

Sasaran f Strategi

| -

| Tanjung Agung Kecamatan

7. Pengaturan Udara:
Kecamatan Benalat,
Kecamatan Empat Petulal
Dangku, Kecamatan Gunung

Implementasi di Kabupaten

Megang, Kecamotan Lawang
Kidul, Kecamatan

Lubaikecamatan Musra |

Belida, Kecamatan Muara

Enim, Kecamatan Semende
Darat Lout, Kecamatan
Semende Darat Tengaly,
Xecamatan Semende Darat
Wy, Kecamatan Tanjung
Agung Hecamatan Upan Mas,
A Penyediann Air;
Kecamatan Belimbing,
Kecamatan Benakat,
Kecamatan Empal Petulad
Dangku, Kecamatan
Gelumbang, Kecomatan
Gunung Megang, Kecamatan
Kelekar Kecamatan Lawang
Kidul, Kecamatan Lembalk,
Kecamatan Lubai kecamatan
Muara Belida, Kecamatan
Mimra Enim, Kecamatan
Panang Enim,Kecamatan
Semenda Darat Laut,
Kecamatan Semende Darat
| Darat Uy, Kecomatan

Enim, Kecamatan Panang |

Perangkat Dm.-rih
Bertanggung Jawah
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Kebijakan Provinsi Sumatera Selatan

Sasaran

Strategl

implementasi di Kabupaten

Ujan Mas,

9. Penyedisan Pangan;

Kecamutan Belimbing,
Kecamutan Benalkat,
Kecamatan Empat Petulai
Manghku, Kecamatan
Gelumbang, Kecamatan
Gunung Megang, Kecamatan
Kelekar, Kecamatan Lawang
Kidul Kecamatan lembalk,
Kecamatan Lubai kscamatan
Muara Belida, Kecomatan
Muara Enim,Kecomatan
Panang Enim, Kecamatan
Semende Darut

laut, Kecomatan Semende
Darat Teng:h,ﬂmmntm
Semende Darat

U, Kecamntan Tanjung

Apung Kecamatan Ujan Mas,

Perangkat Daerah
Berlanggung jJawab
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Ulu Kecaunatan Tanjung

Kelekar, Kecomatan Lawang
Kidlul Kecamatan lembuk,
Kecamatan Lubad kecamatan
Muara Belida, Kecamatan
Muara Enim Kecamaston
Panang Enim Kecamatan
Darat Tengsh Kecamatan
Semende Danst

Kebijakan Nasional ’ Kebljakan Provinsi Sumstera Selatan . .
Sasnren \ Strategi iaren Strate Implementasi di Kabupaten
» e. Ml:mhalml alih 1) Menetapkan dan
’ fungsi kshun Meneraplan pelakssan
- pertanian menjadi Perairan Daerahtentang
| non pertanian dan Lahan pertunian Pangun
membatasi Berkelanjutan LP2B __
pengembangan non 2) Mengpunakan teknologi
pongan pada ramah lingkongan dalam
- wilayah dengan jasa pembangunan infrastruktur
linghungn strategis yang melewati |
| penyedis pangan lahan-lalen pertanian
tingei, produleif, =
' 3) Membatasi alih Fungsi
lahan dengan Indeks jasa
Lingkunmgan penyedinan
Panpan Tingg di Kecamatan-
Belimbing, Kecamatian
Benakat, Kecamatan Empat
Petulal Danpku, Kecamatan
Gunung Megaog, Kecamatan

~ Perangkat Dagrah

Bertunggung Jawah
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Kebijakan Nazional ~ Mebijakan Provinsi Sumatera Selatan 7‘ _ , , Perangkat Dacrah
Sassran Strategi Sasaran Strateg; i e B 1 SNt Bertanggung Jawab
: - Agung Kecamatan Ujan Mas,
|
4) pemanfaatan Laban . DLH, DTPHP, Dinas
perkarangan untuk tasaman | Ketapang
___, pangan keluarga : —

LB a. Perbaikan sistem | 1L Memelibars dan a. Perbaikan sistemn 1) menginventarisasi, DLH, DPURR

kualitas li pengelolsan dan melindungi pengeinlsan dan menyusun dan

hidup dalam rlnglm ‘pemuliban keberlanjutan fungs pemulihan ckomistem menyebarluackan informas:

memuetitara don Ekosistern Gambut | lingkungan hidup khas bernilal penting ekosistern gambut di
| melindungi dan Mangrove. dengam Kabupaten Muara Enim;

ln:huhudmm fungsi mempertahankin zmenymun Rencana DLH, DPURR

— | hidup | — II_.umhuL - —
h.Penerapan (1) Melaksanakan kajian | DLH
instrumen insentif | nstrumen ekonomi
dats disinsentif | L Langkungan liidup -

‘ dalam pengelolaan 2]  Menyiapkan DLH
‘ limgkungan hidup pelaksandan mstrunen
| beberapa kegiatan

berdampak besar, sepetti |
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Kebijakan Nasional Kebijukan Provinsi Sumatera Sehrqn Perangkat Daerah
Sasaran Strategs Sasaran Strategi brmpheauentust &) Kabapatsn Bertanggung jawab
| | kehutanan, pertanian, —
perkebunun, dan
pertsmbangan; dan
3) Mencrapkan - DLH
instrumen ekonomi dalam
proses kerjasama
purlm-ﬂunpn dun
pengelofaan lingkungan
——— .| hidup antar daerah. L
' e Pemulihan b Pemulihan kawasan | 1) Meningkatkan DLH
kawasan bekis bekas tambang, lahan | pemuantausn don
tambang Laban lu-iti:. d.m bekas ! pmglwnmn upiyas restorasi
kebakaran lahan '2)  Memulihkan lahan DL
dan hoton kritis melalu penghifamn
dan penerapan teknolog
pengolah tanah yang ramah
tingkungan;
3 Merchabilitus) bekas | DLH
kebal@mran lahan dan hutan;
d. Mempertahankan c. Mempertahankan | 1) Daerah dengan vegetasi | DLH, DPURR
luas dan fumgsi Isiss chian fungsi wilsyah | Hutan Pegunungan Atas
wilayah dengan josa | dengan jass lingkunpan seluss 1198507 Ha di
linghungan | sumber dayas genetik | Kecamatan Semende Darat
sumberdaya genetilc dan hmbitat speases Uy, Kecomatan Semende
- don habitatl spesies bzt Darat Laut don Kecamatan
| tinggi,  Semende Darat Tengah; |
' 2) Vegetasi Hutan Gambut DLH, DPURR
seluas 25.023,64 Ha di

_Kecamatan Sungai Rotan

J
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_ Kehijalan Nasional _ Kebljakan Provinsi Sumatera Selatan iRl Kk Perangkat Daerah
Sasaran | Strateg Sasaran Strategl i & Fohopasch Bertanggung Jawah
dan Kecamatan Gelumbang; I
3) Vegetasi Terna Rawa DLH, DPURR
Cambut sefuss 1873921 Ha
di kecamtan Empat Petulai
Dangku, Kecomatan
Gelumbang, Kecamatan
Kelekar, Kecamatan Lembak,
Kecamatan Muars Belida
dan Kecamatan Sungai
| HL Mewujudicsn tata | a Menjadikan 1. Melakukan 1) Mengintegrasikan IKLH ke | DLH, BAPPEDA
kelola pemerintahan | Indeks Kualitas pengendalian, dalam RPJMD
-dalam rungha Lingkungan H pemantnuan dan -
pengendalian, ' (IKLH) sebags:dnp pendayagunaan Z) MEﬂEthn_ dan DLH, BAPPEDA
pemantauan, dan - salah satu indikator | lingkungan hidup fanigpateprapan kLY.,
pendayagunaan  kinerjs pengelolzan | untuk mewujudkan untuk kegistan lintas sektor
lingkungan hidup | linglumg:m hidup | tata kelola
| dae pemerintaban yang _ o .
b Heninghucm baik. . Memantaphkan 1) Menyertakan lajiun DLH, DPURR
koordinasi antar koordinasi antar DDDTLH dan capaian RPFPLH |
Drgmm pemerintah dacrab pada setisp analizis dan
perangkat daerah dalam perencanaan perencanaan dokumen
dalam perencansan perlindungan dan RPRPID, RTRW ,
periindungan dan pengelosan ingkungan | 2). Meninglutkan koordinasi | DLH
pengelolaan hidup perencansan dan
lingkungan hidup pengelolaan Lingkungan
Hidup antar Organisasi
‘perangkat doerah dalam
| pelaksanaan instrumen
=, d - lingkungan hidup.
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Kebijakan Nasional 1 Kebijakan Provinsi Sumatera Selatan . — Perangkat Daerah |
Susaran ‘ Stratepi | * Strategi l‘mp o tm Bemngung_l:wih |
cMeningkatkan b. Meninghatkan peran | 1) Membentuk dan membina | DLH, DINAS =
peran masyarakat musyarakat dan swasts | komunitas pencinta ' KEPEMUDA DAN
dan swasta dalam dalum perlindungan lngkunpan; OLAHRAGA
perlindungan dan s e tntio: "2) Meninghatkan dan DLH >
pengelolaan lingkungan hidup mengembangkan sistem
linghungan hidup “penghargaan” atas peran
- sertn mazyarakat dalam
perlindungan lingkungan;
'3) Mengembangdan pols | DLH, Dinas Pemdes
perlindungan dan
pengelolaan lingkungan
hidup berbasis kearifan [
loml, L
4] Meningkaticn pcnyelmmn DLH, DINAS
Iumn inl’ommul KOMINFO
- pengelolaan lingkl.mgim
 — (hidup 1 ,
e Memperbaikl 5 Memperhaiki 1) Mengikutiarahan RPPLH | DLW, BAPPEDA,
sistem sistem penganggaran | Nasional untuk terus DINAS PPKAD
pengangEaran linghungan hidup mmlngiunhn
linghungan hidup | penpganggaran bidang Lh
- sampal minimal 5% dari
APBD -
[ 2] Mminghﬂnm koordinasi, DLH, BAPPEDA,
| transparasi dan efisiensi DINAS PPKAD
pengelolsan duns-dana
’ lingkungan hidup selain
I | APBD ' —_— o
f. Mengembangkan d. Mengembangkan DLH, BKPSDM
Perangkat perangkal pengawasan | - SDM penpgawas Inpnngm\
PEnfEWasR sumber dan bahan dan pengendalian |
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_ Kebijakan Nasional ) Kebijakan Provinsi Sumstera Selatan 11— —— Perangkat Daerah
——— Sg_sara_n — St g Sasnran : ai Implementasi di Kabupaten Seitnipesins fawab
sumber dan bahan pencemar Iingkmgan | pencemarat
pencemar
‘ Z] Meningkatkan DLH
I pengawasan, pengendalinn
dan penindakan kepatuban
I peaerapan sistem
I - penpgomanan dan
L T — S — et e ettt A= e | LRI, PSR TN , ; Py
IV. Meningkatkan a Meningkatkan IV. Meningkatian . Meni 1] Membangun, DPUPR,. DLH, DINAS
ketahanan dan efisicnsi ketabanan dan efisiensi pemanfastan meninglatkan, dan atan PERKIM, DINAS
kesiapan terhadap pemanfaatan air kesiapan terhadap air dan . memperbatkl infrastrukiur PEMDES
perubahan ikdim dan perubahan iklim. mengembanghkan penampung dan pengendali ‘
mengembanghan infrastruldur sistem air skala besar di daerah
infrastruktur sigiem penampung dan rawan kelangkoan air dan
pensmpung dan distribusi air doerah-daerah lumbung
distritros air | pangan; { e
- 2) Meninglatkon dan atau DPUPR, DLH, DINAS
memperbaiki infrastruktur | PERKIM, DINAS
dlistribusi air untuk PEMDES '
kepemnn industri, rumah
| tangga, dan pertanian: | |
3) Hmtngknllmn upiya- DPUPR, DLH, DINAS
upaya pemanenan dan PERKIM, DINAS
- pemaniaaton sir hujan PEMDES
- o - | dalam skala rumah tangga i
b. Mengendalilan b Mengendalikan tata | 1) Mewujudkan Ruang DPUPR,BAPPEDA,
tata rusng knwasan ruang kswasan - Terbuka Hijou wilayah DLH, DINAS PERKIM,
perkotsan secara perkotaan secara perlmhmmmnmlm | DINAS PEMDES
komprehensif. Nomprahena 3) Mengembanghansistem | DLH, DINAS PERKIM |
pengelolaan sampah dan
limbah dalam skala komunal

i:hnrmnah!:n@

[V

155



_ !en?nng pemerintahan

bencana di daerab-darmah
rawan bencana secara

Kebijukan Nasional | Kebijakan Provinsi Sumatera Selatan o | Perangkat Daerah
| Stratesi | Sasaran Strategi s pant ’ Bertangpung Jawab
€. Mengembangkan e Mengembangkan 1) Mengembangkan jaringan | DLH, DINAS

| sumber noen fosil sumber non fosil perpipaan gas rumahtangegs | PERDAGANGAN,

- sebagi enerygl baru sebugai energi baru dan | | DPUPR
dan terbarulkan terbarukan 2) semalcsimal mungkin | DLH, DINAS

mmmnbanglm:m PERDAGANGAN,
pemanfaatan en matahari |

' S | dan energi mikrohido I DPURR
| d. Hmyn@glmn d. Mengembangkan 1) Henyum Master Plan BAEPPEDA,

| green cities untuk | green cities untuk Kota Hijay BALITBANGDA, DLH,
perkotaan dan kota | perkotaan dan kota DPUPR, DINAS
tungeub untuk tangguh untok kota- PERKIM
kats-kota yang kota yang rentan "2) Meningkatkan alokesi "BAEPPEDA, DLH
bencana e—— PERKIM

| 3) Merevitalisasi semua RTH | BAEPPEDA, DLH,

[ - [baik swasta maupun DPUPR, DINAS

t \ pl'l'n;i.:ﬁihh] mengdi KTH PERKIM
- _ | publik P—

- eMeningkatkan l e. Meninghkatkan 1) Integrasi mustan DLH, BPBD, DINAS
pengetahuan | pengetahuan bencana | tangsap bencana dalam KEBAKARAN DAN
bencana terhadap terfadap masyarakat kurikulum di sekolah- PENYELAMATAN
masyarakat yang | yang berada didaerah  sekolah i -
berada | mwan hencana 2) Simulasi tanggap DLH, BPBD, DINAS

KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN

: ’3] Menyusun peta

rawan bencana oi seluuh

' DLH, BPBD, DINAS
KEBAKARAN DAN

| PENYELAMATAN
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Kehijakan Nasional Kebijskan Provinsi Sumaters Selatan . | , Perangkat Daerah |
Strategi Sasaran Strategk e 2> el Knhup:llen __Bertangung lq}al_*{:b
| | 4)  Menyebarivaskan | DLW, BPBD, DINAS
informusi tanggap bencina | KEBAKARAN DAN
4' | SEHNE: I PENYELAMATAN
h Meninglkatkan L Mentinghatban 1) Mengembanykan DTPHP, DINAS
diversiflkast pangan | diversifikasi pangan sumber pangan lokal non KETAPANG
dalam rangka dalam rangks beras sebagai pangan pokok; ’
mendukung 1 mendulong ketahanan | dan S
ketahanun pangin | pangan Provins 2) Mengembangkan dan | DTPHP, DINAS
naesional | Sumatera Selatan meningkatkan promosi KETAPANG
| penggunaan bahan pangan
lokal nun beras ,
bahan substitusi produk
| makanan
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4.5 Skenario Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

A. Skenario 10 Tahun Pertama : Sinkronisasi Perencanaan Lingkungan Hidup
dan perbaikan kualitas lingkungan pada dagrah-daerah perlindungan dan
DAS Musi

Fokus =

1. Penetapan Perda RPPLH Kabupaten;

2. Penyusunan dan penetapan Daya Dukung dan Daya Tampung berbasis

9.
10.

jasa ckosgistem serta evaluasi 5 [lima) tahunan;

Penyusunan peta rawan bencana dan peningkatan pengetahuan
masyarakat;

Pembenahan Tata kelola Perizinan Lingkungan Hidup;

Peningkatan pengawasan dan perballan sistem pengelolsan limbah
industri

Sinkronisasi Tata Ruang dengan Zonasi Perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup;

Pemulihan lahan kritis di kawasan jass pengaturan air tinggl dan diluar
kawasan hutan;

Perbaikan alur dan fisik songal yang masuk DAS Musi dan Sub DAS
Musi;

Perbaikan infrastruktur penampung air hujan/air permulkaan;

Menyusun dan menetapkan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan {LPZRB);

11. Perlindungan daerah dengan keanekaragaman hayati tinggi.

12,

Pengendalian kerusakan elkosistem gombut

B. Skenario 10 Tahun Kedua : Peningkatan Dava Dukung dan Daya

Tampung Lingkungan Hidup melalui perbailan lingkungan dan

pengembangan teknologl
Folous :

1. Peningkatan kualitas tutupan lahan pada kewasan pengaturan air;

2. Perbalkan pemanfaatan ruang melalul  penegakan hukum dan
pengawasan;

3. Revitalisasi bantaran sungai utama;

4. Penerapan konsep green city pada Ihukota Kabupaten;

5. Pengembangan potensi ekonomi jasa lingkungan sebagai aspek utama
pemanfaatan ngkungan hidup ;

6. Pengurangan konsumsi bahan bakar losil pada alat transportasi umum;

7. Penpurangan penggunasan bahan tidak ramah lingkungan di rumah

tanges dan pertanian;
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8. Pengembangan teknologi ramah lingkungan yang mempu mengurangl
konsumsi energi; dan

9. Perlindungan spesies flora dan fauna kuncl yang berperan penting dalam
ckosistem;

C  Skenario 10 Tahun Ketiga : Peninghatan Ketahanan Lingkungan Hidup
darl tekanan pembangonan dan perubaban iklim

Fokus :

1. Mempertahankan kondisi tutupan lahan pada daerah-daersh pengaturan
air;

2. Pengembangan teknalogt pengolaban air bersih darni air bekas pakai;

3. Melanjutkan Penerapan konsep green city pada selurubh  daerah
pemukiman;

4. Penimgkatan pengembangan dan penerapan teknologi ramah linghungan;
dan

5. Peéngembangan sumber-sumber pangan barw

4.6. Pengaturan Lopasi
A Zona Perlindungan

Zona perlindungan merupakan daerah yvang harus dijaga kualitas jasa
lingkungannya karena memiliki nilai jasa layanan lingkungan yang sangat
penting. Zona perlindungan memegang perapan dalam sikies  kehidupars
makhluk hidup diatas dan/atan disekitarnya schingga keberadaan dan
kualitnsnya menjadi prasyarat mutlak untuk tumbub,berkembang  dan
bertahannya kehidupan yang berkualitas

Zona perlindumgan ditetapkan dengan kriteria sebagai berikut :

1. Kawasan dengan indeks pengaturan air sangat tinggi sebagai pengendali
tata aliran air dan banjir;

2. Kawasan gambut dengan potensi terbakarnya tingek;

3. Kawasan mangrove disekitar perikotaan dan/atau pemukiman dan fatau
kawasan perlindungan terhadap boncana;

4, Kawasan konservasi;
5. Hutan lindung; dan
6. Dacrah Rawan Longsor

Untuk menjaga kondisi dan kualitasnyasmaka zona  perlindungan  tidak
diperkenankan dilakukan pemanfaatan yang tidak menggunakan daya dukung
daya tampung sehagal acuannya. Zona perlindungan menjadi wilayah yang
paling divtamakan dalam pemulihannoya dan peningkatan kualitas elosistemnya.

152



BE. fona Fenf'al:lnqg_nn

Zona pencadangan merupakan daerah yang karena kondisinya ditetapkan
sementara schagai daerah lindung setempat. Beberapa daerah di luar Zona
Porlindungan memiliki beberapa karakteristik yang menunjukkan tinghat
kerentanan yang tinggi Wwerhadap potensi bencana alam dan penyakit. Selain hal
tersebut, beberapa daersh lainnya juga memiliki peran penting sebagal dacrah
penyangga, yang nilal keberadaanya sangat diperdukan untuk menjamin
keberlangsungan fungsi ekoslstem pada zona perlindungan dan atau zona
pemanfaatan terbatas.

Zona pencadangan ditetapkan dengan kriveria sebagal berikut :
1. Kawasan doengan indeks pengaturan air tinggi ;

Z. Lahan kritis sampai sangat kritis di luar kawasan hutan;
3. Kawasan gambut dengan kedalaman 2-3 meter;

4. Kawasan mangrove disekitar delta-delta sungai; dan

3. Laban terkontaminasi

Sebagai dacrah yang rentan keberadaanya tetapl berpotensi untuk dapat
dimanfaatkan di mass yang akan datang, maka untuk menjaga kestabilan kondisi
dan kualitasnya, pengrunaan lahan pada Zona Pencadangan harus dibentikan
dulu untuk dipulihkan kondisinva apar dapat dimanfaatkan kemudian
Pemulihan kawasan-kawasan yang rentan akan berdampak padapengurangan
risiko bencana alam dan penyakit, serta meningkathkan nilai jual komoditas
sumber daya alam yang terkandung di dalamnys,

c Zona PFemanfaatan Terbakas

Zona pemanfastan terbatas  merupakan  wilayah  budidaya yang
pemanfaatannya dibatasi dan harus mengikut guidelines yang telah ditetapkan.
Zona pemanfaatan Terbatas dikhususkan sebagal kawasan penyimpanan air
alami dan sangat dibatasi pengpunsannya untuk kawasan non pertanian.

Zonnp pemanfaatan terhatas ditetapkan dengan kriteria sebagal berikut :
Kawasan dengan indeks repgulator air sedang;

Kawasan dengan indeks penyim pan air tinggi:

Lahan potensial kritis;

Kawasan gambut dengan kedalaman 1-2 meter

Kawasan mangrove diluar zona perlindungan dan zona pencadangan;
Fungsi budidaya ckositem karst; dan

sttt Y - B A

Lahan sawah dengan irigasi teknis.

Sebagal daerah yang kondisi eksistingnya merupakan penyimpan air, wilayah
budidaya di Zona Pemanfaaton Torbatas harus dibatasi penggunaannya untuk
non portanian, karena jika dibiarkan akan mengakibatkan kuantitas air yang
tidak stabil dan berkurangnya kualitas dan kuantitas panpan. Untuk menjaga
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kondisi dan kualitaznya, selain melarang terjadinya perubahan lahan dari
pertaniaan ke non pertanian, wilayah di Zona Pemanfaatan Terbatas juga harus
diintensifkan pengembangan infrastrukiur sistem penampung dan distribusi
air-nya.

D. Zona Budidaya

Zona budidaya merupakan daerah yang secara teknis dialokasikan untuk
pembangunan ataw pemanfastan lainnya. Upaya pembangunan danpemanfaatan
pada zona budidaya memiliki resiko lingkungan yang minimal, terutama dalam
hal pengaruh dan tekanannya terhadap isu-isu jasalingkungan dari suatu
ckosistern. Akan tetapi, upaya-upaya pemanfastan tersebut tetap harus
memperhatikan aspek perlindungan lingkungan dan mitigasi potensi dampak
lingkungan lokal yang mungkin rerjadi.

4.7. Implementasi, Monltoring dan Evaluasi
A. Implementasi Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hiduop
Pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten

Muara Enim adalah tugas multi sektor, schingga untuk mendorong
tercapainya kualitas lingkungan hidup yang diharapkan, maka:

1. Hencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabopaten
Muara Enim memuat arahan kebijakan pengembangan kewilayahan

yang wajib dijadikan rujukan dalam proses penyusunan kebijakan
pembangunan di Kabupaten Muara Enim, pengembangan daerah, dan
kegiatan usaha yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan;

2. Pemerinzh Daerah wajib melakukan koordinazi pengintegrasian

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Muara Enim Ke dalam pe¢rencanaan pembangunan kabupaten;

3. Kebijakan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Provinsi Sumatera Selatan wajib dijadikan acuan dalam penyusunan

kebijakan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kabupaten sesual dengan Kondisi dan kemampuan daerah;

4 Pemerintah Daecrah wajibh menginformacikan dokumen Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup kepada setiap
lembaga pemerintah, swasta, dan masyarakat

H. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan HRencana Perlindungan dan
Fengelolaan Lingkungan Hidup

1. Bupati wajib melakukan supervisi untuk memastikan bahwa seluruh
Rencana, Kebijakan dan Program dalam Perencanaan Daerah mengacu
dan sesuni dengan Rencana Perlindungan dan Pengeloloan Lingkungan
Hidup Kabupaten Musra Enim;

2. Paling sedikit setiap periode 5 tahunan, Bupati wajib melakukan evaluasi
pencapaian target kualitas Hngkungan hidup dan selanjutnya dapat
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menyesuaikan targat maupun kebijakan dalam Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Muara Enlm sesualdengan
kondisi yang dihadapi.

MuaraEnim, 3 Desssber 2024
Fj. Hupat Muara Enim

i

HENKY PUTRAWAN
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